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Segala sesuatu yang terbentuk, kelak akan terurai. 
Segala sesuatu berawal dari kosong, dan kembali kosong. 
 
Kehidupan bagaikan roda yang terus - menerus berputar tanpa henti. 
Setiap sesuatu mengalami dua jalan tersebut (terbentuk dan terurai; terbentuk dan 
terurai; terbentuk dan terurai; begitu seterusnya), tiada jalan lain. 
Oleh karenanya, kehidupan diwarnai dengan yin dan yang. 
 
Keseluruhan Alam Semesta adalah satu mekanisme. 
Jika salah satu bagian darinya keluar dari aturan, maka bagian lainnya juga akan 
keluar dari aturan. 
Segala sesuatu cenderung menarik sesuatu yang sejenis dengannya. 
Oleh karenanya, jika salah satu berjalan sesuai kebenaran, maka keseluruhan yang 
lain juga akan berjalan sesuai kebenaran. 
 
Pembalikan adalah ketetapan hukum alam. 
Ketika sesuatu telah mencapai titik ekstrem, maka cenderung akan berbalik 
darinya. 
Segala sesuatu memiliki batasan kekuatan, seperti bola yang dilambungkan ke 
atas, setelah ia mencapai titik tertingginya, maka bola akan kembali ke tempat 
semulanya (jatuh). 
Oleh karenanya, segala sesuatu harus hidup sewajarnya, mengambil jalan tengah, 












Ridho-Mu senantiasa menyertaiku. 
Sebuah langkah usai sudah. 
Satu cita telah ada di tanganku. 
Namun… 
Itu bukanlah akhir dari perjalanan. 
Melainkan awal dari satu perjuangan. 
 
Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan. 
Begitu juga hidup takkan indah tanpa tujuan / harapan dan tantangan. 
Meski terasa berat… 
Namun manisnya hidup justru akan terasa apabila semuanya terlalui dengan baik. 
Meski harus diselimuti dengan pengorbanan. 
Sama halnya makanan, tentu pula ada pahit dan manis. 
Dengan adanya pahit, makanan yang manis justru akan terasa lebih nikmat di 
lidah kita. 
Daripada hanya mengenal makanan manis tanpa melalui pahit, tentunya rasa itu 
akan terasa biasa saja di lidah kita. 
Adanya yin dan yang dalam kehidupan ini, menjadikan hidup terasa lebih 
berwarna. 
Keduanya selalu beriringan, selalu ada. 
Karena yin dan yang, dua hal yang berlawanan, yang menjadikan kehidupan 
terlahir. 
Interaksi antara keduanya menjadikan sesuatu terus terbentuk. 
Tanpa salah satu darinya, maka kehidupan takkan ada. 






Kupersembahkan karya kecil ini, untuk nur hayat (cahaya hidup), yang senantiasa 
ada saat suka maupun duka, selalu setia mendampingi saat kulemah tak berdaya, 
wahai Ibu dan Ayah tercinta setelah cintaku kepada Tuhan, yang selalu 
memanjatkan doa kepada putrimu tercinta dalam setiap sujudnya. 
 
Setulus hatimu Ibu, searif arahanmu Ayah. 
Doa kalian hadirkan keridhoan untukku. 
Petuah kalian tuntunkan jalanku. 
Peluk kalian berkahi hidupku, di antara perjuangan dan tetesan doa malammu. 
Dan sebait doa telah merangkul diriku, menuju hari depan yang cerah. 
Kini diriku telah selesai dalam studi sarjana. 
Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhoan-Mu ya Tuhan, 
sekali lagi kupersembahkan karya tulis ini untuk yang termulia, Ibu dan Ayah. 
Mungkin tak dapat selalu terucap, namun hati ini selalu berbicara, 
sungguh ku sayang kalian. 
 
Dan untuk semua yang tak dapat ku sebut satu per satu, yang pernah ada ataupun 
hanya singgah dalam hidupku. 
Yang pasti kalian bermakna dalam hidupku. 
 
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai. 
Untuk jutaan impian yang akan dikejar. 
Untuk sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna. 
Karena tragedi terbesar dalam hidup bukanlah kematian tetapi hidup tanpa tujuan. 
Namun bukan berarti cita dan harapan itu merupakan tujuan hidupku. 
Itu semua semata kulakukan karena tanggungjawabku dalam keadaan diriku yang 
ada ini. 
Sesungguhnya segala sesuatu di Alam Semesta, yang berbeda -beda bentuk, 
beranekaragam wajah dan penampilan, mereka semua hanya satu yaitu Yang 
Tiada. 
Dia mengisi segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbentuk. 
Sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah Yang Tiada. 
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Kemudian dia menjadi ada. 
Dari tak berbentuk menjadi berbentuk. 
Dalam keadaannya yang ada, manusia melakukan kewajibannya sesuai dengan 
keadaannya yang ada tersebut, yang tiada lain adalah tugas manusia dalam 
kesehariannya termasuk tujuan, harapan ataupun cita. 
Seseorang yang telah menyadari siapakah sesungguhnya dirinya, maka dilihat dari 
luarnya dia memang terlihat berperilaku seperti layaknya dilakukan manusia pada 
umumnya dan bertujuan, akan tetapi sesungguhnya yang dilakukannya tersebut 
semata tanggungjawabnya dalam keadaannya sekarang ini karena dia masih 
terikat dalam keadaan yang ada dan tak bertujuan. 
Jadi, jika ku mengatakan teruslah bermimpi untuk sebuah tujuan, pastinya juga 
harus diimbangi dengan tindakan nyata, agar mimpi dan juga angan tidak hanya 
menjadi sebuah bayangan semu,  
itu semua memang yang kulakukan dan menjadi tujuanku. 
Tapi sesungguhnya itu bukan tujuanku… 
 
Ya Allah ya Tuhan kami… 
Seandainya semua pohon yang ada di bumi dijadikan pena dan semua lautan 
dijadikan tinta,  
maka belum akan habislah kalimat - kalimat Allah yang akan dituliskan. 
















 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, sang pencipta langit 
dan bumi serta segala isinya yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, serta kasih 
sayang-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 
Skripsi ini. Tak lupa pula shalawat dan salam penulis panjatkan kepada Rasulullah 
Muhammad SAW yang telah diutus ke bumi sebagai lentera bagi hati manusia, 
Nabi yang telah membawa manusia dari zaman kebodohan menuju zaman yang 
penuh dengan pengetahuan yang luar biasa seperti saat ini. 
 Skripsi yang berjudul “Lambang Ornamen Langit - Langit Ruang Kwan 
Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta Ditinjau dari Filsafat China” 
disusun sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
pada Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
 Selama proses penulisan skripsi ini, penulis mengalami beberapa 
hambatan maupun kesulitan yang terkadang membuat penulis berada di titik 
terlemah dirinya. Namun adanya doa, restu, dan dorongan dari orangtua yang tak 
pernah putus menjadikan penulis bersemangat untuk melanjutkan penulisan 
skripsi ini. Untuk itu dengan segala bakti penulis memberikan penghargaan 
setinggi - tingginya dan ucapan terimakasih yang sebesar - besarnya kepada 
mereka yang termulia, Ayah Suhariyono, S. Pd. Dan Ibu Ninik  
Sulistyowati, S. Pd. Selanjutnya dengan segala kerendahan hati penulis ucapkan 
terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Hadjar Pamadhi, M. A. (Hons) selaku Dosen Pembimbing Tugas  
Akhir Skripsi yang telah memberikan bimbingan, dukungan, dan saran - saran 
yang membangun kepada penulis dengan penuh kesabaran hingga 
terselesaikannya skripsi dengan judul “Lambang Ornamen Langit - Langit 
Ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta Ditinjau dari 
Filsafat China” ini. 
2. Bapak Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni  



















BAB I.  PENDAHULUAN………………………………………………………1 
A.  Latar Belakang Masalah………………………………………..…….…1 
B.  Fokus Permasalahan……………………………………………...…..…2 
C.  Tujuan Penelitian…………………………………………………..……3 
D.  Manfaat Penelitian………………………………………………………3 
BAB II.  KAJIAN TEORI…………………………………………………………6 
A.  Filsafat China………………………………………………………...…6 
1.  Makna Filsafat………………………………………...………..……6 
2.  Makna Filsafat China…………………………………………..……7 
B.  Beberapa Hasil Filsafat China………………………………………..…7 
1.  Confucius, Pendiri Ju Chia……………………………………..…...7 
a.  MazhabBaru Confucius…………………………………….……7 
b.  Pembetulan Nama - Nama……………………………………….8 





d.  Chungdan Shu, Jalan Mempraktikkan Jen…………………..…..8 
e.  MengenalMing…………………………………….……………..9 
2.  Mo Tzu, Pendiri Mo Chia………………………………………….10 
a.  Etika Profesional Mazhab Mo…………………………..………10 
b.  Kasih Semesta………………………………………………..…10 
c.  Kehendak Tuhan dan Eksistensi Roh……………….…………..11 
3.  Yang Chu, Tahap Pertama Tao Te Chia…………………..……….11 
a.  Menghargai Kehidupan…………………………………..……..12 
4.  Mencius, Penganut Confucianisme……………………………..….12 
a.  Kebaikan Sifat Dasar Manusia…………………………….……12 
b.  Segala Sesuatu secara Lengkap Ada dalam Diri Kita………..…14 
5.  Hui Shih, Filsuf Ming Chia…………………………………….…..14 
a.  Relativitas……………………………………………….………15 
6.  Lao Tzu, Tahap Kedua Tao Te Chia……………………….………16 
a.  Tao, yang Tak Bisa Diberi Nama………………………….……16 
b.  Hukum Alam yang Tidak Berubah………………………..……16 
c.  Te, Kesederhanaan………………………………………………17 
d.  Tidak Melakukan Apapun………………………………………18 
7.  Chuang Tzu, Tahap Ketiga Tao Te Chia…………………………..19 
a.  Jalan Mencapai Kebahagiaan Relativ……………………...……19 
b.  Jalan Mencapai Kebahagiaan Mutlak……………………..……20 
c.  Manusia Bijaksana Tidak Pernah Berhenti Hidup……..……….21 
d.  Pengetahuan yang Bukan Pengetahuan…………………………21 
8.  Praktisi Ilmu Gaib, Filsuf Yin Yang Chia……………….………….22 
a.  Lima Unsur Seperti Digambarkan dalam Norma yang Luhur….23 
b.  Lima Unsur Energi Ch’i……………………………...…………24 
1).  Penempatan Ruang Menganut Prinsip Energi Ch’i………...28 
2).  Filsafat Warna Sebuah Bangunan…………………..………29 
3).  Perintah Bulanan…………………………………..………..29 
4).  Filsafat Sejarah……………………………………….……..30 
c.  Yin Yang……………………………………….………………..31 
xiii 
 
1).  Melambangkan Keseimbangan………………………..……32 
2).  Menggambarkan Realitas Dualisme……………………...…32 
3).  Menggambarkan Roda yang Terus - Menerus Berputar Tanpa  
Henti…………………………………………………..…….33 
4).  Tidak Ada Kesempurnaan di Dunia Ini……………......……33 
9.  Han Fei Tzu, Penganut Fa Chia……………………………………34 
a.  Cara Menjalankan Pemerintahan………………………….…….34 
10.  Tung Chung Shu, Peleburan Yin Yang Chia……………………….36 
a.  PeleburanMazhab Yin Yang dengan Mazhab Confucianisme….36 
b.  Sifat Dasar Manusia………………………………………...…..37 
c.  Etika Sosial…………………………………………………...…37 
d.  Segala Sesuatu Cenderung Mendekat kepada Hal yang Sama  
Dengannya………………………………………………………38 
e.  Persatuan yang Kokoh……………………………………..……38 
11.  Hsuan Hsueh, Mazhab Neo -Taoisme……………………………..39 
a.  Segala Sesuatu Tidak Bisa Dijangkau……………………..……39 
b.  Taoadalah Kosong……………………………………..……….40 
c.  Wu Wei…………………………………………………...……..40 
12.  Buddhisme China, Mazhab Jalan Tengah……………………….…41 
a.  Kebenaran Tertinggi……………………...……………………..41 
b.  Prajna, Pengetahuan tentang Yang - Tiada…………………….41 
13.  Ch’anisme, Mazhab Keheningan……………………………..…….42 
a.  Prinsip Pertama adalah yang Tak Terungkapkan……………….42 
b.  Pengembangan yang Bukan Pengembangan………………..…..43 
c.  Pencapaian yang Bukan Pencapaian…………………………....44 
14.  Neo - Confucianisme, Kosmologi Chang Tsai………………….….45 
a.  MazhabKosmologi Chang Tsai…………………………..…….45 
15.  Simbolisme China………………………………………………….46 
a.  Naga…………………………………………..…………………46 
b.  Burung Phoenix…………………………………………..……..48 
c.  Ikan…………………………………………………...…………50 
xiv 
 
d.  Kelelawar………………………...…………………………….51 
e.  Gajah…………………………………………...………………51 
f.  Burung Merak…………………………………………………..52 
g.  Bunga Teratai………………………………………………..…52 
h.  Pohon Bambu…………………………………………………..53 
C.  Ornamen………………………………………………………………54 
1.  Definisi Ornamen………………………………………………….54 
2.  Fungsi Ornamen……………………………………………….…..54 
3.  Ornamen dalam Filosofi China……………………………………55 
D.  Langit - Langit pada Sebuah Bangunan................................................56 
1.  Definisi Langit - Langit………………….……………………...…56 
E.  Arsitektur Klenteng………………………………….………………..56 
1.  Asal - Muasal Kata Klenteng………………………………..…….56 
a.  Versi Pertama…………………………………………………..56 
b.  Versi Kedua………………………………………...…………..57 
c.  Versi Ketiga…………………………………………….………57 
2.  Fungsi Klenteng……………………………………………….…..58 
3.  Gambaran Umum Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta……..…59 
BAB III.  METODE PENELITIAN……………………………………...………62 
A.  Pendekatan Penelitian...........................................................................62 
B.  Waktu dan Lokasi Penelitian…………………………………….……63 
C.  Sumber Data…………………………………………………………..63 
D.  Teknik Pengumpulan Data………………………………..………..…64 
1.  Observasi…………………………………………………..………64 
2.  Wawancara……………………………….…………………..……65 
3.  Dokumentasi…………………………………………….…………65 
E.  Instrumen Penelitian……………………………………………..……66 
F.  Studi Pustaka…………………………………………………….…….66 
G.  Teknik Analisis Data………………………………………….………67 
1.  Koleksi Data tentang Filsafat China, Teori Ornamen China, dan  
Bangunan Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta……………...…67 
xv 
 
2.  Komparasi Data…………………………………………..……..…68 
3.  Menganalisis Objek dan Subjek Penelitian……………………..…68 
4.  Penyajian Data…………………………………………….……….68 
5.  Verifikasi Data…………………………………………………….69 
H.  Validitas Data…………………………………………………………69 
1.  Perpanjangan Keikutsertaan…………………………….…………70 
2.  Meningkatkan Ketekunan……………………………………….…71 
3.  Triangulasi……………………………………………………...….71 
a.  Triangulasi Sumber………………………………………...…..71 
b.  Triangulasi Teknik……………………………………………..72 
4.  Analisis Kasus Negatif…………………………………………….72 
5.  Menggunakan Bahan Referensi…………………..………………..72 
6.  Mengadakan Membercheck………………………………………..72 
BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.....................................74 
A.  Hasil Penelitian……………………………………………...………..74 
1.  Tinjauan Interior Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta……...….74 
a.  Ruang Depan (Ruang Suci Utama)…………………………….77 
b.  Bangunan Samping (Ruang Pemujaan Dewa)…………………78 
c.  Bangunan Tambahan………………………………………...…83 
d.  Halaman Depan…………………………………………...……84 
2.  Ornamen yang Terdapat pada Langit - Langit Ruang Kwan Tee  
Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta………………..……84 
B.  Pembahasan………………………………………………...…………86 
1.  Lambang Ornamen Naga Ditinjau dari Filsafat China…………….86 
a.  Lambang Kekuasaan…………………………………….……..87 
b.  Lambang Kesuburan……………………………………..…….90 
c.  Lambang Maklhuk Spiritual…………………………………....92 
d.  Lambang Angka 9………………………………………...……94 
e.  Lambang Kekuatan………………………………………..……96 
f.  Lambang Keberagaman Bertubuh Satu…………………….…..97 
g.  Lambang Keberagaman yang Melahirkan Suatu Harmoni…...102 
xvi 
 
h.  Lambang Pasangan Burung Phoenix……………………..…..104 
i.  LambangYin dan Yang………………………….…………….105 
1).  Dua Sisi Berlawanan yang Saling Ketergantungan…….…106 
2).  Menggambarkan Roda yang Terus - Menerus Berputar Tanpa  
Henti……………………………………………………….107 
3).  Tidak Ada Kesempurnaan di Dunia Ini…………..……….107 
j.  Lambang Panutan………………………………………….…..107 
k.  Lambang Aksara China………………………………...……..108 
2.  Lambang Ornamen Ikan Ditinjau dari Filsafat China……………109 
a.  Lambang Selalu Kelebihan………………………………..….109 
3.  Lambang Ornamen Burung Phoenix Ditinjau dari Filsafat  
China..............................................................................................113 
a.  Lambang Keabadian………………………………….……….113 
b.  Lambang Kekuatan Api…………………………………..…..116 
c.  Lambang Sifat Dasar Manusia…………………………….….117 
d.  Lambang Kebaikan………………………………….………..119 
e.  Lambang Maklhuk Spiritual………………………………..…120 
4.  Lambang Ornamen Warna Ditinjau dari Filsafat China………….123 
a.  Lambang Bahan Dasar Pembentuk Segala Sesuatu…………..123 
b.  Lambang Keseluruhan Alam Semesta merupakan Satu  
Mekanisme……………………………………………………130 
c.  Lima Unsur Energi Ch’i (Lima Warna) Saling Menghasilkan dan  
Menghancurkan……………………………………………….133 
d.  Filsafat Warna Sebuah Bangunan……………………….……135 
e.  Lambang Prinsip Penempatan Ruang…………………………136 
f.  Warna Hijau Melambangkan Kehidupan dan  
Perkembangan………………………………………..…….…138 
g.  Warna Merah Melambangkan Kekuatan, Semangat, dan  
Membangkitkan Perasaan Nafsu…………………..………….139 
h.  Warna Putih Melambangkan Kemewahan dan Kekokohan…..139 
i.  Warna Hitam Melambangkan Perasaan Kedalaman………..…140 
xvii 
 
5.  Lambang Ornamen Bunga Teratai Ditinjau dari Filsafat China…140 
a.  Lambang Kesempurnaan…………………………………..….140 
6.  Lambang Ornamen Kelelawar Ditinjau dari Filsafat China……...146 
a.  Lambang Umur Panjang………………………………………146 
b.  Lambang Kebahagiaan Abadi…………………………...……148 
7.  Lambang Bentuk Lingkaran pada Lampion Ditinjau dari Filsafat  
China..............................................................................................148 
a.  Lambang Roda Kehidupan………………………...………….148 
8.  Warna dan Bahan Pembuat Ornamen Hubungannya dengan Arah  
Hadap Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta Ditinjau dari Filsafat  
China……………………………………………………….…….151 
BAB  V.  PENUTUP……………………………………………………………154 
A. Kesimpulan…………………………………………………….……154 























Tabel 1  : Deskripsi Fisik Ruang Depan (Ruang Suci Utama)…….77 
Tabel 2  : Deskripsi Fisik Bangunan Samping (Ruang Pemujaan  
     Dewa)……………………………………………….…..78 
Tabel 3  : Deskripsi Fisik Bangunan Tambahan……….………….83 
Tabel 4  : Deskripsi Fisik Halaman Depan…………………...……84 
Tabel 5  : Deskripsi Beberapa Ornamen yang Terdapat pada Langit - 
     Langit Ruang Kwan Tee Koen…………………...……..84 
Tabel lampiran 1 : Hasil Wawancara bersama Bapak Margo (Pengurus  
     Klenteng) dan Bapak Hani (Pendalam Filsafat  
























Gambar I  : Lima Unsur Energi Ch’i………………………..……….24 
Gambar II  : Yin Yang…………………………………………..…….31 
Gambar III  : Roda Kehidupan………………………………...………33 
Gambar IV  : Simbol Naga…………………………………………….46 
Gambar V  : Simbol Phoenix…………………………………………48 
Gambar VI  : Simbol Ikan……………………………………………..50 
Gambar VII  : Simbol Kelelawar……………………………………….51 
Gambar VIII  : Simbol Gajah……………………………………………51 
Gambar IX  : Simbol Merak……………………………………..…….52 
Gambar X  : Simbol Teratai…………………………………….…….52 
Gambar XI  : Simbol Bambu…………………………………………..53 
Gambar XII  : Bagan Langkah - Langkah Penelitian……………..……69 
Gambar XIII  : Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta…………………74 
Gambar XIV  : Denah Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta…………76 
Gambar XV  : Lambang Keberagaman Bertubuh Satu…………...……99 
Gambar XVI  : Jika Salah Satu Mengeluarkan Energi Negatif, Maka yang  
     Lainnya Juga Mengeluarkan Energi  
     Negatif…………………………………………………102 
Gambar XVII  : Benda - Benda Bergambar Naga……………...……….109 
Gambar XVIII  : Lambang Selalu Kelebihan…………………...……….112 
Gambar XIX  : Lambang Keabadian………………………...…………115 
Gambar XX  : Lima Unsur Energi Ch’i………………………….……125 
Gambar XXI  : Lima Unsur…………………………………………….126 
Gambar XXII  : Lambang Bahan Dasar Pembentuk Segala Sesuatu…...129 
Gambar XXIII  : Lambang Keseluruhan Alam Semesta Merupakan Satu  
     Mekanisme…………………………………………….132 
Gambar XXIV : Lambang Kesempurnaan………………………………145 
Gambar XXV  : Lambang Umur Panjang (Abadi)……………….……..147 
xx 
 
Gambar XXVI : Lambang Roda Kehidupan………………………….…149 
Gambar lampiran I : Penghargaan Pelestarian Warisan Budaya yang Diberikan  
         kepada Klenteng Kwan Tee Kiong  
     Yogyakarta…………………………………………….168 
Gambar lampiran II : Renovasi Perbaikan Klenteng Kwan Tee Kiong  
     Yogyakarta……………………………………...……..168 
Gambar lampiran III : Observasi Keseluruhan Ruang Klenteng Kwan Tee Kiong  
     Yogyakarta…………………………………….………169 
Gambar lampiran IV : Observasi Macam - Macam Figur Ornamen yang Terdapat  
     pada Langit - Langit Ruang Kwan Tee Koen  
     (Tahap 1)………………………………………………169 
Gambar lampiran V : Observasi Macam - Macam Figur Ornamen yang Terdapat  
     pada Langit - Langit Ruang Kwan Tee Koen  
     (Tahap 2)………………………………………………170 
Gambar lampiran VI : Proses Wawancara bersama Bapak Margo Mulyo  
     (Pengurus Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta)  
     Dimulai dari Sejarah Berdirinya Klenteng, Pembagian  
     Ruang beserta Nama dan Fungsi Masing - Masing Ruang,  
     Macam - Macam Figur Ornamen yang Terdapat pada  
     Langit - Langit Ruang Kwan Tee Koen beserta Lambang  
     Masing - Masing Ornamen dan Apa Hubungannya dengan  
     Filsafat China, Hingga Adakah Hubungannya dengan  
     Filsafat China Jika antara Bahan Pembuat Ornamen dan  
     Warna Ornamen Dikaitkan dengan Arah Hadap  
     Klenteng……………………………………………….171 
Gambar lampiran VII : Proses Pengesahan Surat Keterangan Telah Melakukan  
     Kegiatan Observasi, Wawancara, Perpanjangan  










DOKUMENTASI KLENTENG KWAN TEE KIONG YOGYAKARTA…...…168 
DOKUMENTASI KEGIATAN OBSERVASI…………………………………169 
DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA………………………...……171 
DOKUMENTASI PROSES PENGESAHAN SURAT KETERANGAN……...172 
PEDOMAN OBSERVASI………………………………………………...……173 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS KLENTENG KWAN TEE 
KIONG YOGYAKARTA………………………………………………...…….175 
HASIL WAWANCARA BERSAMA BAPAK MARGO (PENGURUS 
KLENTENG) DAN BAPAK HANI (PENDALAM FILSAFAT CHINA)….…176 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN KEGIATAN 
OBSERVASI……………………………………………………………………201 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN KEGIATAN 
WAWANCARA…………………………………………………………...……202 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PERPANJANGAN 
KEIKUTSERTAAN…………………………………………………….………203 
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN MEMBERCHECK…….…204 













LAMBANG ORNAMEN LANGIT - LANGIT RUANG KWAN TEE KOEN 
KLENTENG KWAN TEE KIONG YOGYAKARTA  
DITINJAU DARI FILSAFAT CHINA 
 






 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lambang ornamen yang 
terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta dikaji melalui filsafat China. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Subjek penelitian 
ini adalah lambang ornamen pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng 
Kwan Tee Kiong Yogyakarta.Sedangkan objeknya adalah filsafat China.Data 
diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: koleksi data, komparasi data, analisis 
objek dan subjek penelitian, penyajian data, dan validasi. Validitas data diperoleh 
melalui perpanjangan keikutsertaan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis 
kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan mengadakan membercheck. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Macam - macam figur ornamen 
yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee 
Kiong Yogyakarta adalah Naga, Kelelawar, Bunga Teratai, Burung Phoenix, Ikan, 
dan lima warna. (2). Ornamen Naga melambangkan: kekuasaan, kesuburan, 
makhluk spiritual, angka 9, kekuatan, keberagaman bertubuh satu, keberagaman 
yang melahirkan suatu harmoni, pasangan Burung Phoenix, yin dan yang, 
panutan, serta aksara China; ornamen Kelelawar melambangkan: umur panjang 
dan kebahagiaan abadi; ornamen Bunga Teratai melambangkan: kesempurnaan; 
ornamen Burung Phoenix melambangkan: keabadian, kekuatan api, sifat dasar 
manusia, kebaikan, dan makhluk spiritual; ornamen Ikan melambangkan: selalu 
kelebihan; dan ornamen lima warna melambangkan: bahan dasar pembentuk 
segala sesuatu, keseluruhan Alam Semesta merupakan satu mekanisme, saling 
menghasilkan dan menghancurkan, filsafat warna sebuah bangunan, prinsip 
penempatan ruang, warna hijau melambangkan kehidupan dan perkembangan, 
warna merah melambangkan kekuatan dan membangkitkan perasaan nafsu, warna 
putih melambangkan kemewahan dan kekokohan, serta warna hitam 
melambangkan perasaan kedalaman. (3). Setiap lambang ornamen tersebut dikaji 












A. Latar Belakang Masalah 
 Klenteng Kwan Tee Kiong merupakan bangunan tempat ibadah tertua di 
Yogyakarta yang dibangun pada tahun 1881 di atas tanah (Sultan Ground) hadiah 
dari Sri Sultan Hamengku Buwono VIII tepatnya di Jalan Poncowinatan No. 16 
Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta. Bangunan 
bergaya arsitektur China tersebut sama seperti Klenteng pada umumnya 
yangmana eksterior maupun interiornya didominasi oleh hiasan ornamen. Akan 
tetapi Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta memiliki keistimewaan yang 
membedakan dari Klenteng pada umumnya yakni setiap lambang ornamen yang 
terdapat pada Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta dikaji melalui filsafat China. 
Seperti misalnya ornamen Kelelawar melambangkan umur panjang, lambang 
tersebut masih dikaji lebih mendalam lagi melalui filsafat China (apa arti 
sesungguhnya dari umur panjang tersebut). Jika Klenteng pada umumnya, hanya 
berhenti pada lambang umur panjang, tidak meninjau lebih jauh lagi. Sama seperti 
yang terdapat dalam shih chi (catatan - catatan sejarah). Shih chi telah 
mengungkap cukup detail ornamen China bahwasannya masing - masing ornamen 
China memiliki lambang, seperti misalnya beberapa di antaranya: ornamen Naga 
melambangkan kekuatan, Kelelawar melambangkan umur panjang, Teratai 
melambangkan kesucian, dan lain sebagainya. Selain itu juga telah banyak hasil 
penelitian yang mengkaji lambang ornamen China yang hasilnya tidak jauh 





lambang ornamen China yang cukup sebatas di situ. Berbeda dengan Klenteng 
Kwan Tee Kiong Yogyakarta, lambang ornamen China masih ditilik kembali lebih 
mendalam (kekuatan yang bagaimana, umur panjang yang bagaimana, dan 
kesucian yang bagaimana), lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan 
filsafat China (pengetahuan benar dari hakikat segala yang ada).  
 Hal ini yang menjadi alasan Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
di lokasi tersebut, bertujuan untuk mendeskripsikan lambang ornamen yang 
terdapat pada Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta dikaji melalui filsafat China. 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai “pengetahuan baru” bahwasannya 
lambang ornamen China yang sudah banyak diketahui selama ini sesungguhnya 
menggambarkan atau mengandung filsafat China. 
 Skripsi ini berjudul “Lambang Ornamen Langit - Langit Ruang Kwan Tee 
Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta Ditinjau dari Filsafat China.” Dari 
judul tersebut, penelitian ini difokuskan pada ornamen yang terdapat pada langit - 
langit ruang Kwan Tee Koen, karena ornamen yang terdapat pada ruang tersebut 
sudah mewakili (lebih lengkap) dari ornamen yang terdapat pada ruang lainnya. 
 
B. Fokus Permasalahan 
 Penelitian ini hanya difokuskan pada ornamen yang terdapat pada langit - 
langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta. Lambang 








C. Tujuan Penelitian 
 Dengan mengkaji permasalahan tersebut, akan mendapatkan suatu hasil 
sebagai berikut: 
Mendeskripsikan lambang ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang 
Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta dikaji melalui filsafat 
China. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Bagi Para Penulis atau Ilmuan Sejarah 
Para Penulis atau Ilmuan Sejarah dapat menjadikan hasil dari penelitian ini 
(pengetahuan baru) sebagai acuan untuk mengungkap detail sejarah ornamen 
China bahwasannya ornamen tersebut bukan sekedar mengandung lambang 
yang kita ketahui selama ini, seperti misalnya: ornamen Naga melambangkan 
kekuatan, Kelelawar melambangkan umur panjang, dan lain sebagainya, akan 
tetapi sesungguhnya lambang tersebut masih mengandung makna yang lebih 
dalam yakni filsafat China (pengetahuan benar dari hakikat segala yang ada). 
b. Bagi Para Peneliti Ornamen China Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang akan meneliti ornamen China, dapat lebih 
memperdalam lagi, bukan sekedar sebagai lambang kekuatan, umur panjang, 
dan lain sebagainya, akan tetapi lebih memperdalam lagi bahwasannya lambang 
tersebut sesungguhnya mengandung filsafat China (kebenaran dari segala yang 
ada). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau acuan bagi 





c. Bagi Pendidikan 
Di balik ornamen China terdapat suatu ajaran atau filsafat. China bertujuan 
untuk melestarikan ajaran atau filsafat China agar tidak hilang sepanjang zaman 
dan menyebarkannya dari generasi ke generasi selanjutnya agar mereka 
memahami pengetahuan ini lewat penciptaan ornamen China dan diwariskan 
secara turun - temurun. Ornamen China sangat bagus untuk diterapkan di dalam 
dunia pendidikan, termasuk UNY (Universitas Negeri Yogyakarta). Memang 
benar, ini berbeda agama, akan tetapi sesungguhnya semua agama yang 
beranekaragam mengarahnya pada satu tujuan yang sama yaitu Dia (Tuhan 
Yang Maha Esa). Mempelajari ornamen ini untuk memahami tentang kebesaran 
Tuhan. Ajaran utama yang terkandung di dalamnya adalah: “Sesungguhnya 
segala sesuatu di Alam Semesta, yang beranekaragam wujud dan rupa, adalah 
satu yaitu Dia (Yang Tiada). Sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah 
kosong (Yang Tiada). Kemudian muncul sesuatu berbentuk yang tiada lain 
adalah diri-Nya (Yang Tiada). Dari Yang Tiada muncul diri-Nya, dari diri-Nya 
muncul diri-Nya kembali, begitu seterusnya. Ibarat saat bercermin. Seseorang 
yang ada dalam cermin, tiada lain adalah dirinya sendiri. Dia (Yang Tiada) 
mengisi segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbentuk. „Aku adalah Dia. 
Dia adalah Aku.‟ Wu (Yang Tiada) adalah Yu (Yang Ada). Yu (Yang Ada) 








d. Bagi Peneliti Sendiri 
Dengan adanya penelitian ini, Peneliti memahami hakikat (kebenaran) dari 
segala yang ada dan sangat berarti bagi perilaku atau kehidupan Peneliti 
selanjutnya.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Seluruh Manusia pada Umumnya dan Masyarakat China pada Khususnya 
Dari hasil penelitian ini, semua manusia yang membacanya dapat memahami 
makna sesungguhnya di balik ornamen China yang mengandung sebuah ajaran 
atau filsafat mengenai hakikat dari segala yang ada, untuk menggugah 
kesadaran (mendapat pencerahan), serta mempengaruhi perilaku apa yang harus 




















A. Filsafat China 
1. Makna Filsafat 
Makna filsafat menurut bahasa, berasal dari gabungan dua kata, Nurani 
(2011: 101) menyatakan bahwa “philein yang berarti mencintai; dan sophos yang 
berarti kebijaksanaan (wisdom). Jadi, dilihat dari asal katanya, filsafat berarti 
mencintai kebijaksanaan.”Filsafat juga dapat diartikan sebagai mencintai 
kebenaran. 
 Sedangkan makna filsafat menurut istilah, sebagai berikut: 
Burhanuddin (2012: 69) menyatakan bahwa makna filsafat menurut 
Hasbullah Bakry adalah 
Ilmu yang menyelidiki segala sesuatu dengan mendalam mengenai ke-
Tuhanan, alam semesta, dan manusia, sehingga dapat menghasilkan 
pengetahuan tentang bagaimana hakikatnya sejauh yang dapat dicapai akal 
manusia dan bagaimana sikap manusia seharusnya setelah mencapai 
pengetahuan itu. 
 
Hal ini diperkuat oleh makna filsafat dari Al Kindi. 
Burhanuddin (2012: 67) menyatakan bahwa makna filsafat menurut  
Al Kindi adalah 
Kegiatan manusia yang bertingkat tertinggi adalah filsafat, yang merupakan 
pengetahuan benar mengenai hakikat segala yang ada sejauh mungkin bagi 
manusia … Bagi filsafat yang paling mulia adalah filsafat pertama, yaitu 







Jadi, dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa filsafat adalah ilmu 
pengetahuan mengenai segala sesuatu dengan memandang sebab - sebab yang 
terdalam, tercapai dengan budi murni. 
 
2. Makna Filsafat China 
 Menurut Elqorni (2014), filsafat China adalah salah satu dari filsafat tertua 
di dunia dan salah satu filsafat dasar yang mempengaruhi sejarah perkembangan 
filsafat dunia, disamping India dan Barat. Ada tiga pokok sepanjang sejarah 
filsafat China, yakni: harmoni, toleransi, dan perikemanusiaan. Selalu dicarikan 
keseimbangan, suatu jalan tengah antara dua ekstrem, antara manusia dan 
manusia, manusia dan alam, dan manusia dan pencipta. 
 
B. Beberapa Hasil Filsafat China 
1. Confucius, Pendiri Ju Chia 
 Confucius, pendiri mazhab ju, lahir pada 551 SM di Negara Lu dan 
meninggal pada 479 SM. Ajaran yang terkandung dalam mazhab ju menekankan 
rasa kemanusiaan dan rasa keadilan. 
 
a. Mazhab Baru Confucius 
 Menurut Fung (2007), mazhab baru Confucius yaitu: pertama, pada saat 
orang tua meninggal, seorang anak harus berkabung selama tiga tahun. Seorang 
anak tidak bisa lepas dari tangan orang tuanya hingga masa usia tiga tahun. Oleh 
karena itu, atas meninggalnya orang tua, dia harus berkabung selama waktu yang 






b. Pembetulan Nama - Nama 
 Fung (2007: 51) menyatakan bahwa “segala sesuatu dalam kenyataan yang 
sebenarnya harus disesuaikan dengan implikasi yang melekat padanya oleh nama 
- nama.” Hendaknya penguasa menjadi seorang penguasa, ayah menjadi seorang 
ayah, dan semuanya harus sesuai dengan nama yang ada padanya. Esensi seorang 
penguasa adalah memiliki sifat idealnya penguasa. Jika tindakan seorang 
penguasa sesuai dengan jalan penguasa ini, maka dia adalah seorang penguasa 
yang sesungguhnya, baik dalam kenyataan maupun dalam nama. 
 
c. Rasa Kemanusiaan 
 Jen (rasa kemanusiaan) yaitu mengasihi manusia yang lain. Menurut 
Confucius, perilaku tersebut merupakan kebajikan yang sempurna (Fung: 2007). 
Seorang ayah bertindak menurut jalan yang seharusnya ditempuh, seorang ayah 
yang mengasihi anaknya. Begitu juga sebaliknya, seorang anak yang mengasihi 
ayahnya. 
 
d. Chung dan Shu, Jalan Mempraktikkan Jen 
 Jalan untuk mempraktikkan jen adalah prinsip chung dan shu, yaitu: 
lakukanlah kepada orang lain sesuatu yang kamu sendiri ingin orang lain 
melakukannya untukmu, yang merupakan prinsip chung. Dan jangan lakukan 
kepada orang lain sesuatu yang kamu tidak ingin orang lain lakukan itu pada 
dirimu, yang merupakan prinsip shu. Prinsip ini dikenal oleh sejumlah penganut 
Confucianisme sebagai prinsip tenggang rasa dan rasa keadilan (Fung: 2007). 





dia mengukuhkan orang lain, dan karena ingin mengembangkan dirinya, maka dia 
mengembangkan orang lain. Mampu menarik garis persamaan yang berpangkal 
dari dirinya untuk memperlakukan yang lain. 
 
e. Mengenal Ming 
 Confucius memberikan sebuah gambaran untuk menjelaskan tentang 
Ming, yaitu: jika prinsip - prinsip yang dia miliki bisa berlaku di dunia ini, maka 
itulah Ming. Dan jika prinsip - prinsip itu dibuang begitu saja, maka itupun tetap 
Ming. Dia berusaha semaksimal mungkin tetapi hasilnya diserahkan kepada Ming. 
Ming adalah Takdir atau Keputusan Alam Ketuhanan yang memiliki tujuan. 
Seseorang yang telah mengenal Ming, maka berbuat tanpa pamrih (Fung: 2007). 
Berbuat tanpa pamrih adalah melakukan apa yang kita ketahui seharusnya kita 
lakukan tanpa memikirkan apakah dalam prosesnya akan gagal atau berhasil. Jika 
kita bisa berperilaku demikian, maka dalam pengertian tertentu kita tidak pernah 
gagal. Karena kewajiban kita secara moral telah terlaksanakan, tanpa 
menghiraukan apakah perbuatan tersebut gagal atau berhasil. Dengan demikian, 
kita akan bebas dari kecemasan apakah akan berhasil dan bebas dari ketakutan 
apakah akan gagal, sebagai akibatnya, tentulah akan bahagia. Seperti sebuah 
ungkapan yang dikatakan oleh Conficius bahwa “manusia ulung memahami yi, 
sedangkan manusia kerdil memahami li” (Fung, 2007: 52). Manusia ulung 
memahami keadilan maka tentulah bahagia, sedangkan sebaliknya manusia kerdil 








2. Mo Tzu, Pendiri Mo Chia 
 Mo Tzu, pendiri mazhab mo, lahir pada 479 SM di Negara Sung dan 
meninggal pada 381 SM. Selama zaman feodal, saat berkuasanya Dinasti Chou, 
para raja dan pangeran memiliki ahli - ahli militer sendiri. Tetapi dengan 
runtuhnya feodalisme yang terjadi pada bagian akhir masa berkuasanya Dinasti 
Chou, para prajurit militer ini kehilangan kedudukan mereka. Selanjutnya mereka 
menyebar ke pelosok negeri untuk mencari nafkah dengan jalan menawarkan jasa 
mereka kepada siapa saja yang bersedia mempekerjakan mereka. Mereka semua 
adalah penganut mazhab mo. Jadi, mazhab mo berasal dari kaum ksatria. Ajaran 
yang terkandung di dalamnya menekankan kasih universal (Fung: 2007). 
 
a. Etika Profesional Mazhab Mo 
 Menurut Fung (2007), etika profesional kaum ksatria yaitu: ucapan - 
ucapan mereka senantiasa tulus dan dapat dipercaya, tindakan - tindakan mereka 
senantiasa cepat dan tegas, mereka selalu menepati janji dan tanpa memikirkan 
diri - sendiri, serta mereka menyerang masuk ke dalam bahaya yang mengancam 
orang lain. 
 
b. Kasih Semesta 
 Mo Tzu mengajarkan manusia jen dan yi. Akan tetapi istilah jen dan yi  
di sini agak berbeda dengan ajaran Confucius. Jen dan yi menandakan kasih 
semesta. Menurut Fung (2007), manusia jen dan yi adalah orang - orang yang 
mempraktikkan kasih semesta, yang di dalamnya terkandung senang bersama dan 





sama mengasihi dan tanpa adanya diskriminasi. Manusia yang berpedoman pada 
prinsip ini mengatakan bahwa dia harus memperhatikan teman - temannya seperti 
dia memperhatikan dirinya sendiri dan menjaga orang tua mereka seperti menjaga 
orang tuanya sendiri.  
  
c. Kehendak Tuhan dan Eksistensi Roh 
 Mo Tzu sesungguhnya tidak mempercayai eksistensi arwah. 
Keberadaannya hanya digunakan sebagai alasan agar semua manusia 
mempraktikkan kasih semesta. Dalam hal ini, dia memperkenalkan sanksi 
keagamaan. Menurut Fung (2007), Mo Tzu mengatakan bahwa Tuhan dan arwah 
itu ada. Dia mengasihi seluruh umat manusia. Kehendak-Nya adalah agar semua 
manusia saling mengasihi satu sama lain. Dia menghukum orang - orang yang 
tidak memenuhi Kehendak-Nya dengan kesengsaraan dan memberikan ganjaran 
dalam bentuk keberuntungan kepada orang - orang yang mematuhi-Nya. 
 
3. Yang Chu, Tahap Pertama Tao Te Chia 
 Para penganut mazhab Tao adalah orang - orang yang terjun ke dalam 
pengasingan (pertapa), berusaha untuk menyusun suatu sistem pemikiran yang 
akan memberi makna bagi tindakannya. Yang Chu merupakan tokoh terkemuka 
yang paling awal. Dia hidup antara masa Mo Tzu (479 - 381 SM) dan masa 
Mencius (371 - 289 SM). Ajaran yang terkandung dalam mazhab ini memusatkan 








a. Menghargai Kehidupan 
 Ada seorang manusia yang memiliki kebijaksanaan untuk tidak menjadi 
anggota tentara yang masuk ke dalam bahaya meskipun memperoleh keuntungan 
besar, dia tidak akan mempertaruhkan nyawanya. Sekalipun sebuah kekaisaran, 
sekali hilang mungkin suatu saat bisa direbut kembali. Akan tetapi sekali mati, 
seseorang tidak akan pernah hidup kembali. Fung (2007: 79) menyatakan bahwa 
prinsip Yang Chu adalah 
Setiap orang mengurus dirinya sendiri. Meskipun dia bisa menguntungkan 
seluruh dunia dengan mencabut sehelai rambutnya, niscaya dia tidak akan 
melakukannya. 
………………………………………………………………………………….     
Dia adalah orang yang merendahkan harta benda dan menghargai kehidupan 
(Garis bawah dari penulis). 
 
4. Mencius, Penganut Confucianisme 
 Mencius dilahirkan pada 371 SM di Negara Tsou dan meninggal pada 289 
SM. Dia dihubungkan dengan Confucius karena studinya berada di bawah 
bimbingan Tzu Ssu (cucu Confucius) (Fung: 2007). Oleh karenanya, ajaran yang 
dia dapatkan selama studi adalah ajaran Confucianisme, yaitu jen (rasa 
kemanusiaan). 
 
a. Kebaikan Sifat Dasar Manusia 
 Kebaikan merupakan sifat dasar manusia. Akan tetapi manusia juga bisa 
bersifat buruk. Di dalam sifat dasar manusia memiliki empat permulaan. Jika 
semua ini bisa sepenuhnya berkembang, maka akan menjadi empat macam 
kebajikan tetap. Menurut Fung (2007), Mencius mengatakan bahwasannya sifat 





dapat menimbulkan kejahatan. Semua manusia memiliki hati yang tidak bisa 
tahan melihat penderitaan orang lain. Oleh karenanya, seseorang yang tidak 
memiliki perasaan simpati bukanlah manusia, seseorang yang tidak memiliki 
perasaan malu dan segan bukanlah manusia, seseorang yang tidak memiliki 
perasaan rendah hati dan kebersamaan bukanlah manusia, dan seseorang yang 
tidak memahami antara yang benar dan salah bukanlah manusia. Perasaan simpati 
adalah permulaan rasa kemanusiaan, perasaan malu dan segan adalah permulaan 
kebajikan, perasaan rendah hati dan kebersamaan adalah permulaan kesopanan, 
serta pemahaman terhadap yang benar dan salah adalah permulaan kebijaksanaan.  
 Uraian di atas sejalan dengan Agustinus (2010), bahwa Mencius 
mengatakan rasio dan hati manusia adalah kebaikan yang merupakan anugerah 
dari syurga. Dalam buku Mencius yang terkenal, “Meng Tzu”, ia menulis, “jika 
manusia dibiarkan mengikuti rasa hatinya yang terdalam, kodratnya akan berbuat 
yang baik.” Inilah yang dimaksudkan bahwa manusia pada dasarnya baik. Jika dia 
menjadi jahat, itu bukan salahnya keadaan kodrati yang dimilikinya. Sifat manusia 
terdiri dari 2 unsur, yaitu baik dan buruk (yin dan yang). Kodrat atau sifat dasar 
manusia adalah baik. Tetapi jika tidak terkontrol, maka dapat berbuat buruk.  
 Sifat manusia terdiri dari 2 unsur, yaitu kebaikan dan keburukan. Sifat 
dasar manusia adalah kebaikan. Akan tetapi belum tentu manusia seluruhnya 
bersifat baik. Seperti di dalam telur berisi Ayam. Bukan berarti telur bisa 









b. Segala Sesuatu secara Lengkap Ada dalam Diri Kita 
 Menurut Fung (2007), seseorang yang mempraktikkan chung dan shu (rasa 
kemanusiaan) yaitu saling mengasihi satu sama lain, maka sikap egoisme yang 
mementingkan diri - sendiri dapat direduksi. Jika sikap tersebut dapat direduksi, 
maka seseorang akan merasakan tidak ada lagi perbedaan antara dirinya dengan 
yang lain, dan dengan demikian, tidak ada lagi perbedaan antara dirinya dengan 
Alam Semesta. Artinya, seseorang menjadi identik dengan Alam Semesta secara 
keseluruhan. Hal ini membawa kepada suatu kesadaran bahwa segala sesuatu 
secara lengkap ada dalam diri kita.  
 Hal ini sedikit berbeda dengan Lestie (2001), akan tetapi pada dasarnya 
intinya sama, bahwa seseorang yang menyatu dengan diri sejatinya (Yang Tiada), 
maka dia merasakan bahwa segala sesuatu secara lengkap ada dalam dirinya. 
Semua manusia, hewan, tumbuhan, dsb adalah dirinya. Sesungguhnya segala 
sesuatu di Alam Semesta adalah Yang Tiada. Dia mengisi segala sesuatu yang 
beranekaragam ini. Seseorang merasakan bahwa segala sesuatunya berbeda, 
karena seseorang terikat dengan tubuh ini, manakala dia telah menemukan diri 
sejatinya, maka semuanya adalah satu (dirinya). 
 
5. Hui Shih, Filsuf Ming Chia 
 Hui Shih, salah satu filsuf mazhab ming, lahir pada 350 SM di Negara 
Sung dan meninggal pada 260 SM. Para anggota mazhab ming dikenal dengan 
pien che (ahli debat, ahli berbantahan). Pien che mengatakan bahwa dirinya telah 
menyatukan persamaan dan perbedaan, dan memisahkan sifat keras dan sifat 





mengiyakan hal yang ditolak orang lain. Dirinya telah menentang pengetahuan 
semua filsuf dan menyangkal semua argumen yang berlawanan dengannya. 




 Yang terkecil adalah sesuatu yang tidak memiliki bentuk. Yang terbesar 
adalah sesuatu yang tidak terlingkupi. Istilah yang terbesar dan yang terkecil 
dalam dunia aktual merupakan nama yang bersifat relativ (bisa berubah) (Fung: 
2007). Untuk menjelaskan teori di atas, disediakan sebuah contoh, yakni: ketika 
Sungai Kuning mengalami banjir, roh yang menguasai sungai tersebut merasa 
bangga dengan kebesarannya, bergerak dari sungai menuju lautan. Di sana dia 
bertemu dengan roh yang menguasai lautan dan menyadari bahwa sungainya 
meskipun besar, tetapi sesungguhnya kecil jika dibandingkan dengan lautan. 
Tetapi ketika dengan penuh kekaguman, dia berbicara dengan roh yang menguasai 
lautan, yang disebut terakhir ini menjawab bahwa dia sendiri dalam hubungannya 
dengan langit dan bumi tiada lebih daripada sebutir padi yang terletak di dalam 
gudang yang besar. 
 Yang terkecil adalah sesuatu yang tidak memiliki bentuk. Yang terbesar 
adalah sesuatu yang tidak terlingkupi. Dari pernyataan tersebut dapat dipetik 
sebuah ajaran bahwasannya tidak memiliki bentuk dan tidak terlingkupi berarti nir 
(kosong) dialah Tao (Yang - Tiada). Segala sesuatu yang terletak di luar ruang 
dan bangun memang berbeda - beda, tetapi sesuatu yang terletak di dalam ruang 





6. Lao Tzu, Tahap Kedua Tao Te Chia 
 Lao Tzu adalah penduduk asli Negara Ch‟u. Ajarannya berkenaan dengan 
Tao, Te, dan pembalikan adalah gerak balik Tao.  
 
a. Tao, yang Tak Bisa Diberi Nama 
 Sesungguhnya Tao tidak bisa diberi nama. Tetapi karena kita ingin 
membicarakannya, maka terpaksa memberinya sejenis acuan. Oleh karena itu, kita 
menyebutnya Tao, yang sebenarnya bukanlah sebuah nama (Fung: 2007). Yang - 
Ada bisa diberi nama, akan tetapi Yang - Tiada tidak bernama. 
 Fung (2007: 123) menyatakan bahwa 
       Segala sesuatu di dalam dunia menjadi ada dari Yang - ada (Yu) dan Yang -  
Ada menjadi ada dari Yang - Tiada (Wu).  
………………………………………………………………………………... 
Dari Tao muncul satu. Dari satu muncul dua. Dari dua muncul tiga. Dari tiga  
muncul segala sesuatu. 
Maksud dari kandungan kalimat di atas, adalah: dari Tao muncul satu, artinya dari 
Yang - Tiada muncul Yang - Ada. Dari satu muncul dua, dari dua muncul tiga, 
dari tiga muncul segala sesuatu, artinya dari Yang - Ada muncul segala sesuatu. 
Yang - Ada adalah satu, dua, tiga (permulaan dari yang banyak).  
 
b. Hukum Alam yang Tidak Berubah 
 Dari Tao muncul satu, artinya bahwa Tao adalah Yang Maha Tunggal. 
Oleh karenanya, hukum-Nya yang tiada berubah atau kekal. Menurut Fung 
(2007), pembalikan adalah gerak balik Tao. Hukum tersebut disebut dengan yang 






 Hal ini sejalan dengan Hairus (2011), bahwa di kehidupan terdapat hokum 
keterbalikan (law of reversion), bahwa “to go further and further meanst to revert 
again” (pergi terus dan terus berarti berbalik lagi). Setiap titik ekstrem merupakan 
tipping point (titik balik), seperti misalnya yang telah berada di puncak atas hanya 
punya kemungkinan untuk turun. 
Sebagai contoh, jika seorang siswa baru saja menyelesaikan buku 
pelajaran biologinya, kemudian mengira bahwa dia telah mengetahui segala hal 
yang harus diketahuinya tentang ilmu pengetahuan tersebut, pastilah dia tidak bisa  
menggapai kemajuan lebih lanjut dalam pengetahuannya dan niscaya akan 
berbalik mundur. Mudah puas merupakan jaminan agar seseorang tidak bergerak 
terlalu jauh.  
 
c. Te, Kesederhanaan 
 Agar hidup selamat dalam dunia dan mencapai tujuan - tujuannya, 
seseorang harus mengikuti Te yaitu hidup sesederhana mungkin. Menurut Fung 
(2007), Tao adalah yang dengan-Nyalah segala sesuatu menjadi ada. Dalam 
proses menjadi ada ini, masing - masing sesuatu memperoleh Te. Te adalah 
kekuatan. Tao ibarat balok yang belum diukir. Tidak ada sesuatu yang lebih 
sederhana daripada Tao. Te adalah sesuatu yang paling sederhana berikutnya. 
Manusia harus mengikuti Te, hidup sesederhana mungkin. Seandainya dia ingin 
mencapai apapun, dia awali dengan hal - hal yang bertentangan dengan yang 
diinginkan tersebut. Sebagai contoh seorang yang cerdas biarkan tampak bodoh. 





menyainginya. Dia bisa terus melangkah ke depan tanpa ada penghalang yang 
mengganggunya. 
 
d. Tidak Melakukan Apapun 
 Tao adalah yang menyebabkan adanya segala sesuatu. Tao bukanlah 
sesuatu, akan tetapi menyebabkan segala sesuatu menjadi ada. Tao tidak memiliki 
sifat yang sama seperti segala sesuatu. Oleh karenanya, Dia tidak melakukan 
apapun, akan tetapi tidak ada sesuatupun yang tidak dikerjakan-Nya. Menurut 
Fung (2007), seorang penguasa harus mengikuti Tao, tidak melakukan apapun 
untuk rakyatnya. Hendaknya dia membiarkan rakyat melakukan apapun yang bisa 
mereka kerjakan sendiri. Kekacauan di dunia muncul karena terlalu banyak hal 
yang dikerjakan. Misalnya, semakin banyak senjata tajam yang dimiliki rakyat, 
maka negara semakin kacau. Semakin banyak terdapat pengrajin ahli yang cerdik, 
maka semakin banyak terdapat rekayasa yang busuk. Hal ini diperkuat oleh Ordy 
(2010), bahwa penguasa bijaksana adalah campakkan kearifan, singkirkan 
pengetahuan, maka rakyat akan memperoleh manfaat seratus kali lipat; 
campakkan rasa kemanusiaan, singkirkan rasa keadilan, maka rakyat akan 
menjadi penurut dan memiliki rasa kebersamaan; campakkan keahlian, singkirkan 
keuntungan, maka pencuri akan lenyap; jangan mengagung - agungkan orang - 
orang terhormat, maka rakyat tidak akan bertengkar lagi; jangan memandang 
tinggi benda - benda berharga yang sulit diperoleh, maka pencuri tidak aka nada 
lagi. Intinya, jika rakyat tidak pernah melihat benda - benda yang membangkitkan 





 Penguasa hendaknya tidak melakukan apapun, akan tetapi tidak ada 
sesuatupun yang tidak dikerjakannya. Keberadaannya saja, maka kehidupan akan 
teratasi dengan sendirinya. Penguasa memiliki shu (seni dalam mengurus masalah 
dan memperlakukan manusia sehingga mereka memperoleh penanganan tanpa 
mengetahui bagaimana cara menangani mereka). 
 
7. Chuang Tzu, Tahap Ketiga Tao Te Chia 
 Chuang Tzu, dilahirkan pada 369 SM di Negara Meng dan meninggal 
pada 286 SM. Di negara kecil yang bernama Meng tersebut, dia menjalani hidup 
sebagai seorang pertapa (Fung: 2007). 
 
a. Jalan Mencapai Kebahagiaan Relatif 
 Chuang Tzu membuat sebuah perbedaan antara yang bersifat kodrati 
dengan yang bersifat manusiawi. Yang bersifat kodrati adalah yang batiniah dan 
bersifat manusiawi adalah yang lahiriah. Menggunakan kemampuan kodrat kita 
secara penuh dan bebas adalah kebahagiaan relatif (Fung: 2007). Yang bersifat 
kodrati, contohnya: Gajah berkaki empat, dan yang bersifat manusiawi, seperti: 
orang berkulit hitam berkeinginan memiliki kulit putih, maka melakukan operasi 
pengambilan pigmen yang justru dapat menimbulkan penyakit tumbuh yaitu 
kanker kulit. Mengikuti hal yang bersifat kodrati merupakan sumber kebahagiaan 
dan kebaikan, sedangkan mengikuti hal yang bersifat manusiawi merupakan 





 Terdapat berbagai tingkatan untuk mencapai kebahagiaan. Tingkatan 
pertama pemahaman terhadap kebahagiaan relatif dan tingkat selanjutnya 
pemahaman terhadap kebahagiaan mutlak.  
 
b. Jalan Mencapai Kebahagiaan Mutlak 
 Kebahagiaan relatif bersifat terbatas karena tergantung pada sesuatu. 
Kebahagiaan tersebut bisa berubah menjadi sesuatu penderitaan, apabila datang 
suatu keadaan seperti kematian yang mengakhiri segala aktivitas manusia dan 
adanya sakit yang menghalangi kegiatan manusia. Di dalam Fung (2007), ketika 
istri Chuang Tzu meninggal dunia, sahabatnya yang bernama Hui Shih datang 
meratapi dan menyatakan bela sungkawa. Ketika menyatakan bela sungkawa, Hui 
Shih terkejut melihat Chuang Tzu yang justru menyanyi bukannya terlihat sedih. 
Dia bertanya kepada Chuang Tzu, bagaimana mungkin dia bisa bersikap demikian 
terhadap istrinya. Chuang Tzu menjawab bahwa ketika istrinya meninggal dunia, 
dia tidak bisa menghindar dari pengaruh kejadian tersebut. Tetapi segera dia 
memahami duduk permasalahan dari awalnya. Pada awalnya dia tidak hidup, 
tidak memiliki bentuk, bahkan tidak memiliki substansi. Tetapi entah bagaimana, 
kemudian dia memiliki substansi, selanjutnya memiliki bentuk, dan dia menjadi 
hidup. Sekarang adanya perubahan lebih lanjut, dia meninggal. Penderitaan batin 
yang dialami oleh Hui Shih sebagai akibat dari emosinya sama beratnya dengan 
hukuman fisik. Manusia bijaksana adalah manusia yang memiliki pemahaman 
yang utuh tentang sifat kodrati. Dengan demikian, dia tidak memiliki emosi, 






c. Manusia Bijaksana Tidak Pernah Berhenti Hidup 
 Alam Semesta adalah kesatuan segala sesuatu. Jika kita telah mencapai 
kesatuan ini dan mengidentikkan diri kita dengannya, maka anggota - anggota 
tubuh kita tak ubahnya seperti debu dan kotoran, sedangkan hidup dan mati tak 
ubahnya seperti berurutannya siang dan malam. Menurut Fung (2007), jika kita 
mempunyai sebuah barang berharga, kemudian kita simpan di tempat yang aman 
dan dikunci rapat. Kunci tersebut disimpan di dalam sebuah batu yang sangat 
keras dan besar. Mungkin hal tersebut cukup aman. Akan tetapi ada saja suatu 
ketika datang seorang yang sangat kuat bisa memecahkan batu meskipun cukup 
dengan tangannya. Jika kita menyimpan sesuatu di dalam Alam Semesta, maka 
tidak pernah ada kesempatan baginya untuk hilang. Alam Semesta tidak pernah 
berhenti ada. Oleh karena itu, orang suci tidak pernah berhenti ada. 
 Uraian di atas diperkuat oleh Lestie (2001), bahwa seseorang yang telah 
menyatu dengan diri sejatinya (Yang Tiada), maka dia merasakan bahwa 
keseluruhan Alam Semesta adalah dirinya. Sesungguhnya segala sesuatu di Alam 
Semesta adalah Yang Tiada. Seseorang merasakan bahwa segala sesuatunya 
berbeda, karena seseorang terikat dengan tubuh ini, manakala dia telah menyatu 
dengan diri sejatinya (Yang Tiada), maka semuanya adalah satu (dirinya). Dia 
merasakan bahwa dia tidak pernah berhenti ada. Karena segala sesuatu adalah 
dirinya (Yang Tiada). 
 
d. Pengetahuan yang Bukan Pengetahuan 
 Agar bisa menyatu dengan Kesatuan Yang Besar, manusia bijaksana harus 





sesuatu yang lain. Cara yang bisa ditempuh untuk mencapai hal ini adalah dengan 
membuang pengetahuan. Tugas pengetahuan adalah untuk menciptakan 
perbedaan antara sesuatu itu dengan sesuatu yang lain. Oleh karena itu, 
membuang pengetahuan artinya melupakan segala perbedaan - perbedaan ini. 
Manakala segala perbedaan itu telah terlupakan, maka yang ada hanyalah satu 
yang tak terbedakan yaitu Keseluruhan Yang Besar. Seseorang yang telah 
mencapai ini, maka nir (kosong, hampa). Mereka tidak lagi memiliki rasa 
keinginan dan ketidakinginan, penderitaan dan kebahagiaan, atau bisa juga disebut 
tak berasa (Fung: 2007). 
 
8. Praktisi Ilmu Gaib, Filsuf Yin Yang Chia 
 Mazhab yin yang berasal dari para praktisi ilmu gaib. Ketika feodalisme 
masih menghiasi awal - awal abad kekuasaan Dinasti Chou, setiap istana para 
aristokrat dilengkapi dengan para ahli pusaka yang menguasai berbagai jenis ilmu 
gaib. Mereka menjadi konsultan ketika terdapat suatu tindakan penting yang 
sedang dipertimbangkan secara matang. Tetapi dengan adanya disintegrasi 
feodalisme secara berangsur - angsur, banyak dari para ahli ini yang kehilangan 
posisi mereka dan tersebar ke seluruh pelosok negeri, dimana mereka melanjutkan 
praktek ilmunya di antara rakyat. Ajaran yang terkandung di dalam mazhab ini 
adalah yin merupakan prinsip betina dan yang merupakan prinsip jantan, 
kombinasi dan interaksi dari dua prinsip ini menghasilkan seluruh fenomena yang 








a. Lima Unsur Seperti Digambarkan dalam Norma yang Luhur 
 Di dalam filsafat China terdapat “lima kategori fungsi” dan “berbagai 
macam petunjuk.” Menurut Fung (2007), “lima kategori fungsi” tersebut, yakni: 
penampilan personal, kemampuan berbicara, penglihatan, pendengaran, dan 
pemikiran. Penampilan personal hendaknya menarik, berbicara hendaknya 
mengikuti aturan, penglihatan hendaknya jelas, pendengaran hendaknya peka, dan 
pemikiran hendaknya mendalam. Penampilan yang menarik menghasilkan 
kesungguhan, mengikuti aturan menimbulkan kerapian, kejelasan menimbulkan 
kecerdasan, kepekaan menimbulkan kesabaran, dan kedalaman menimbulkan 
kebijaksanaan.  
 Sedangkan “berbagai macam petunjuk”, yakni: hujan, cahaya matahari, 
panas, dingin, angin, dan kesesuaian musim (Fung: 2007). Ketika lima hal ini 
bergerak secara penuh dan dalam keteraturan, maka berbagai jenis tanaman akan 
tumbuh subur. Jika ada ekses yang ekstrem di antara mereka, maka bencana akan 
mengikuti.  
 Berikut ini adalah petunjuk - petunjuk baik, yakni: kesungguhan penguasa 
akan diikuti oleh hujan yang sesuai dengan musimnya, kerapiannya oleh cahaya 
matahari yang sesuai dengan musimnya, kecerdasannya oleh panas yang sesuai 
dengan musimnya, kesabarannya oleh angin yang sesuai dengan musimnya, dan 
kebijaksanaannya oleh angin yang sesuai dengan musimnya (Fung: 2007).  
 Sebaliknya petunjuk - petunjuk yang tidak baik, yakni: kekasaran 
penguasa akan diikuti oleh hujan yang deras, keangkuhannya oleh sinar matahari 





ketergesa - gesaannya oleh udara dingin yang menyengat, dan kebebalannya oleh 
angin yang bertiup kencang (Fung: 2007). 
 Teori tersebut mengatakan bahwa tindakan buruk penguasa secara 
otomatis akan menyebabkan gangguan terhadap alam, oleh karena itu, secara 
mekanik memunculkan fenomena yang tidak wajar. Menurut Fung (2007), 
keseluruhan Alam Semesta adalah satu mekanisme. Ketika salah satu bagian 
darinya keluar dari aturan, maka bagian lain secara mekanik akan terganggu. 
 
b. Lima Unsur Energi Ch’i 
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Gambar I: Lima Unsur Energi Ch’i 





 Segala sesuatu di dunia ini terbentuk dari apa yang dinamakan lima unsur, 
yakni: Api, Tanah, Logam, Air, dan Kayu (Sulasmi: 2002). Kelima unsur tersebut 
digambarkan seperti di atas. Lima kekuatan ini masing - masing memiliki 
hubungan khusus. Menurut Simon (1999), jenis kekuatan akan menunjang atau 
menghasilkan jenis kekuatan berikutnya, apabila mengikuti tanda panah searah 
jarum jam. Akan tetapi jika kekuatan berikutnya lemah, kekuatan setelah kekuatan 
yang lemah tersebut akan dihancurkan oleh kekuatan yang kita mulai.  
Menurut Ivan (2009), siklus saling menghasilkan, adalah: 
1). Logam menghasilkan Air (logam jika dipanaskan akan mencair). 
2). Air menghasilkan Kayu (air diperlukan agar tumbuhan dapat hidup). 
3). Kayu menghasilkan Api (kayu dibakar menghasilkan api). 
4). Api menghasilkan Tanah (hasil pembakaran adalah abu atau tanah). 
5). Tanah menghasilkan Logam (logam ditambang dari bumi). 
Sedangkan siklus saling menghancurkan, adalah: 
1). Kayu menghancurkan Tanah (kayu menyerap sari makanan dari tanah). 
2). Tanah menghancurkan Air (tanah menyerap air). 
3). Air menghancurkan Api (air memadamkan api). 
4). Api menghancurkan Logam (api membuat logam mencair). 
5). Logam menghancurkan Kayu (untuk memotong kayu diperlukan logam). 
 Untuk memahami energi Ch’i, bayangkan saat kita berada di tengah - 
tengah suasana musim panas yang hangat dan cerah. Seluruh alam mekar penuh. 
Saat itu energi Ch’i rasanya seakan - akan sedang menyebar ke segala arah dan 





dingin, membeku, dan berkabut, di tengah - tengah musim dingin. Segala sesuatu 
diam dan tenang. Energi Ch’i adalah kekuatan.  
 Melihat dari gambar sebelumnya, antara arah, musim, unsur, dan warna, 
sesungguhnya saling berkaitan. Menurut Fung (2007), musim dingin disimbolkan 
Air, karena air sama seperti es atau salju yang bersifat dingin. Musim semi 
disimbolkan Kayu, karena di musim semi merupakan waktu dimana tumbuhan 
mulai tumbuh. Musim panas disimbolkan Api, karena udara di musim panas 
terasa panas seperti api (membakar). Dan musim gugur disimbolkan Logam, 
karena musim gugur merupakan masa yang suram ketika masa pertumbuhan 
tanaman mencapai akhir pertumbuhannya, sedangkan logam merupakan sesuatu 
yang keras, masa suram dan keras sama - sama istilah yang kurang baik. 
 Arah Timur dikorelasikan musim semi. Matahari terbit dari arah Timur. 
Memancarkan cahaya yang memberi kita kesegaran atau memberi kehidupan. 
Musim semi merupakan waktu dimana semua tumbuhan mulai tumbuh, subur, 
dan segar. Selain itu, dunia bagian Timur merupakan daerah yang subur akan 
berbagai jenis tumbuhan. Arah Selatan dikorelasikan musim panas. Matahari 
memancarkan energi paling panas ketika menduduki posisi Selatan. Selain itu, 
dunia bagian Selatan merupakan daerah gersang, jarang tumbuhan yang hidup, 
udara panas, dan banyak penduduk berkulit hitam karena terbakar oleh matahari. 
Arah Barat dikorelasikan musim gugur. Matahari tenggelam (istirahat) di bagian 
Barat. Memancarkan sinar berwarna kuning keemasan yang merupakan simbol 





kurang terdapat sinar matahari, melainkan hanya terdapat hujan salju dan kabut 
(Fung: 2007).  
 Kelima energi Ch’i tersebut, masing - masing memiliki warna yang paling 
dekat dengan penggambaran sifat energi tersebut. Menurut Sulasmi (2002), warna 
hijau adalah warna yang paling dekat dengan penggambaran energi Ch’i kayu. 
Warna ini sifatnya menolak energi matahari sehingga memberi efek kesegaran. 
Arah Timur disimbolkan musim semi. Ketika matahari terbit, semua maklhuk 
hidup mulai bangun dari kondisi tidur, tubuh mereka terasa segar, bersemangat, 
dan hidup kembali. Dan ketika kita melihat tumbuh - tumbuhan di musim semi 
yang hijau dan subur, seakan - akan kita melihat kesegaran di mana - mana hingga 
terasa dalam tubuh kita. Warna hijau menggambarkan kehidupan dan 
perkembangan. Warna merah menggambarkan energi Ch’i api. Warna ini sifatnya 
menyerap energi matahari sehingga member efek panas. Ketika kita berada di 
suasana panas, seakan - akan merasakan nafsu yang meningkat. Naungan merah 
untuk membangkitkan perasaan nafsu, kekuatan, semangat, dan kehangatan. 
Warna kuning menggambarkan energi Ch’i tanah. Tanah berwarna kuning 
kecoklatan. Warna ini dapat menimbulkan suasana tenang dan nyaman. Warna 
putih dan emas menggambarkan energi Ch’i logam. Logam berwarna putih, akan 
tetapi ada juga yang berwarna emas. Logam menggambarkan efek kemewahan 
dan kekokohan. Oleh karenanya, warna ini menciptakan suasana yang kokoh dan 
kaya. Warna hitam menggambarkan energi Ch’i air. Air itu suci. Kematian berarti 





gelap. Kematian adalah masa kegelapan. Warna ini menonjolkan perasaan 
kedalaman.  
 
1). Penempatan Ruang Menganut Prinsip Energi Ch’i 
 Menurut Simon (1999), penempatan ruang pada sebuah bangunan yang 
baik, yakni: ruang untuk tempat kerja atau segala aktivitas baik ditempatkan pada 
posisi Selatan. Karena matahari saat menduduki posisi Selatan, memancarkan 
energi terpanas (api). Energi Ch’i api membangkitkan semangat bagi maklhuk 
hidup. Kontruksi bangunannya harus terdapat unsur kayu dan tanah, agar selaras 
dengan prinsip energi Ch’i. Kayu menghasilkan Api dan Api menghasilkan 
Tanah. Ruang untuk bersantai atau mengakhiri segala aktivitas baik ditempatkan 
pada posisi Barat. Karena matahari tenggelam di sebelah Barat (waktu dimana 
matahari beristirahat). Memancarkan warna klasik (romantik), redup, dan nyaman. 
Memancarkan warna kuning keemasan. Energi Ch’i logam menimbulkan suasana 
romantik. Matahari dan maklhuk hidup sama - sama menikmati peristirahatannya 
dari aktivitas yang melelahkan. Kontruksi bangunannya harus dilengkapi dengan 
unsur tanah dan air. Ruang tidur baik ditempatkan pada posisi Utara. Daerah 
kutub Utara kurang terdapat sinar matahari, melainkan hanya terdapat hujan salju 
dan udara dingin, dominan kekuatan Air. Oleh karenanya, arah Utara cocok untuk 
tempat tidur karena suasana dingin dan gelap. Kontruksi bangunannya harus 
terdapat logam dan kayu. Dan ruang untuk dapur baik ditempatkan pada posisi 
Timur. Karena di dapur lazim dijumpai air dan api. Air dan Api selaras dengan 






2). Filsafat Warna Sebuah Bangunan 
 Menurut Simon (1999), warna energi Ch’i api adalah merah. Jika ingin 
meningkatkan energi Ch’i api di sisi Selatan, maka warna hijau energi Ch’i kayu 
akan bertindak selaku warna yang menunjang. Karena menurut siklus energi Ch’i, 
Kayu menghasilkan Api. Untuk meredakan energi Ch’i api, warna kuning energi 
Ch’i tanah akan menarik sebagian energi Ch’i api. Karena Api menghasilkan 
Tanah. Sehingga warna tanah (kuning) akan menyerap sebagian energi yang 
dihasilkan energi Ch’i api. Warna energi Ch’i air (hitam) akan menghancurkan 
energi Ch’i api. Karena Air menghancurkan Api. 
 
3). Perintah Bulanan 
 Menurut Fung (2007), perintah bulanan adalah almanak kecil yang 
memberitahukan kepada manusia tentang apa yang harus mereka lakukan pada 
tiap - tiap bulannya, agar harmoni dengan kekuatan - kekuatan alam.  
 Pada musim dingin, manusia menyiapkan tanah dan menanam benih. Jika 
tahap berikutnya musim semi berlangsung baik, maka benih - benih tersebut akan 
mulai bertunas dan tumbuh. Jika berikutnya musim panas berlangsung baik, maka 
tumbuhan tersebut tumbuh semakin sehat, zat klorofil dalam tumbuhan menyerap 
energi dari matahari dengan sempurna. Tahap berikutnya awal musim gugur jika 
berlangsung baik, maka tumbuhan tersebut mulai memperlihatkan bunga yang 
indah dan bertahap menjadi buah. Dan ketika tahap terakhir memasuki musim 
gugur yang berlangsung baik, maka tumbuhan siap dipanen. Akan tetapi jika yang 
seharusnya sudah memasuki musim panas, ternyata cuaca masih hujan lebat, 





(1999), energi Ch’i kayu (musim semi) menghasilkan energi Ch’i api (musim 
panas). Akan tetapi jika energi Ch’i api tidak memadai, maka energi Ch’i kayu 
akan menghancurkan energi Ch’i tanah (awal musim gugur). 
 Segala sesuatu harus harmoni. Begitu juga perilaku manusia harus 
harmoni dengan alam. Menurut Fung (2007), tindakan manusia yang seharusnya 
dilakukan di musim semi, akan tetapi dilakukan di musim panas, maka bencanalah 
yang terjadi. 
 
4). Filsafat Sejarah 
 Fung (2007: 177) menyatakan bahwa Tsou Yen membangun sebuah 
filsafat sejarah, yaitu: 
Di mana pun seorang kaisar akan muncul, Alam Ketuhanan pertama kali 
menunjukkan sejumlah pertanda baik kepada rakyat. Pada masa Kaisar 
Kuning, Alam Ketuhanan pertama kali menampakkan Cacing tanah serta 
Jangkerik tanah yang besar. Kaisar Kuning mengatakan, “Kekuatan Tanah 
sedang meluap”, oleh karena itu, dia memilih warna kuning sebagai warna 
lambangnya, dan mengambil Tanah sebagai pola kerjanya. Pada masa 
kehidupan Yu (pendiri dinasti (sic!) Hsia), pertama kali Alam Ketuhanan 
memperlihatkan rumput dan pepohonan yang tidak mati ketika musim gugur 
dan musim dingin. Yu berkata, “Kekuatan Kayu sedang dalam keadaan 
meluap.” Oleh karena itu, dia memilih warna hijau sebagai warna 
lambangnya dan mengambil Kayu sebagai pola kerjanya. Pada masa T‟ang 
(pendiri dinasti (sic!) Shang) Alam Ketuhanan menampakkan sejumlah mata 
pisau dalam air. T‟ang berkata, “Kekuatan Logam sedang meluap.” Oleh 
karena itu, dia memilih warna putih sebagai warna lambangnya, dan 
mengambil Logam sebagai pola kerjanya. Pada masa Raja Wen (pendiri 
dinasti (sic!) Chou) Alam Ketuhanan memperlihatkan nyala api, sementara 
itu seekor Burung berwarna merah sedang membawa sebuah buku berwarna 
merah di paruhnya, hinggap pada altar tanah yang terdapat di Istana Chou. 
Raja Wen berkata, “Kekuatan Api sedang dalam keadaan meluap.” Karena itu 
dia memilih warna merah sebagai warna lambangnya dan mengambil Api 
sebagai pola kerjanya. 
 
 Dinasti tersebut saling menghancurkan sesuai dengan siklus energi Ch’i 





menghancurkan Logam. Dinasti Shang menaklukkan Dinasti Hsia, karena Logam 
menghancurkan Kayu. Dinasti Hsia menaklukkan Kaisar Kuning, karena Kayu 
menghancurkan Tanah. Dan Kaisar Kuning akan menaklukkan dinasti yang 
mengambil Air sebagai pola kerjanya, karena Tanah menghancurkan Air. 
 







Gambar II: Yin Yang 
Sumber: Leman, 2007: 12 
 Konsep yin yang telah ada sejak ribuan tahun yang lalu, bersumber dari 
Kitab Perubahan (I - Ching). Yin bisa disamakan perempuan, dingin, pasif, gelap, 
dsb. Sedangkan yang disamakan dengan laki - laki, panas, aktif, terang, dsb 
(Leman: 2007). 
 Lambang yin yang berbentuk lingkaran yang dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu warna putih dan hitam. Di dalam warna putih masih terdapat lingkaran kecil 
berwarna hitam, begitu juga di dalam warna hitam masih terdapat lingkaran kecil 
berwarna putih. Hal tersebut sesungguhnya menggambarkan bahwasannya “dari 
yin mengetahui yang dan dari yang mengetahui yin.” Seperti misalnya, dari salah 





 Konsep yin yang mengajarkan; melambangkan keseimbangan, 
menggambarkan realitas dualisme, menggambarkan roda yang terus - menerus 
berputar tanpa henti, dan tidak ada kesempurnaan di dunia ini. 
 
1). Melambangkan Keseimbangan 
 Segala sesuatu di alam ini terdapat dua sisi yang berbeda dan berlawanan. 
Di antara kedua sisi yang berbeda tersebut saling melengkapi. Di antaranya harus 
seimbang. Jika terjadi ketidakseimbangan, maka bencanalah yang akan terjadi 
(Leman: 2007). Sebagai contoh; orang yang aktif bekerja secara terus - menerus 
(yang) tanpa diimbangi istirahat (yin), dia akan sakit. 
 
2). Menggambarkan Realitas Dualisme  
 Segala sesuatu di alam ini memiliki dua aspek yang saling berlawanan, 
tetapi sesungguhnya saling tergantung dan melengkapi. Tidak ada terang tanpa 
gelap, tidak ada cantik tanpa jelek, dan lainnya (Leman: 2007). Sebagai contoh: 
ketika Tikus melihat Kucing, dia berkata, “Tubuhmu sungguh besar.” Kucing 
menyahut, “Tubuhku kecil jika dibandingkan dengan Harimau.” Selanjutnya 
Tikus berkata, “Berarti tubuh Harimau yang paling besar.” Kucing menjawab, 
“Kamu salah, tubuh Harimau kecil jika dibandingkan dengan Gajah.” Dengan 
gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak mungkin terdapat kata besar jika 
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Gambar III: Roda Kehidupan 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
 Kehidupan digambarkan seperti di atas. Terus berlangsung tiada henti. 
Mengintari dalam lingkaran tanpa ada titik henti. Sebagai contoh: antara besar dan  
kecil. Seperti percakapan yang terjadi antara Tikus dan Kucing sebelumnya. Dari 
besar menjadi kecil, dari kecil menjadi besar, dari besar menjadi kecil, begitu 
seterusnya. Contoh lainnya seperti yang terdapat pada Leman (2007), bahwa dari 
miskin menjadi kaya, dari kaya menjadi miskin, dari gagal menjadi sukses, dari 
sukses menjadi gagal, dsb. 
 
4). Tidak Ada Kesempurnaan di Dunia Ini 
 Adanya titik hitam di bagian yang berwarna putih dan titik putih di warna 
hitam, menandakan bahwa tidak ada kesempurnaan di dunia ini (Leman: 2007). 
Seperti yang terdapat pada percakapan antara Tikus dan Kucing sebelumnya. 
Tidak ada kata kecil dan besar yang abadi. Yang Terbesar adalah sesuatu yang tak 
terlingkupi, sedangkan Yang Terkecil adalah sesuatu yang tidak memiliki bentuk. 






9. Han Fei Tzu, Penganut Fa Chia 
 Han Fei Tzu adalah keturunan keluarga raja di Negara Han yang 
meninggal pada 233 SM. Sebelum Han Fei Tzu, ada tiga kelompok penyusun 
mazhab fa. Pertama adalah Shen Tao, berpandangan bahwa shih (kekuasaan) 
faktor yang penting dalam pemerintahan. Kedua, Shen Pu Hai berpandangan 
bahwa shu (seni dalam mengurus masalah dan memperlakukan manusia) sebagai 
faktor yang penting. Ketiga, Raja Shang berpandangan bahwa fa (hukum atau 
peraturan) yang penting. Han Fei Tzu berpandangan bahwa ketiga faktor tersebut 
sama - sama penting dalam pemerintahan. Sedangkan mazhab fa dari Han Fei 
Tzu, adalah: penguasa yang cerdas menjalankan peraturan - peraturannya sejalan 
dengan Alam Ketuhanan dan memperlakukan manusia seakan - akan dia adalah 
seorang yang memiliki Sifat Ketuhanan. Sejalan dengan Alam Ketuhanan artinya 
dia tidak melakukan hal yang salah. Dan seakan - akan dia adalah seorang yang 
memiliki Sifat Ketuhanan artinya dia tidak mengalami kesulitan. Inti ajaran yang 
terkandung dalam mazhab fa adalah pemberian hukuman dan imbalan (Fung: 
2007). 
 
a. Cara Menjalankan Pemerintahan 
 Cara menjalankan pemerintahan yang benar, yakni: langkah pertama 
membuat hukum atau peraturan (fa). Hukum atau peraturan tersebut 
disebarluaskan di tengah masyarakat. Masyarakat harus mematuhi hukum atau 
peraturan tersebut. Karena penguasa memiliki kekuasaan (shih), maka dia dapat 





hukum atau peraturannya, akan mendapatkan sebuah hukuman darinya, 
sebaliknya diberikan sebuah imbalan bagi masyarakat yang mematuhinya. Dengan 
adanya hukuman dan imbalan tersebut, masyarakat akan berperilaku sesuai 
dengan yang diharapkan (Fung: 2007). 
 Ketika seorang menteri membuat sebuah tuntutan, maka penguasa 
memberikan kepadanya pekerjaan menurut apa yang dituntutnya tersebut. Jika  
hal - hal yang dilakukannya berhubungan dengan pekerjaan tersebut dan 
pekerjaan tersebut sesuai dengan yang dia katakan dapat dikerjakan, maka dia 
memperoleh imbalan. Jika tidak, maka memperoleh hukuman. Menurut Fung 
(2007), jika penguasa runtut memberi imbalan serta hukuman, maka orang - orang 
yang tidak berkompeten tidak akan berani menerima jabatan pemerintahan 
meskipun ditawarkan kepadanya. Sehingga tinggallah orang - orang yang 
berkompeten yang mampu mengisi posisi jabatan pemerintahan yang akan dapat 
memenuhi tugasnya. Disinilah letak shu artinya penguasa memiliki seni dalam 
memperlakukan manusia, sehingga manusia memperoleh penanganan tanpa 
mengetahui bagaimana cara menangani mereka. Penguasa yang benar adalah tidak 
berbuat sesuatupun, akan tetapi tidak ada sesuatupun yang tidak dikerjakan. 
Tuhan adalah Yang - Tiada, menciptakan Yang - Ada. Oleh karenanya, Dia tidak 
memiliki sifat seperti Yang - Ada. Yang - Tiada tidak melakukan apapun, akan 
tetapi tidak ada sesuatu yang tidak dikerjakan. Penguasa yang cerdas menjalankan 
peraturan - peraturannya sejalan dengan Alam Ketuhanan, dan memperlakukan 







10. Tung Chung Shu, Peleburan Yin Yang Chia 
 Tung Chung Shu, lahir pada 179 SM di daerah bagian Selatan provinsi 
Hopei dan meninggal pada 104 SM. Keseluruhan ajaran yang terkandung di 
dalamnya dikaitkan dengan yin yang chia (Fung: 2007). 
  
a. Peleburan Mazhab Yin Yang dengan Mazhab Confucianisme 
 Negara Chin berhasil menyatukan seluruh China. Mereka unggul dalam 
peperangan. Negara ini dikenal dengan negaranya Macan dan Srigala (kejam). 
Oleh karenanya, berhasil menaklukkan lawannya. Dengan jalan menaklukkan 
yang disertai pembunuhan ini, mereka dapat menyatukan seluruh China (Fung: 
2007). 
 Akan tetapi Dinasti Chin hanya bertahan sekitar 15 tahun. Kekaisarannya 
diserang oleh pihak yang tidak suka terhadap kekejamannya, hingga akhirnya 
Kaisar Pertama meninggal. Kemudian diganti oleh Dinasti Han. Dinasti Han 
berkeinginan untuk membangun keteraturan sosial dan politik baru untuk 
menyatukan dunia (Fung: 2007).  
 Tung Chung Shu atau penganut Confucianisme mengusulkan sebuah 
politik baru kepada Dinasti Han, yakni: sistem ujian (examination). Dengan 
sistem tersebut, golongan para pegawai pemerintahan yang mengatur negara, tidak 
berdasarkan asas keturunan bangsawan atau kekayaan lagi, tetapi didasarkan atas 
hasil yang dicapainya dalam serangkaian ujian periodik yang dilaksanakan oleh 
pemerintah secara serempak di seluruh negara, dan terbuka bagi seluruh anggota 
masyarakat. Mencius berkata, “Orang yang tidak suka membunuh manusia akan 





 Sistem ujian ini digunakan pada masa Dinasti Han, akan tetapi Tung 
Chung Shu berkata, “Manusia adalah bagian dari Alam Semesta. Alam Semesta 
menganut hukum yin yang. Oleh karenanya, sikap yang terdahulu manusia pasti 
ditemukan dalam sikap yang kemudian.”  
 
b. Sifat Dasar Manusia 
 Segala sesuatu di alam ini terdapat yin yang. Oleh karenanya, pikiran 
manusia tentu terdiri atas dua unsur, yaitu: hsing dan ching.  
 Menurut Fung (2007), bahan dasar manusia adalah hsing. Tetapi belum 
tentu manusia seluruhnya bisa dikatakan hsing. Seperti, di dalam telur berisi 
Ayam. Manusia bisa bersifat baik (hsing) dan bersifat buruk (ching). Manusia 
tidak bisa baik dengan sendirinya. Agar manusia bisa mengembangkan bahan 
dasarnya (kebaikan), mereka harus diarahkan dengan chiao (ajaran atau budaya). 
 
c. Etika Sosial 
 Segala sesuatu pasti memiliki pasangan (yin dan yang). Jika ada golongan 
tinggi, maka tentu ada golongan rendah. Menurut Fung (2007), di dalam 
masyarakat terdapat lima hubungan manusia yang utama, yaitu: hubungan antara 
penguasa dengan rakyat, suami dengan istri, ayah dengan anak, saudara tua 
dengan saudara muda, dan hubungan antara sahabat dengan sahabat.  
 Di antara sejumlah hubungan ini, Tung Chung Shu memilih tiga dan 
menyebutnya kang yang tiga. Secara harfiah, kang berarti tali utama pada sebuah 





rakyatnya, artinya dia adalah tuan bagi mereka, suami adalah kang bagi sang istri, 
dan ayah adalah kang bagi sang anak (Fung: 2007). 
 Di samping kang yang tiga terdapat juga ch’ang yang lima. Ch’ang berarti 
suatu norma, dan ch’ang yang lima adalah lima kebajikan, yaitu: jen (rasa 
kemanusiaan), yi (rasa keadilan), li (kesopanan, ritual - ritual, aturan - aturan 
tentang perilaku yang baik), chih (kebijaksanaan), dan hsin (keyakinan) (Fung: 
2007). 
 Ch’ang yang lima adalah kebajikan - kebajikan pada seorang individu, dan 
kang yang tiga merupakan etika kemasyarakatan. Gabungan kata ch’ang - kang 
memiliki arti hukum - hukum moral. Manusia harus mengembangkan sifat 
dasarnya sesuai dengan hukum - hukum moral (Fung: 2007). 
 
d. Segala Sesuatu Cenderung Mendekat kepada Hal yang Sama Dengannya 
 Keseluruhan Alam Semesta adalah satu mekanisme. Jika salah satu bagian 
darinya keluar dari aturan, maka yang lainnya juga akan keluar dari aturan. Segala 
sesuatu cenderung mendekat kepada hal yang sama dengannya dan menjauh dari 
hal yang berbeda dengannya (Fung: 2007). Sebagai contoh: jika perilaku manusia 
baik, maka Alam Semesta yang lainnya juga ikut baik atau normal. Akan tetapi 
jika perilaku manusia buruk, maka Alam Semesta yang lainnya juga ikut buruk 
atau di luar kewajaran.  
 
e. Persatuan yang Kokoh  
 Persatuan yang kokoh dapat diraih dengan tidak ada perbedaan antara 





perbuatan mementingkan diri - sendiri, yang ada hanyalah satu yang tidak 
terbedakan, yakni: Keseluruhan Yang Besar. 
 Menurut Fung (2007), contoh persatuan yang kokoh, yakni: mereka tidak 
senang melihat sumber kekayaan alam yang tidak dikembangkan, sehingga 
mereka mengembangkannya, akan tetapi pengembangan ini tidak untuk 
kepentingan diri - sendiri. Harta benda yang mereka miliki diperuntukkan guna 
mendidik anak - anak muda. Rasa cinta kasih diperuntukkan kepada anak - anak 
yatim, para janda, keterbelakangan mental, dsb. 
 
11. Hsuan Hsueh, Mazhab Neo - Taoisme 
 Neo - Taoisme merupakan sebuah istilah baru yang pada abad ke-3 dan 
ke-4 M dikenal sebagai hsuan hsueh yang berarti pengetahuan gelap. Kata hsuan  
berarti gelap, sulit dimengerti, misterius. Tao digambarkan hsuan dari hsuan, 
yaitu misteri dari berbagai misteri. Hsuan hsueh merupakan kelanjutan dari 
Taoisme. 
 
a. Segala Sesuatu Tidak Bisa Dijangkau 
 Seorang tamu bertanya kepada Yueh Kuang tentang arti pernyataan segala 
sesuatu tidak bisa dijangkau. Yueh Kuang tidak memberikan tanggapan atas 
pernyataan tersebut, tetapi dengan segera menyentuh buku dengan tangkai sapu, 
seraya berkata, “Apakah dia terjangkau atau tidak ?” Tamu tersebut menjawab, 
“Ya, terjangkau.” Yueh Kuang kemudian mengangkat buku tersebut, seraya 





diangkat ?” (Fung: 2007). Menyentuh buku dengan jari atau sesuatu yang lain, 
biasanya telah dianggap menjangkau buku. Akan tetapi menurut Yueh Kuang 
apabila jangkauan itu benar - benar terjangkau, maka tentu dia tidak bisa diangkat. 
Karena buku bisa diangkat, maka yang tampaknya terjangkau itu sebenarnya 
tidaklah terjangkau. Dengan menggunakan istilah dari jangkauan, dia telah 
menemukan kebenaran kehidupan. 
 
b. Tao adalah Kosong 
 Menurut Fung (2007), Hsiang Kuo berkata, “Tao sesungguhnya kosong.” 
Segala yang ada berasal dari yang bukan ada (kosong). Dari kosong muncul  
diri-Nya. Dari diri-Nya muncul diri-Nya, begitu seterusnya. Ciptaan Tao ibarat 
kita saat bercermin. Orang yang ada dalam cermin adalah diri kita sendiri. Artinya 
bahwa segala sesuatu itu sesungguhnya hanya satu, yaitu kosong. 
 
c. Wu Wei 
 Kebanyakan manusia berpikir bahwa jika manusia ingin berusaha dan 
bekerja keras, maka tentu akan sukses. Pemikiran seperti ini salah. Kita harus 
ingat bahwa kodrati manusia memiliki batasan. Oleh karenanya, yang benar 
adalah menggunakan cara - cara cerdik atau taktik daripada sekedar 
mengandalkan otot. Untuk mencapai hasil optimal, kita harus selaras dengan 
alam, jangan berjuang melawan arus, melainkan mengalir bersamanya. Dengan 






 Ada dua orang yang berprofesi sebagai tukang pemotong daging Sapi. 
Mereka memiliki pisau yang sama tajamnya. Orang pertama, menerapkan strategi 
dalam memotong daging, yakni memotong dengan mengikuti anatomi dan 
struktur tulang Sapi. Dia selalu berusaha untuk tidak memotong tulang - tulangnya 
dengan mencari celah di antara sendi dan tulang dimana pisau akan mudah 
bergerak. Hasil usahanya cepat dan tanpa memerlukan tenaga yang kuat. Selain 
itu, dia selalu membersihkan dan merawat pisaunya setiap kali selesai digunakan. 
Orang kedua memotong daging dengan menggunakan tenaga yang kuat. Cara 
memotong dagingnya dengan dicincang atau asal terpotong. Hasil usahanya tidak 
secepat orang pertama, memerlukan tenaga yang banyak, dan mata pisaunya cepat 
rusak dalam sekali pakai. Mata pisaunya digunakan untuk memotong tulang yang 
keras, sehingga boros dalam pemakaian alat. 
 
12. Buddhisme China, Mazhab Jalan Tengah 
a. Kebenaran Tertinggi 
 Menurut kaum mazhab jalan tengah, kebenaran tertinggi adalah segala 
sesuatu bukanlah Yu (Yang - Ada) maupun Wu (Yang - Tiada), bukan tidak Yu 
maupun tidak Wu, dan bahwa jalan tengah bukanlah satu sisi maupun bukan tidak 
satu sisi (Fung: 2007). 
 
b. Prajna, Pengetahuan tentang Yang - Tiada 
 Sheng Chou berkata, “Agar dapat mengetahui tentang Yang - Tiada (Wu), 
maka seseorang harus menyatu dengan-Nya.” Keadaan dalam penyatuan dengan 





satu pun yang dapat dikatakan (diam) (Fung: 2007). Menurut Wahyu (2006), 
untuk mencapai penyatuan dapat dilakukan melalui metode tingkatan semadhi, 
yakni: pertama, teknik menahan nafas tanpa menyadari antara Yang - Ada dan 
Yang - Tiada. Kedua, teknik mengeluarkan nafas secara halus. Semadhi ini akan 
menyebabkan roh yang bersangkutan menjadi cemerlang bagai rohnya seekor 
Burung yang baru keluar dari telur. Ketiga, perenungan batin atas penderitaan dan 
kelepasan segala maklhuk. Keempat, perenungan atas kelepasan seluruh jasad 
Alam Semesta. Kelima, pada tingkat ini yang bersangkutan akan memperoleh roh 
Adhi Buddha, yaitu roh yang telah mengalahkan segala musuh (hawa nafsu). 
Keenam, melepaskan semua dharma yang dilakukan oleh semua maklhuk. 
Terakhir, semadhi tertinggi dengan teknik pengaturan nafas yang paling halus 
sehingga menjadikan roh cemerlang dan murni, sempurna bagai matahari yang 
bersinar. Tingkat semadhi terakhir ini dinamakan Kebuddhaan (kosong). 
 
13. Ch’anisme, Mazhab Keheningan 
 Istilah ch’an dalam bahasa China, sering diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris sebagai meditation (mengheningkan). Ajaran yang terkandung dalam 
ch’anisme adalah tak ada sesuatupun yang dapat dikatakan, diam, kosong (Fung: 
2007). 
 
a. Prinsip Pertama adalah yang Tak Terungkapkan 
 Filsafat kehampaan yang terdapat pada kebenaran tertinggi mazhab jalan 
tengah, oleh Hui Neng disebut sebagai Prinsip Pertama. Seseorang yang telah 





karenanya, Prinsip Pertama ini merupakan sesuatu yang tak terungkapkan (Fung: 
2007). Jika ada seseorang yang mempertanyakan apakah Prinsip Pertama itu, 
maka jawabannya yang benar adalah diam. Jika tidak, maka akan menjadi prinsip 
kedua. 
 
b. Pengembangan yang Bukan Pengembangan 
 Pengetahuan untuk mencapai pada kekosongan atau Prinsip Pertama 
adalah pengetahuan yang bukan pengetahuan. Oleh karenanya, pengembangannya 
juga pengembangan yang bukan pengembangan.  
 Menurut Fung (2007), Matsu sebelum menjadi murid Huai Jang, Huai 
Jang tinggal di sebuah gubuk terpencil dan tinggal sendiri di dalamnya sambil 
melakukan meditasi. Suatu hari, dia menggiling beberapa batubata di depan 
gubuknya. Ketika Matsu melihatnya, dia bertanya kepadanya, apa yang sedang 
dilakukannya. Huai Jang menjawab, “Saya berencana membuat sebuah kaca.” 
Matsu berkata lagi, “Bagaimana mungkin dengan menggiling batubata bisa 
membuat sebuah kaca.” Huai Jang menjawab, “Jika dengan menggiling batubata 
tidak bisa membuat sebuah kaca, bagaimana mungkin dengan meditasi bisa 
menjadi seorang Buddha.” 
 Mengembangkan ini sendiri berarti melakukan usaha dengan sengaja  
(yu wei). Yu wei ini akan menghasilkan sejumlah efek yang baik, tetapi semuanya 
tidak akan kekal. Segala perbuatan tidak ada yang bersifat tetap. Semua kekuatan 
memiliki batas akhirnya. Mereka semua terkait dengan roda kelahiran dan roda 
kematian (yin dan yang) (Fung: 2007). Seperti bola yang dilambungkan ke udara, 





 Pengembangan yang bukan pengembangan adalah dengan melaksanakan 
berbagai tugas tanpa diikuti unsur usaha yang bersifat disengaja atau maksud - 
maksud tertentu, yakni melakukan wu wei (tanpa tindakan) dan wu hsin (tanpa 
pikiran), sehingga segala perbuatan tidak dimaksudkan agar bisa menghasilkan 
pengaruh yang baik, perbuatan tersebut sama sekali tidak memerlukan pengaruh 
apapun. Jika seseorang melakukan hal tersebut, maka baik dan buruk, kelahiran 
dan kematian, adalah kosong (hampa) (Fung: 2007). 
 
c. Pencapaian yang Bukan Pencapaian 
 Nan Ch‟uan berkata, “Setelah sampai pada pemahaman di sisi lain, maka 
kamu harus kembali dan hidup pada sisi ini.” Agar lepas dari ketidakabadian dan 
mencapai pencerahan, maka dia meninggalkan kemanusiaannya yang tidak abadi 
dan memasuki kebijaksanaan. Tetapi setelah itu, dia masih meninggalkan 
kebijaksanaan dan masuk kembali ke dalam kemanusiaannya yang tidak abadi.  
Hal ini digambarkan oleh para guru ch’an sebagai: “Naik lagi melampaui puncak 
seratus batang Bambu.” Puncak Bambu menyimbolkan klimaks pencapaian 
pencerahan. “Naik lagi,” artinya setelah pencerahan tercapai, seorang bijaksana 
masih memiliki tugas lain untuk dikerjakan, tetapi apa yang harus dia kerjakan 
tidak lebih dari hal - hal yang sifatnya lazim dalam kehidupan sehari - hari (Fung: 
2007).  
 Seorang bijaksana ch’an hidup seperti halnya orang lain hidup, berbuat 
sebagaimana orang lain berbuat, tetapi tidak menyertakan apapun ke dalam 





sebutir padi, berpakaian setiap hari tetapi tidak pernah menyentuh seutas benang 
(Fung: 2007). 
 
14. Neo - Confucianisme, Kosmologi Chang Tsai 
a. Mazhab Kosmologi Chang Tsai 
 Ch’i secara harfiah berarti kekuatan. Dalam yi terdapat inti tertinggi yang 
menghasilkan dua bentuk (yin dan yang). Inti tertinggi tersebut adalah Ch’i. 
Sebelum adanya kehidupan ini, yang ada hanyalah kosong. Kosong tersebut 
memiliki kekuatan yang dinamakan Ch’i. Jika kekuatan tersebut ingin membentuk 
(yang), maka akan memadat, sehingga terbentuklah sesuatu. Jika ingin mengurai 
(yin), maka menjadi kosong kembali. Ch’i menghasilkan yin dan yang. Interaksi 
antara yin dan yang menghasilkan lima unsur. Ketika yang pertama kali 
bertambah, maka dia bergerak ke arah Timur untuk membantu Kayu, kemudian 
muncullah musim semi. Jika ini semakin kuat, maka dia bergerak ke arah Selatan 
membantu Api, kemudian muncullah musim panas. Ketika yang telah mencapai 
titik ekstrem, maka mulai berkurang, sementara yin mulai naik. Pembalikan 
adalah hukum alam. Yin bergerak ke arah Barat membantu Logam, kemudian 
muncullah musim gugur. Ketika yin semakin bertambah kuat, dia bergerak ke arah 
Utara membantu Air, kemudian muncullah musim dingin. Tetapi ketika telah 
mencapai titik ekstrem, maka dia mulai berkurang, dan yang mulai naik, begitu 
seterusnya. Dari interaksi antara yin dan yang ini, maka segala sesuatu terbentuk. 
Dan lima unsur hasil dari interaksi antara yin dan yang, merupakan bahan dasar 
untuk membentuk segala sesuatu. Manusia merupakan satu - satunya maklhuk 





tersebut yang merupakan sifat dasar manusia, yaitu: rasa kemanusiaan (Kayu), 
rasa keadilan (Logam), kesopanan (Api), kebijaksanaan (Air), dan keyakinan 
(Tanah) (Fung: 2007). Oleh karena itu, jika manusia berperilaku di luar sifat 
dasarnya, maka alampun juga akan berlangsung di luar kewajarannya. Karena 
sesungguhnya alam itu adalah dirinya. Segala sesuatu akan mendekat kepada 
sesuatu yang sejenis dengannya. 
 








Gambar IV: Simbol Naga 
 Naga merupakan salah satu dari empat makhluk spiritual (Phoenix, Qilin, 
dan Kura - kura) yang mendapat penghormatan tertinggi (Eni: 2010). 
 Angka sembilan bagi bangsa China merupakan angka istimewa karena 
terkait dengan filosofi Naga. Seorang cendekiawan Dinasti Han bernama Wang 
Fu mengatakan bahwasannya makhluk tersebut memiliki sembilan kemiripan 
anatomi dengan makhluk - makhluk lain, yakni: memiliki kepala seperti Unta, 
sisik seperti Ikan, tanduk seperti Rusa, mata seperti siluman, telinga seperti 





cakar seperti Rajawali (Xiang: 2008). Menurut Wikipedia (2013), sisik Naga 
berjumlah 117 (9 x 13) keping, yaitu: 81 (9 x 9) sisik berintipati yang dan 36 (9 x 
4) sisik berintipati yin. Dia juga beranak sembilan. Sembilan anak tersebut diukir 
pada sebuah benda yang sesuai dengan sifatnya, seperti: 
1). Pulao, Naga yang suka berteriak, diukir pada pegangan genta atau lonceng. 
2). Qiuniu, Naga yang suka akan lagu, diukir pada alat musik. 
3). Ciwen, Naga yang suka menelan, ditempatkan pada atap bangunan untuk  
menelan segala anasir jahat yang mengancam bangunan.  
4). Chaofeng, Naga yang suka menantang bahaya, ditempatkan pada empat sudut  
bumbung karena sesuai dengan sifatnya yang menantang bahaya. 
5). Yazi, Naga yang suka membunuh, diukir pada pegangan pedang. 
6). Bixi, Naga yang suka akan sastra, diukir di tepi tugu kubur. 
7). Bi’an, Naga yang suka berhujah, diukir di atas pintu penjara (untuk pengawas). 
8). Suanni, Naga yang suka duduk, diukir di bawah kaki Buddha. 
9). Baxia, Naga yang suka memikul beban, diukir di bawah tugu kubur. 
 Chendra (2012) menyatakan bahwa “Anatomi Naga yang merupakan 
kombinasi dari anatomi makhluk - makhluk lain melambangkan keberagaman 
yang melahirkan suatu harmoni.”  
 Makhluk yang memiliki sembilan kemiripan anatomi makhluk - makhluk 
lain tersebut merupakan makhluk yang bisa hidup di dua tempat, yakni: air dan 





(2013), di kepalanya terdapat benjolan besar yang disebut dengan chimu. Tanpa 
chimu, makhluk tersebut tidak bisa terbang. Dia bisa naik ke langit, oleh 
karenanya disebut dengan makhluk spiritual.  
 Makhluk tersebut merupakan simbol kesuburan karena dia makhluk 
pengawal atau pendatang hujan. Bola api yang dikeluarkan dari mulutnya 
menyebabkan hujan turun. Oleh karena itu, kosmologi China mengatakan bahwa 
Naga merupakan salah satu dari empat lambang mata angin yaitu arah Timur yang 
merupakan kekuatan Kayu (kesuburan) (Wikipedia: 2013). 
 Menurut Lilian (2006), selain melambangkan kesuburan, juga 
melambangkan kekuatan, kekuasaan, kebaikan, kewaspadaan, dan keberanian.  
 Kebudayaan aksara China berasal dari Naga. Bentuk Naga digunakan 
sebagai bentuk tulisan China (Wikipedia: 2013). Tidak hanya tulisan, tetapi 
seluruh benda berbau negara tersebut bersimbol Naga (Xiang: 2008). 
 Naga cocok bagi orang yang lahir di tahun Ayam. Ayam bisa berubah 
menjadi burung Phoenix yang merupakan pasangannya (Lilian: 2006). 
 












 Burung Phoenix dalam kebudayaan China lebih dikenal dengan nama 
Fenghuang. Makhluk tersebut merupakan makhluk spiritual (kedua setelah Naga) 
dan mendapat penghormatan setelah Naga (Qoer: 2011). 
 Burung tersebut hidup selama 500 tahun. Setelah hidup selama itu, dia 
membakar dirinya - sendiri. Kemudian dari abunya muncul burung Phoenix muda. 
Dia mengalami regenerasi, bangkit kembali setelah mati, kemudian muncul 
sebagai sosok yang baru. Oleh karena itu, burung Phoenix melambangkan 
keabadian, lambang dari siklus kehidupan setelah mati (Aliefqu: 2011). Qoer 
(2011) menyatakan bahwa “dalam kitab Book of the Dead dari Mesir, sang 
Phoenix mengatakan bahwa dia adalah penjaga Catatan Takdir, buku tentang hal 
yang telah terjadi dan akan terjadi.” Dia juga melambangkan Api karena 
meskipun terbakar tetapi dia tidak mati. Oleh karenanya, makhluk tersebut 
dilambangkan salah satu dari empat mata angin yaitu arah Selatan yang 
menguasai kekuatan Api (Lilian: 2006). 
 Anatominya memiliki kemiripan dengan anatomi makhluk - makhluk lain. 
Agni (2014) menyatakan bahwa “Phoenix memiliki kepala seperti burung Pelikan, 
berleher seperti Ular, berekor sisik Ikan, bermahkota burung Merak, bertulang 
punggung mirip Naga, dan berkulit sekeras Kura - kura.” 
 Burung tersebut memiliki kepala, dada, dan punggung berwarna merah 
keemasan. Sementara bulunya merupakan lima warna dasar, yaitu: hitam, hijau, 
merah, kuning, dan putih. Lima warna dasar tersebut merupakan lambang lima 
kebajikan, yaitu: kebijaksanaan, rasa kemanusiaan, kesopanan, keyakinan, dan 





 Agni (2014) menyatakan bahwa “tubuh Phoenix simbol dari sifat dasar 
manusia (kebajikan tetap), yaitu: kepala adalah kebajikan, sayapnya adalah 











Gambar VI: Simbol Ikan 
 Lafal mandarin untuk Ikan adalah Yu yang berarti kelebihan. Ikan 
merupakan simbol selalu kelebihan atau kelimpahan (Novy: 2013). 
 Menurut sejarah, Ikan dapat berubah menjadi Lung. Novy (2013) 
menyatakan bahwa 
Lung merupakan metamorphosis Ikan seperti Kupu - kupu yang sebelumnya 
berupa Ulat. Dikisahkan dahulu di China sering terjadi banjir akibat derasnya 
air Sungai Huang Ho (Sungai Kuning) … Pada zaman Kaisar Shun, muncul 
seorang pahlawan yang kemudian dikenal sebagai Yu Yang Agung. Yu 
menghabiskan sebagian masa hidupnya untuk mengendalikan banjir. 
………………………………………………………………………………….
Dia tidak hanya membangun bendungan, tetapi juga saluran untuk 
mengalirkan air sungai ke laut. Yu juga memisahkan gunung yang 
menghalangi aliran Sungai Kuning sehingga aliran air sungai mengalir ke 
bawah menjadi sebuah aliran air terjun yang dikenal sebagai Gerbang Yu. 
Ikan - ikan di air pun ikut jatuh bersama air terjun dan tidak bisa kembali ke 





mereka bisa melompati air terjun tersebut untuk kembali ke asalnya, maka 
menjadi Lung. 
 










Gambar VII: Simbol Kelelawar 
 Kelelawar dalam kebudayaan China sering dikenal dengan nama fu yang 
berarti kebahagiaan abadi. Maklhuk tersebut merupakan simbol kebahagiaan 
abadi dan umur panjang. Di dalam sebuah mitos disebutkan bahwa Kelelawar 
sesungguhnya merupakan vampir. Vampir tidak pernah mati, kemungkinan ini 
yang menjadi asal - usul simbol panjang umur. Kebahagiaan abadi adalah tidak 











 Pandangan bangsa China, Gajah merupakan maklhuk kuat yang berenergi 
tinggi. Maklhuk tersebut melambangkan kekuatan, yang mampu melindungi dari 
anasir jahat (Lilian: 2006). 
 








Gambar IX: Simbol Merak 
 Burung Merak merupakan lambang kecantikan dan kemuliaan. Bulunya 
yang warna - warni, ekornya yang seperti kipas, dan mahkotanya melambangkan 
kecantikan (Lilian: 2006).  
 











 Agni (2014) menyatakan bahwa sejarah masuknya Teratai di China adalah 
… Teratai masuk ke China melalui pengaruh ajaran Buddha yang menyebar 
dari India sejak masa Dinasti Qin (221 - 206 SM). Ajaran Buddha semakin 
berkembang pada masa Dinasti Tang (618 - 907 M). Bunga Teratai 
merupakan singgasana bagi Dewa Brahma. Teratai juga merupakan bunga 
suci yang dibawa oleh Dewa Wisnu. Om mani Padma Hum, demikian doa 
dalam bahasa sansekerta yang sering diucapkan oleh penganut ajaran Buddha, 
“semoga jiwa kita seperti tetesan air yang berada di ujung daun Teratai 
sebelum jatuh pada danau kedamaian abadi - sebelum moksa menuju 
nirwana.” 
 
 Kesatuan antara benih, kuncup, dan bunga mekar, merupakan lambang 
masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. Arti sebenarnya adalah: benih 
merupakan asal mulanya dia kosong, kuncup merupakan kemudian dia menjadi 
ada dan awal usaha, dan puncak mekar pada bunga merupakan tanda tercapainya 
kesempurnaan (nirwana) (Nitha: 2012). 
 Dalam ajaran Buddha, Teratai merupakan bunga yang diagungkan. Bunga 
tersebut melambangkan kesucian, kemurnian, dan kesempurnaan (Pratiwo: 2010). 
 







Gambar XI: Simbol Bambu 
 Pohon Bambu merupakan lambang umur panjang, daya tahan, dan 





dan berkembang sepanjang tahun. Orang China percaya bahwa pohon ini 
memiliki kekuatan misterius. Orang China menganjurkan untuk memiliki benda 
atau bangunan yang terbuat dari Bambu untuk menangkap energi Ch’i (kekuatan) 
dari Bambu (Lilian: 2006). 
 
C. Ornamen 
1. Definisi Ornamen 
 “Ornamen berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata ornare yang artinya 
hiasan atau menghias” (Soepratno, 1986: 11). Ornamen adalah sebuah komponen 
produk seni dengan digambar, dipahat, atau dicetak, guna untuk meningkatkan 
kualitas atau nilai estetis pada suatu benda, arsitektur, dan lain sebagainya (W. 
Seriyoga: 2009). 
 
2. Fungsi Ornamen 
 Ornamen diciptakan tiada lain tentu memiliki tujuan atau fungsi, antara 
lain sebagai berikut: 
a. Fungsi Murni Estetis 
Ornamen berfungsi untuk memperindah penampilan suatu benda, arsitektur, 
dan lain sebagainya. 
b. Fungsi Simbolis 
Ornamen yang diciptakan, di dalamnya mengandung simbol atau makna. Salah 







c. Fungsi Teknis Konstruktif 
Ornamen dapat digunakan sebagai penyangga, menghubungkan, dan 
memperkokoh kontruksi. Salah satu contohnya seperti tiang. Tiang ada kalanya 
didesain dalam bentuk ornamen, yang keberadaannya selain memperindah 
penampilan karena fungsi hiasnya, juga berfungsi konstruktif (penyangga) 
(Misbah: 2014). 
 
3. Ornamen dalam Filosofi China 
 Nandita (2008: 42) menyatakan bahwa fungsi ornamen bagi China adalah 
Ornamen merupakan elemen pelengkap dalam suatu karya arsitektur yang 
keberadaannya membawa suatu karya arsitektur menjadi lebih menarik 
(estetis), memiliki jiwa (hidup), dan karakter yang khas (pembeda dengan 
yang lain). Ornamen juga menjadi sarana untuk mengkomunikasikan konsep, 
ajaran, atau falsafah dalam kehidupan masyarakat China. 
 
Jadi, keberadaan ornamen selain tujuan estetika, memunculkan aura, dan pemberi 
ciri khas (pembeda), juga mengandung simbol. Seorang filsuf China mencari dan 
memahami hakikat mengenai segala yang ada. Mulai dari siapa dirinya 
sebenarnya, darimana sesungguhnya dia berasal, siapa mereka semua, dan 
sebagainya. Mereka berusaha memahami hakikat (kebenaran) dari segala yang 
ada dengan mendalam sejauh mungkin bisa dicapai akal mereka hingga 
menemukan kebenaran di balik kehidupan. Hasil dari filsafat tersebut dituangkan 
dalam bentuk simbolik. Diwariskan secara turun - temurun bertujuan agar ajaran 
yang terkandung di dalamnya tidak pernah mati sepanjang sejarah dan dipelajari 
oleh semuanya.  
 Ornamen China dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu: hewan, 





bentuk hewan, seperti: Naga, Phoenix, Ikan, dsb. Dalam bentuk tumbuhan, 
seperti: Teratai, Bambu, dsb. Dalam bentuk manusia, seperti: Dewi Kwan Im, 
Kwan Tee Koen, dsb. Dan dalam bentuk lambang geometris, seperti: yin yang, pa 
kua, dsb (Mayang Sari: 2008). 
 
D. Langit - Langit pada Sebuah Bangunan 
1. Definisi Langit - Langit 
 Langit - langit atau sering disebut plafond adalah bidang atas bagian dalam 
dari ruangan bangunan yang berfungsi untuk menahan percikan air (jika 
kemungkinan ada kebocoran) agar seisi ruangan selalu terlindung, untuk menahan 
kotoran dari bidang atap melalui celah - celah genteng sehingga ruangan di bawah 
tampak selalu bersih, untuk mengurangi panas dari sinar matahari melalui bidang 
atap, dan agar ruangan tidak tampak rangka atapnya. 
 
E. Arsitektur Klenteng 
1. Asal - Muasal Kata Klenteng 
 Kata Klenteng menurut shih chi (catatan - catatan sejarah) berasal dari tiga 
versi, yakni: versi pertama, kedua, dan ketiga. 
 
a. Versi Pertama 
 Kata Klenteng sebenarnya berasal dari bahasa Indonesia bukan dari istilah 
luar. Kebiasaan orang Indonesia dalam memberi nama sebuah benda berdasarkan 
pada hasil dari bunyi benda tersebut. Hewan Tokek misalnya. Dinamakan Tokek 
karena dia berbunyi “tokek… tokek… .” Begitu juga sama halnya Klenteng. 





Saat dipukul terdengar bunyi “klinting… klinting…” jika genta tersebut berukuran 
kecil. Akan tetapi jika berukuran besar berbunyi “klenteng… klenteng…,” 
sehingga tempat peribadatan orang China oleh Indonesia dinamakan berdasarkan 
bunyi tersebut (Tionghoa: 2011). 
 Di China sendiri sebutan umum untuk Klenteng adalah Bio (Miao). Wen 
Miao adalah Bio untuk menghormati Confucius dan Wu Miao untuk menghormati 
Guan Gong (Tionghoa: 2011). 
 
b. Versi Kedua 
 Letnan China, Guo Xun Guan, pada tahun 1650 mendirikan sebuah tempat 
peribadatan untuk menghormati Guan Yin di Glodok. Guan Yin adalah Dewi 
welas asih Buddha yang lebih dikenal dengan nama Kwan Im. Menurut shih chi, 
pada abad ke-17 ketika para umat kristen Jepang dianiaya, patung Bunda Maria 
yang dihormati mereka diganti dengan patung Dewi Kwan Im. Tempat ibadah di 
Glodok tersebut diberi nama Guan Yin Ting atau tempat ibadah Dewi Kwan Im 
(Tionghoa: 2011). 
 Tionghoa (2011) menyatakan bahwa “kata China Yin Ting ini dalam kata 
Indonesia menjadi Klen Teng, yang sampai saat ini menjadi lazim digunakan bagi 
semua tempat ibadah China di Indonesia.” 
 
c. Versi Ketiga 
 Asal mula kata Klenteng berasal dari kata Khe Ren Tang yang kemudian 





sedangkan Tang berarti rumah. Khe Ren Tang berarti rumah peristirahatan tamu 
(Tionghoa: 2011). 
 Para pedagang pada masa ribuan tahun yang lalu, bepergian dari kota ke 
kota untuk berdagang. Di tengah perjalanan, mereka selalu mengunjungi tempat 
peristirahatan tersebut untuk beristirahat sejenak. Kemudian tempat tersebut 
ditambahkan juga sebuah tempat persembahyangan kepada Thien dan para dewa - 
dewi oleh pengurus rumah peristirahatan tersebut. Lama - kelamaan tempat 
tersebut menjadi ramai dan kini dikenal sebagai tempat peribadatan (Tionghoa: 
2011). 
 
2. Fungsi Klenteng 
 Klenteng dilihat dari segi fungsi, dapat digunakan sebagai tempat antara 
lain sebagai berikut: 
a. Tempat Peribadatan 
Klenteng digunakan sebagai tempat untuk ibadah (penganut Tao, Konghucu, 
dan Buddha) atau komunikasi antara manusia dengan Tuhan. 
b. Tempat Sosial 
Selain sebagai tempat ibadah, bangunan ini juga dapat digunakan untuk 
kepentingan sosial, seperti: tempat bersedekah, tempat peristirahatan bagi orang 
- orang yang sedang dalam perjalanan jauh, sebagai tempat untuk perayaan - 
perayaan China yang masih bersifat tradisional seperti upacara - upacara, dsb. 
c. Tempat Politik 






3. Gambaran Umum Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta 
 Berdasarkan sejarah, Klenteng Kwan Tee Kiong atau lebih dikenalnya 
Klenteng Tjen Ling Kiong merupakan Klenteng tertua di Yogyakarta yang 
dibangun pada tahun 1881 hingga 1907 di atas tanah (sultan ground) hadiah dari 
Sri Sultan Hamengku Buwono VIII tepatnya di Jalan Poncowinatan No. 16 
Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Kota Yogyakarta. Uniknya 
bangunan Klenteng tersebut menghadap ke Selatan yang dimaksudkan untuk 
menghormati Kraton Yogyakarta. Pendiri tempat ibadah tersebut ialah N. V. Kian 
Gwan Tjan, N. V. Kiem Bo Tjan, Hiap Soen Tjan, dan Kong Sen Tjan. Klenteng 
tersebut menempati bangunan seluas 6244 m², yang terdiri dari bagian ruangan 
halaman depan, ruangan utama, ruangan samping, dan ruangan belakang. 
Klenteng yang terletak di Utara pasar Kranggan ini dikelola oleh Yayasan Bhakti 
Loka. Yayasan ini mengelola dua Klenteng Yogyakarta yaitu Klenteng Kwan Tee 
Kiong dan Vihara Buddha Prabha atau yang lebih dikenal dengan Klenteng Hok 
Tik Bio Gondomanan yang berdiri pada tahun 1991. Klenteng Hok Tik Bio lebih 
menekankan pada ajaran Buddhis dan merupakan tempat kebaktian kepada Hok 
Tik Sin atau Dewa Bumi. Sedangkan Klenteng Kwan Tee Kiong lebih 
menekankan pada ajaran Taoisme dan Konghucu. 
 Dahulu semasa pemerintahan Sultan Hamengku Buwono VIII, Klenteng 
Kwan Tee Kiong Yogyakarta sempat eksis memiliki fungsi yang berbeda yaitu 
sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan, area untuk kebudayaan, dan olahraga.  
 Pada tahun 1907, bangunan China tersebut selain sebagai tempat ibadah 





bangunan Sekolah Dasar modern pertama dan diberi sebuah nama Tiong Hoa 
Hwee Koan (THHK). Berdasarkan Akta Pendirian No. 24 tanggal 19 Juni 1907, 
sekolah ini mengajarkan metode pendidikan yang berbeda dengan sekolah China 
tradisional. Akan tetapi kelangsungan tempat pendidikan semasa Kolonial 
Belanda ini hanya bertahan hingga tahun 1938. Kemudian sekolah ini ditutup 
karena mendapat tekanan dari Pemerintah Belanda. 
 Pada tahun 1938 - 1947, bangunan THHK yang telah mengalami 
keterpurukan tersebut, digunakan sebagai sekolah dan tempat ibadah serta asrama 
bagi para biksu. 
 Selanjutnya memasuki tahun 1948 dikelola oleh Yayasan Pendidikan 
Tjoeng Hoa. Yayasan tersebut mendirikan sekolah Tie Ie Siao Siek. Akan tetapi 
hanya berlangsung hingga tahun 1958. 
 Pada tahun 1959 - 1970, berubah menjadi Yayasan Pendidikan dan 
Pengajaran Nasional (YPPN). 
 Meskipun bangunan YPPN dan bangunan Klenteng berdempetan batas, 
akan tetapi fungsi dan pengelolanya berbeda. YPPN dikoordinasi dan 
diselenggarakan oleh sejumlah Gereja Kristen Indonesia (GKI) dan berfungsi 
sebagai tempat pendidikan, sedangkan Klenteng berfungsi sebagai tempat 
peribadatan masyarakat China di kota Yogyakarta yang sekarang dibawah 
pengelolaan Yayasan Bhakti Loka. Dengan letaknya yang berdempetan tersebut, 
maka tidak mengherankan jika dahulu halaman depan Klenteng sering digunakan 





 Meskipun Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta lebih menekankan 
kepada ajaran Taoisme dan Konghucu, akan tetapi tetap menyediakan tempat 
peribadatan bagi penganut kepercayaan Tri Dharma (Tao, Konghucu, dan 
Buddha). 
 Sebagai bangunan yang bergaya arsitektur China, Klenteng Kwan Tee 
Kiong Yogyakarta memiliki unsur tradisional budaya China yang lebih kental jika 
dibandingkan dengan bangunan - bangunan bergaya arsitektur China lainnya. 
Bangunan Klenteng kaya akan motif hias yang mencerminkan nilai - nilai filosofis 
China. Seluruh ornamentasi pada Klenteng tersebut selain memiliki fungsi estetik 





















A. Pendekatan Penelitian 
 Metodologi penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara - cara 
melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui 
tahapan - tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun, serta 
menganalisis dan menyimpulkan data - data, sehingga dapat dipergunakan untuk 
menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan 
(Cholid dan Abu, 2013: 2). Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan - penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau dengan cara - cara kuantifikasi (M. Djunaidi 
dan Fauzan, 2012: 25). Penelitian kualitatif ini, bertujuan untuk mendeskripsikan 
suatu objek yang diteliti sesuai dengan keadaan sebenarnya. Penelitian ini 
digunakan untuk menemukan perspektif baru dari hal - hal yang sudah banyak 
diketahui (M. Djunaidi dan Fauzan, 2012: 32). Lambang - lambang ornamen 
China yang sudah banyak diketahui dikaji melalui filsafat China. Lambang - 
lambang ornamen China adalah hal yang sudah banyak diketahui, sedangkan 
dikaji kembali melalui filsafat China adalah penemuan perspektif baru. Pada kali 
ini, peneliti menggunakan pendekatan studi pustaka. Studi kepustakaan adalah 
teknik pengumpulan data yang menggunakan studi penelaahan terhadap buku - 
buku, literatur - literatur, catatan - catatan, dan laporan - laporan yang ada 





ini digunakan karena peneliti bermaksud mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisis, dan menginterpretasikan lambang ornamen pada bangunan 
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta khususnya ornamen yang terdapat pada 
langit - langit ruang Kwan Tee Koen dikaji melalui filsafat China. Dibutuhkan 
analisis data dari data yang diperoleh melalui sumber kepustakaan maupun data 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang telah 
dianalisis tersebut diperiksa keabsahannya. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2015. Lokasi 
penelitiannya dilaksanakan di Klenteng Kwan Tee Kiong, tepatnya di Jalan 
Poncowinatan No. 16 Kelurahan Cokrodiningratan Kecamatan Jetis Kota 
Yogyakarta. Adapun alasan mengambil tempat ini sebagai bahan penelitian, 
karena Klenteng Kwan Tee Kiong selain merupakan bangunan tertua (bersejarah) 
di kota Yogyakarta, juga memiliki keistimewaan yang membedakan dari Klenteng 
pada umumnya yakni lambang ornamen yang terdapat pada Klenteng tersebut 
dikaji melalui filsafat China. 
 
C. Sumber Data 
 Sumber data utama adalah penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 
subjek dan objek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah lambang ornamen 
pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta. 
Sedangkan objeknya adalah filsafat China. Sumber data ini, juga diperoleh dari 





bacaan atau tulisan yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan, seperti: buku 
- buku, laporan - laporan penelitian, karya - karya ilmiah, dan sumber lain yang 
membahas mengenai filsafat China dan ornamen China. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan guna 
mendapatkan data atau hasil dari penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 




 Menurut M. Djunaidi dan Fauzan (2012: 165), observasi adalah sebuah 
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal - hal yang berkaitan dengan objek yang diteliti atau yang 
dibutuhkan. Observasi bertujuan untuk mengamati, mendokumentasikan, dan 
mengumpulkan data secara langsung, kemudian dideskripsikan dengan 
menggambarkan dan menginterpretasikan hasil penelitian ke dalam rangkaian 
kata - kata. Observasi ini, dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan 
pengamatan mendalam dan terfokus tentang ornamen yang terdapat pada langit - 
langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta. Peneliti 
dalam penelitian ini, mengambil langkah perpanjangan keikutsertaan yang 
mengharuskan tinggal di lokasi penelitian dalam waktu cukup lama, bertujuan 
untuk dapat melakukan observasi atau pengamatan yang lebih mendalam dan 







 Wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab yang dilakukan secara sistematis guna memahami pendapat atau 
pengetahuan orang lain dan berlandaskan kepada tujuan penelitian (M. Djunaidi 
dan Fauzan, 2012: 175). Wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur adalah metode pengumpulan data dimana 
pertanyaan - pertanyaan telah dirumuskan terlebih dahulu oleh pewawancara, dan 
informan diharapkan menjawab pertanyaan - pertanyaan yang telah tersusun 
sistematis tersebut. Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara 
teliti dan mencatat apa saja dikemukakan oleh narasumber. Adapun pihak yang 
diwawancarai dalam penelitian ini, adalah: pengelola Klenteng Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta sebagai narasumber utama, dan seseorang yang mendalami filsafat 
China (Bapak Hani) sebagai penguat narasumber utama. Dengan langkah 
perpanjangan keikutsertaan yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti memiliki 
waktu leluasa sehingga dapat mengumpulkan data dari hasil wawancara secara 
detail dan utuh. 
 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen - 
dokumen seperti catatan - catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk 
buku, surat kabar, majalah, agenda, dsb; foto; video, dsb yang berhubungan 
dengan peristiwa yang diteliti (M. Djunaidi dan Fauzan, 2012: 199). Metode 





merujuk pada kumpulan dari beberapa data yang diperoleh melalui sejumlah 
literatur kepustakaan berkaitan dengan filsafat China dan ornamen China yang 
terdapat di buku - buku atau dokumen lain dan dinilai relevan dengan penelitian 
ini. Dokumen berupa tulisan atau catatan, diperoleh dengan melakukan studi 
pustaka, yaitu: dari buku - buku, laporan - laporan penelitian, karya - karya ilmiah, 
dan sumber lain yang membahas mengenai filsafat China dan ornamen China. 
Sedangkan dalam bentuk gambar, berupa foto yang berkaitan dengan ornamen 
dan ruang Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dalam proses 
penelitian guna untuk membantu mengumpulkan data atau hasil penelitian. 
Menurut M. Djunaidi dan Fauzan (2012: 95), peneliti merupakan key instrument. 
Instrumen penelitian adalah yang melakukan peneliti itu sendiri. Dalam proses 
penelitian, peneliti menggunakan alat bantu seperti kamera, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi.  
 
F. Studi Pustaka 
 Secara umum, penelitian yang berhubungan dengan sebuah sejarah masa 
lampau, menggunakan data dari studi pustaka. Studi kepustakaan merupakan 
langkah yang penting dimana setelah seorang peneliti menetapkan topik 
penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian teori yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Pada penelitian ini, peneliti berpedoman kepada sumber - 





menggunakan sumber data yang diambil dari sumber primer, seperti: buku - buku, 
laporan - laporan penelitian, dan karya - karya ilmiah yang membahas mengenai 
filsafat China dan ornamen China. Sedangkan sumber sekunder, hanya digunakan 
sebagai data penunjang, yaitu berupa artikel - artikel yang diambil dari internet. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah sebuah teknik dalam mengatur, mengurutkan, dan 
mengelompokkan suatu data. Data yang terkumpul terdiri dari buku, laporan 
penelitian, karya ilmiah, artikel dari internet, hasil observasi, hasil wawancara, 
dan hasil dokumentasi. Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan 
beberapa tahap, sebagai berikut: 
 
1. Koleksi Data tentang Filsafat China, Ornamen China, dan Klenteng Kwan  
Tee Kiong Yogyakarta 
 Koleksi data bertujuan untuk memperkaya data - data yang dibutuhkan 
bagi peneliti. Koleksi data diperoleh dari kombinasi antara bahan - bahan bacaan 
koleksi dari data pustaka dan hasil penelitian di lapangan. Koleksi data pustaka 
dikumpulkan dari dua sumber, yaitu: primer dan sekunder. Sumber data pustaka 
yang didapat dari sumber primer, yaitu: dari buku - buku, laporan - laporan 
penelitian, dan karya - karya ilmiah yang khusus membahas mengenai filsafat 
China dan ornamen China. Sedangkan dari sumber sekunder, sebagai data 
pelengkap, yaitu: artikel - artikel dari internet. Data lapangan diperoleh dari 
penelitian yang dilakukan secara langsung terhadap bangunan Klenteng Kwan Tee 






2. Komparasi Data 
 Komparasi data bertujuan untuk menyeleksi data, antara data yang benar 
dan data yang diragukan, agar menemukan data yang relevan antara keduanya. 
Komparasi data ini dilakukan untuk membandingkan kedua data tersebut, apakah 
terdapat data - data yang relevan antara data pustaka dengan data lapangan sesuai 
dengan masalah yang diteliti yaitu lambang ornamen langit - langit ruang Kwan 
Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta ditinjau dari filsafat China. 
 
3. Menganalisis Objek dan Subjek Penelitian 
 Langkah berikutnya yaitu menganalisis objek dan subjek penelitian, 
dengan berpedoman pada hasil komparasi data. Analisis dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan filsafat China terlebih dahulu, kemudian mendeskripsikan 
lambang ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen 
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta dikaji melalui filsafat China. 
 
4. Penyajian Data 
 Berikutnya adalah mengumpulkan data yang didapat. Kumpulan data 
berasal dari hasil koleksi data, hasil komparasi data, dan hasil analisis objek dan 
subjek penelitian. Semua data diolah dan dijadikan satu - kesatuan rangkaian kata 
- kata untuk mendeskripsikan hasil penelitian secara rinci, detail, dan relevan. 
Penyajian data dikelompokkan ke dalam sistematika pembahasan hasil penelitian, 
yaitu mengenai filsafat China, ornamen China, dan gambaran umum Klenteng 







5. Verifikasi Data 
 Verifikasi merupakan pemeriksaan terhadap kebenaran sesuatu 
berdasarkan bukti - bukti yang nyata. Verifikasi data bertujuan menegaskan data 
yang dikumpulkan benar - benar relevan dan dapat dipertanggungjawabkan untuk 
kebutuhan penelitian. Secara keseluruhan, alur penelitian dapat digambarkan 
dengan menggunakan bagan langkah - langkah penelitian seperti di bawah ini: 
 
Gambar XII: Bagan Langkah - Langkah Penelitian 
 
H. Validitas Data 
 Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, 
data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Seperti 
misalnya, jika dalam objek penelitian terdapat warna putih, maka peneliti akan 
melaporkan warna putih. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan antara 
lain sebagai berikut: 
Fokus masalah: 
lambang ornamen 
langit - langit ruang 
Kwan Tee Koen 
Klenteng Kwan Tee 
Kiong Yogyakarta 












antara data lapangan 
dengan data pustaka 
apakah sesuai dengan 
fokus masalah 
Analisis objek dan 
subjek penelitian 





1. Perpanjangan keikutsertaan 
2. Meningkatkan ketekunan 
3. Triangulasi 
4. Analisis kasus negatif 
5. Menggunakan bahan referensi 
6. Mengadakan membercheck 
 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
 Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti kembali ke lapangan 
melakukan pengamatan atau pun wawancara kembali dengan sumber data yang 
pernah ditemui sehingga penelitian ini memerlukan waktu cukup lama. Dengan 
perpanjangan ini, hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin akrab 
(tidak ada lagi jarak, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi). Pada tahap awal peneliti masuk ke lapangan, 
peneliti masih dianggap orang asing, dicurigai, dsb sehingga informasi yang 
diberikan dapat kemungkinan belum lengkap, tidak mendalam, dan masih banyak 
yang dirahasiakan. Dengan perpanjangan ini, peneliti mengecek kembali apakah 
data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang benar atau tidak. 
Semakin lama perpanjangan keikutsertaan, maka proses penelitian semakin 
mendalam. Maksud dari kedalaman ini adalah penggalian data sampai pada 










2. Meningkatkan Ketekunan 
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Peneliti mengumpulkan dan membaca berbagai 
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi - dokumentasi lain yang 
terkait dengan temuan yang diteliti dengan cermat, kemudian membandingkan 




 Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara.  
 
a. Triangulasi Sumber 
 Triangulasi sumber digunakan untuk menguji validitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Sumber utama adalah pengelola Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta 
dan sumber kedua (sebagai penguat) adalah seseorang yang mendalami filsafat 
China (Bapak Hani). Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat 
beberapa pertanyaan. Kemudian pertanyaan tersebut diajukan kepada pengelola 
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta. Hasil dari jawaban tersebut, ditunjukkan 
(diperlihatkan) kepada Bapak Hani, apakah Bapak Hani sependapat (setuju) 
dengan paparan jawaban tersebut, atau mungkin menyanggah dan memberi 







b. Triangulasi Teknik 
 Triangulasi teknik digunakan untuk menguji validitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. 
Pada penelitian ini, data dari hasil wawancara, dibandingkan (dicek) dengan data 
hasil observasi dan hasil dokumentasi (studi pustaka). 
 
4. Analisis Kasus Negatif 
 Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian. Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Jika tidak ada lagi 
data yang berbeda atau bertentangan dengan hasil temuan, berarti data yang 
ditemukan sudah dapat dipercaya. 
 
5. Menggunakan Bahan Referensi 
 Bahan referensi adalah alat pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan alat kamera untuk 
membuktikan telah dilakukannya proses penelitian, seperti pengambilan foto pada 
situasi saat wawancara, observasi, dsb, juga untuk pengambilan yang berkenaan 
dengan ornamen langit - langit ruang Kwan Tee Koen dan seluruh ruang Klenteng 
Kwan Tee Kiong Yogyakarta. 
 
6. Mengadakan Membercheck 
 Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data (informan). Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 











Gambar XIII: Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
 Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta merupakan sebuah bangunan yang 
selain memiliki fungsi sebagai tempat suci dalam menjalankan ibadah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, juga berfungsi sosial sebagai tempat beraktifitas 
masyarakat, baik itu dari kegiatan sosial bernuansa keagamaan maupun 
kebudayaan. Kepengurusan Klenteng ini, ditangani oleh Yayasan Bhakti Loka.  
 Bangunan bergaya arsitektur China ini, menghadap ke Selatan dan secara 
umum memiliki fisik bangunan berupa halaman depan, ruang suci utama, 





Kwan Tee Kiong Yogyakarta terdiri dari dua bangunan utama, yakni: bangunan 
utama yang berada di sisi Selatan atau bagian depan sebagai tempat pemujaan 
Tian dan bangunan utama yang berada di sisi Utara atau bagian belakang 
merupakan bangunan bertingkat sebagai tempat pemujaan dewa. Di setiap ruang 
pemujaan dilengkapi dengan altar dan perabot ibadah. Bangunan Klenteng ini 
terbagi menjadi 17 altar pemujaan yang memiliki nama berbeda - beda antara satu 
altar dengan altar lain sesuai dengan fungsinya. Selain itu, Klenteng Kwan Tee 
Kiong Yogyakarta memiliki bangunan tambahan seperti ruang pertemuan, 8 

































































































































































































































































































































































































































































































































































Pada denah sebelumnya, menunjukkan bahwa Klenteng Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta terdiri dari dua bangunan utama, yaitu: bangunan depan di sisi Selatan 
dan bangunan belakang di sisi Utara yang berbentuk bangunan bertingkat. Secara 
garis besar, ruang pada Klenteng tersebut terbagi atas ruang publik yang 
merupakan ruang depan atau ruang suci utama, dan ruang privat yang merupakan 
ruang belakang atau ruang pemujaan dewa.  
 
a. Ruang Depan (Ruang Suci Utama) 
Tabel 1: Deskripsi Fisik Ruang Depan (Ruang Suci Utama) 








Ruang suci ini bernama ruang Guan Sheng Di 
Jen. Pada ruang ini terdapat patung Kwan Tee 
Koen. Kwan Tee Koen mendapat gelar 
Bodhisattva Satyakalam, sehingga namanya 
menjadi Guan Sheng Di Jen. Dalam agama 
Buddha, gelar Di Jen adalah setingkat dengan 
Bodhisattva. Ditinjau dari segi fungsi, ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada 










Ruang suci ini bernama ruang Tian Shang Shen 
Mu. Ruang ini berada di sisi kiri ruang Guan 
Sheng Di Jen, di dalamnya terdapat patung 
Tien Sang Sing Bo yang merupakan bahasa 
hokkian dari Tian Shang Shen Mu. Ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada 
















Ruang suci ini tepatnya terletak di sisi kanan 
ruang Guan Sheng Di Jen. Ruang ini bernama 
ruang Guang Ze Zun Wang, yang di dalamnya 
terdapat patung Kong Ce Cun Ong. Ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada 
Dewa Kong Ce Cun Ong (dewa berkah dan 
dewa tanah). Kong Ce Cun Ong merupakan 








Ruang ini bernama ruang Tian Gong, yang 
terletak tepat di depan ruang Guan Sheng Di 
Jen, di dalamnya terdapat patung Thien Kong. 
Thien Kong merupakan bahasa hokkian dari 
Tian Gong. Ditinjau dari segi fungsi, ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada 
Thien Kong (Tuhan Yang Maha Esa). Thien 
Kong adalah penguasa tertinggi atas jagad 
raya. 
 
b. Bangunan Samping (Ruang Pemujaan Dewa) 
Tabel 2: Deskripsi Fisik Bangunan Samping (Ruang Pemujaan Dewa) 
Bangunan Samping  
(Ruang Pemujaan Dewa) 
Keterangan 
 Ruang pemujaan ini terletak di sebelah Timur 
ruang suci utama. Ruang ini bernama ruang Fu 
De Zheng Shen, di dalamnya terdapat patung 
Hock Tek Cin Sin (dewa bumi dan dewa 
penunggu rumah) sebagai patung utama dan 3 
patung pengawal, yaitu: Tay Lou Su, Dong Chu 
Shi Ming Xin Jun, dan Ben Gong Dang Jia Pu 
Sa. Hock Tek Cin Sin merupakan bahasa 
hokkian dari Fu De Zheng Shen (bahasa 
pinyin). Ruang ini berfungsi sebagai tempat 






 Ruang Bai Hu Qiang Jun terletak di sebelah 
Timur ruang suci utama. Di dalam ruang ini 
terdapat patung Bai Hu Qiang Jun (panglima 
Harimau, yang menghindarkan rakyat dari roh 








Ruang pemujaan ini terletak di sisi Utara. 
Ruang ini bernama ruang Shi Jia Mu Ni, di 
dalamnya terdapat 4 patung Buddha Gaotama, 
yaitu: Sakyamuni Buddha (perintis agama 
Buddha), Wen Su Su Li Po Sat (Manjushri 
Bodhisattva, dewa kebijaksanaan), Phu Sien 
Po Sat (Samantabhadra Bodhisattva, dewa 
kebahagiaan), dan Se Ta Tien Wang (4 raja 
langit, yang terdiri dari: Nan Fang Zeng Chang 
Tian Wang, Xi Fang Guang Mu Tian Wang, 
Bei Fang Du Wen Tian Wang, dan Dong Fang 
Che Guo Tian Wang. Ruang ini berfungsi 









Ruang Guan Shi Yin Pu Sa terletak di sisi 
Utara, di dalamnya terdapat patung Kwan Im 
Poo Sat. Guan Shi Yin Pu Sa merupakan 
bahasa pinyin dari Kwan Im Poo Sat. Ditinjau 
dari segi fungsi, ruang ini berfungsi sebagai 
tempat pemujaan kepada Dewi Kwan Im Poo 









Ruang Wei Tuo Pu Sa terletak di sisi Utara, di 
dalamnya terdapat patung We Do Poo Sat. 
Ditinjau dari segi fungsi, ruang ini berfungsi 
sebagai tempat pemujaan kepada Dewa We Do 
Poo Sat (dewa pelindung dharma). Dewa ini 
mendapat gelar Buddha Rucika. Kata Rucika 
mengandung makna tangisan haru. Karena 





maklhuk hidup mencapai pencerahan, ia 
menangis haru dalam kesukacitaan, inilah 








Ruang Jiu Tian Xian Mu terletak di sisi Utara, 
di dalamnya selain terdapat patung Ciu Thien 
Sien Nie sebagai patung utama, juga terdapat 
patung Sie Hay Nyong Nyong dan Jit Sien Nie 
sebagai patung pengawal. Dewi Ciu Thien Sien 
Nie merupakan bahasa hokkian dari Jiu Tian 
Xian Mu, ia adalah dewi pembantu para 
pahlawan yang mengalami kesulitan dan yang 
mengajarkan teknik - teknik perang kepada 
mereka sehingga dijuluki dengan Dewi Perang. 
Dewa Sie Hay Nyong Nyong merupakan 
bahasa hokkian dari Si Hai Niang Niang, ia 
adalah dewa pelindung anak - anak. Ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada 








Ruang ini bernama ruang Kong Fu Ci, yang 
terletak di sisi Utara, di dalamnya terdapat 
patung Nabi Konghucu. Kong Fu Ci 
merupakan bahasa pinyin dari Konghucu. 
Nama asli Konghucu adalah Confucius. Dia 
adalah seorang guru serta filsuf China. 
Filsafatnya mementingkan moralitas pribadi 
dan pemerintahan. Para pemeluk agama 
Konghucu mengakuinya sebagai nabi. Ruang 
















Ruang Di Zang Wang Pu Sa terletak di sebelah 
Barat ruang suci utama, di dalamnya terdapat 
patung Tie Co Ong Po Sat sebagai patung 
utama dan 3 patung pengawal, yaitu: Cu Se 
Poo Sat, Fa Kong Fa Mu, dan Thay Sang Law 
Cin. Dewa Tie Co Ong Po Sat merupakan 
bahasa hokkian dari Di Zang Wang Pu Sa. Dia 
adalah dewa pelindung bagi arwah - arwah 
yang mengalami siksaan di Neraka, agar 
mereka dapat terbebas, dan terlahir kembali. 
Fa Kong Fa Mu merupakan bahasa hokkian 
dari Hua Gong Hua Mu, dia adalah dewa - 
dewi pengikat perjodohan. Ruang ini berfungsi 
sebagai tempat pemujaan kepada Dewa Tie Co 









Ruang ini bernama ruang Zhong Shen Dian, 
yang terletak di sebelah Barat ruang suci 
utama, di dalamnya selain terdapat patung 
Chong Zen Dien sebagai patung utama, juga 
terdapat patung Jay Sen Ya dan Hian Thian 
Siang Tie sebagai patung pengawal. Dewa Jay 
Sen Ya adalah dewa kekayaan (sumber rezeki), 
sementara Dewa Hian Thian Siang Tie adalah 
dewa langit Utara (pemimpin tertinggi para 
dewa di kawasan tersebut). Ruang ini berfungsi 









Ruang Yu Wang Da Di terletak di sisi Utara 
lantai atas. Di dalam ruang ini terdapat patung 
Yu Wang Da Di sebagai patung utama dan 4 
patung pengawal, yaitu: Bao Sheng Da Di, Cai 
Bo Xing Jun, Tai Bai Xing Jun, dan Hua Tuo 
Xian Shi. Dewa Yu Wang Da Di adalah dewa 





berada di bawahnya, termasuk alam manusia 
dan Neraka. Dewa Bao Sheng Da Di dan Dewa 
Hua Tuo Xian Shi adalah dewa obat. Dewa Cai 
Bo Xing Jun adalah dewa kemakmuran. Ruang 
ini berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada 








Ruang Tai Sui Xing Jun terletak di sisi Utara 
lantai atas, di dalamnya terdapat patung Tai Sui 
Xing Jun. Ruang ini berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Dewa Tai Sui Xing Jun 









Ruang Tian Shang Bai Gong terletak di sisi 
Utara lantai atas. Ruang ini berfungsi sebagai 
tempat pemujaan kepada Dewa Tie Sang Pak 
Kong (dewa penjaga pintu Neraka). Tie Sang 
Pak Kong merupakan bahasa hokkian dari Tian 
Shang Bai Gong. 
 
Tujuh belas ruang atau altar pemujaan tersebut, masing - masing memiliki fungsi 
yang berbeda antara satu altar dengan altar yang lain sesuai dengan patung yang 











c. Bangunan Tambahan 
Tabel 3: Deskripsi Fisik Bangunan Tambahan 








Ruang ini bernama ruang pertemuan, yang 
difungsikan sebagai tempat pertemuan bagi 
para tamu atau jemaat Klenteng. Di dalamnya 
tampak beberapa meja dan kursi, sengaja 










Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta 
memiliki 8 gudang, yang difungsikan sebagai 
tempat menyimpan benda - benda yang telah 








Klenteng ini dilengkapi dengan fasilitas toilet 
untuk laki - laki dan perempuan. Ruang ini 
tentunya bagi setiap bangunan merupakan 










d. Halaman Depan 
Tabel 4: Deskripsi Fisik Halaman Depan 








Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta 
memiliki halaman depan (lihat pada gambar di 
samping). Dilihat dari gambar tersebut, jelas 
tampak bahwa tempat tersebut berfungsi 
sebagai area parkir yang disediakan bagi para 
tamu atau jemaat Klenteng. 
 
2. Ornamen yang Terdapat pada Langit - Langit Ruang Kwan Tee Koen  
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta  
 Ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen / Guan 
Sheng Di Jen, berupa figur binatang dan tumbuhan. Keseluruhan ornamen 
tersebut terukir pada kayu. Setiap ornamen berwarna kuning keemasan. Dengan 
warna tersebut, menambah kemegahan bangunan Klenteng Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta. Berikut beberapa ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang 
Kwan Tee Koen: 
Tabel 5: Deskripsi Beberapa Ornamen yang Terdapat pada Langit - Langit  
Ruang Kwan Tee Koen 








Ukiran ornamen tersebut merupakan motif 
Naga. Dilihat dari ukiran di samping, tampak 
bahwa Naga tersebut sedang terbang dengan 
mengeluarkan bola api dari mulutnya. Naga 
tersebut memiliki kepala seperti Unta, sisik 
seperti Ikan, tanduk seperti Rusa, mata seperti 
Siluman, telinga seperti Lembu, leher seperti 





Harimau, dan cakar seperti Rajawali. Naga 









Ukiran ornamen tersebut merupakan motif 
Kelelawar. Figur Kelelawar tersebut mirip 
dengan figur Vampir, yakni sama - sama 
memiliki sayap. Sayap pada Vampir berupa 
kain hitam yang diikatkan pada lehernya. 
Selain itu, juga sama - sama bisa terbang dan 
memiliki taring. Jika dilihat dari kenyataan, 
tubuh Kelelawar berwarna hitam dan hanya 
keluar di malam hari, sama seperti ciri - ciri 
Vampir. Kelelawar dan Vampir sesungguhnya 








Ukiran ornamen tersebut merupakan motif 
Bunga Teratai. Mahkota mekar pada bunga 








Ukiran ornamen tersebut merupakan motif 
Burung Phoenix. Burung Phoenix sama halnya 
dengan burung - burung lainnya yakni 
memiliki sayap sehingga bisa terbang. Burung 
tersebut memiliki kepala seperti Burung 
Pelikan, leher seperti Ular, ekor seperti sisik 
Ikan, mahkota seperti Burung Merak, bertulang 
punggung seperti Naga, dan berkulit sekeras 
















Ukiran ornamen tersebut merupakan motif 
Ikan. Ornamen tersebut diukir pada sebuah 
lampion yang terdapat pada langit - langit 
ruang Kwan Tee Koen. Dilihat dari ukiran di 
samping, Ikan tersebut seperti dalam keadaan 
meloncat, dari bawah menuju ketinggian. 
Tubuhnya yang dalam posisi vertikal, sedikit 
meliuk membentuk huruf c, dan kepalanya 
berada di atas (mengarah ke atas), 
menggambarkan bahwa Ikan tersebut awalnya 










Pada permukaan lampion tersebut, terdapat 5 
macam warna, yaitu: hijau, merah, kuning, 
putih, dan hitam. Beberapa warna tersebut 
mengelilingi memenuhi bagian permukaan 
lampion. Masing - masing warna tersebut 
memancarkan aura yang berbeda - beda. 
 
B. Pembahasan 
1. Lambang Ornamen Naga Ditinjau dari Filsafat China 
 Naga ditinjau dari keberadaannya, belum begitu jelas, apakah dahulu 
memang benar - benar ada atau mungkin hanya sebuah takhayul hasil imajinasi 
bangsa China. Bapak Margo mengatakan bahwa, “Jika dipikir lebih mendalam, 









a. Lambang Kekuasaan 
 “Ornamen Naga melambangkan kekuasaan. Naga memberikan kesuburan 
bagi kehidupan China, akan tetapi jika makhluk tersebut disinggung oleh manusia, 
maka akan memberikan malapetaka seperti kemarau atau pun banjir,” kata Bapak 
Margo. Bola api yang dikeluarkan oleh Naga dari mulutnya dapat mengakibatkan 
turun hujan. Dia memberikan hujan kepada kehidupan China. Sehingga seluruh 
tanaman tampak subur. Akan tetapi jika manusia menyinggungnya, maka tentu 
dia akan marah sehingga sama sekali tidak mengeluarkan bola api dari mulutnya 
yang mengakibatkan tidak ada setetes air pun yang turun dari langit terjadilah 
peristiwa kemarau. Atau dia mengeluarkan bola api yang tidak terkontrol 
jumlahnya sehingga terjadilah peristiwa banjir yang sangat merugikan kehidupan 
manusia. Oleh karenanya Naga melambangkan kekuasaan, karena dia dapat 
memberikan kebahagiaan dan penderitaan bagi kehidupan manusia. 
 Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut menggambarkan filsafat 
China. Kandungan filsafat tersebut seperti yang diungkapkan oleh filsuf penganut 
fa chia bahwa jika penguasa runtut dalam memberikan imbalan dan hukuman 
kepada semua rakyat, maka kehidupan akan berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan. Yang Tiada (Wu) menyebabkan Yang Ada (Yu) menjadi ada. Dia 
sendiri bukan Yang Ada, akan tetapi menyebabkan adanya Yang Ada. Oleh 
karenanya Dia tidak memiliki sifat seperti Yang Ada. Yang Tiada tidak 
melakukan apapun, akan tetapi tidak ada sesuatu pun yang tidak dikerjakan-Nya. 
Dia membiarkan Yang Ada melakukan apapun yang dapat mereka kerjakan 





yakni tidak melakukan apapun (wu wei). Kekacauan di dunia muncul justru 
karena terlalu banyak hal yang dikerjakan. Misalnya agar negara semakin 
berkembang, maka diciptakan ahli pengrajin yang cerdik. Akan tetapi 
kenyataannya bukan berkembang justru semakin banyak terdapat rekayasa yang 
busuk. Sama halnya dengan pengadaan senjata - senjata tajam dari penguasa 
untuk rakyat, agar jika terdapat serangan tiba - tiba, mereka bisa melindungi diri. 
Akan tetapi kenyataan situasi bukan lebih tenteram namun justru semakin kacau. 
Jika rakyat tidak pernah melihat benda - benda yang membangkitkan keinginan, 
maka pikiran mereka tidak akan rancu. Sesungguhnya keberadaannya saja, semua 
kehidupan akan teratasi dengan sendirinya. Penguasa justru jangan melakukan 
apapun, akan tetapi tidak ada sesuatu pun yang tidak dikerjakannya. Di dalam 
suatu pemerintahan diciptakan sebuah hukum atau peraturan yang berisi mengenai 
peraturan yang harus dilakukan oleh semua masyarakat disertai dengan hukuman 
jika terjadi pelanggaran. Hukum atau peraturan tersebut bukan penguasa yang 
menciptakan, tetapi salah seorang pejabat pemerintahan yang memiliki tugas 
tersebut. Kemudian hukum atau peraturan tersebut disebarluaskan di tengah 
masyarakat. Yang bertugas dalam menyebarluaskan juga bukan penguasa, akan 
tetapi salah seorang pejabat pemerintahan yang memiliki tugas tersebut. Semua 
masyarakat termasuk pejabat pemerintahan yang melanggar hukum atau peraturan 
tersebut, maka akan mendapatkan sebuah hukuman. Sebaliknya jika 
mematuhinya, maka akan mendapatkan sebuah imbalan. Hukuman dan imbalan 
tersebut juga bukan penguasa yang menciptakan, akan tetapi sudah tercantum 





menghukum atau memberikan imbalan sesungguhnya bukan penguasa, akan tetapi 
sudah ada yang bertugas dalam hal demikian. Dengan adanya hukuman dan 
imbalan tersebut, maka perilaku rakyat akan berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan. Di sinilah letak penguasa tidak melakukan apapun, akan tetapi tidak 
ada sesuatu pun yang tidak dikerjakannya. Keberadaannya, maka semua terjadi. 
Jika seandainya penguasa tidak ada, maka semua hal di atas tidak akan terjadi. 
Semua rakyat akan berperilaku tanpa batas. Dengan demikian, baik perilaku 
kebaikan maupun kejahatan merupakan hal biasa. Filsuf Shen Pu Hai penganut 
mazhab fa, mengatakan bahwa penguasa memiliki shu, seni dalam mengurus 
masalah dan memperlakukan manusia, sehingga mereka memperoleh penanganan, 
tanpa mengetahui bagaimana cara menangani mereka. Hukuman dan imbalan 
memang bukan penguasa yang menciptakan, akan tetapi jika tidak ada penguasa, 
maka juga tidak akan ada hukuman dan imbalan. Jika penguasa runtut dalam 
memberikan imbalan dan hukuman, maka kehidupan akan berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan. Sama halnya Alam Ketuhanan memberikan azab dan pahala. 
Dengan adanya azab dan pahala, maka kehidupan akan berjalan sesuai dengan 
jalan kebaikan. Sesungguhnya azab dan pahala bukan Yang Tiada yang 
menciptakan, akan tetapi sesungguhnya seluruh Alam Semesta ini merupakan satu 
mekanisme. Jika salah satu bagian darinya keluar dari aturan, maka yang lainnya 
juga akan keluar dari aturan. Misalnya, jika perilaku manusia di luar dari sifat 
dasarnya yakni kebaikan, maka seluruh alam juga akan berlangsung di luar 
kewajarannya. Menurut filsuf Tung Chung Shu penganut Confucianisme, 





dengannya. Hal ini sejalan dengan John (2012), bahwa hal - hal positif akan 
menarik energi - energi positif dalam kehidupan, sebaliknya hal - hal negatif akan 
menarik energi - energi negatif dalam kehidupan. Oleh karena itu, jika manusia 
berperilaku buruk, maka yang mendekat kepadanya juga sesuatu yang buruk, 
begitu juga sebaliknya. Keberadaan Yang Tiada (Tao) menjadikan semua 
kehidupan berjalan sesuai dengan jalan kebaikan. Manusia takut akan azab yang 
diterimanya sehingga mereka tidak berani melakukan kejahatan. Yang Tiada tidak 
melakukan apapun, akan tetapi seluruh kehidupan memperoleh penanganan. Naga 
memiliki kekuasaan. Manusia yang baik kepadanya, maka akan diberikan 
kesuburan (kebahagiaan), akan tetapi jika mereka menyinggungnya, maka akan 
diberikan malapetaka (penderitaan). Penguasa memiliki kekuasaan. Semua rakyat 
yang mematuhi hukum atau peraturan, maka mereka akan mendapatkan imbalan 
(kebahagiaan), akan tetapi jika mereka melanggarnya, maka akan mendapatkan 
hukuman (penderitaan). Alam Ketuhanan memiliki kekuasaan. Jika manusia 
berperilaku sesuai dengan jalan kebenaran, maka akan mendapatkan pahala 
(kebahagiaan), akan tetapi jika berperilaku kejahatan, maka akan mendapatkan 
azab (penderitaan). 
 
b. Lambang Kesuburan 
 “Ornamen Naga melambangkan kesuburan. Makhluk tersebut bisa 
mengeluarkan bola api dari mulutnya. Bola api (panas) yang dikeluarkannya 
menyebabkan air dalam bumi terangkat ke atas sehingga menjadi mendung. Sama 
halnya memasak air di atas api. Jika air dalam panci yang tertutup mendapatkan 





panci diangkat, maka terlihat bintik - bintik uap air hasil dari pemanasan air. 
Dengan cuaca mendung tersebut, kemudian terjadilah turun hujan. Oleh karena 
itu, Naga merupakan makhluk pendatang hujan. Dengan adanya hujan, maka 
kehidupan tanaman menjadi subur,” kata Bapak Margo. 
 Berdasarkan hasil wawancara, dalam filsafat China, Naga tersebut 
menggambarkan salah satu dari empat lambang mata angin yaitu arah Timur yang 
merupakan energi Ch’i kayu (kesuburan) yang menguasai musim semi. 
Kandungan filsafat tersebut seperti yang diungkapkan oleh filsuf praktisi ilmu 
gaib penganut yin yang chia, bahwa jika musim semi berlangsung sesuai dengan 
musimnya yakni memberikan hujan, maka tanaman akan tumbuh subur. Biji - biji 
tanaman akan memperlihatkan tunasnya. Sebaliknya jika musim semi berlangsung 
di luar kewajarannya yakni tidak terdapat hujan sama sekali, maka tanaman akan 
mengering tidak terdapat tanda - tanda adanya kehidupan. Jika manusia bertindak 
jahat, maka Naga akan memperlihatkan kemarahannya yakni tidak akan 
memberikan hujan sama sekali (kemarau), yang dapat mengakibatkan semua 
tanaman mati, akan tetapi jika manusia berperilaku baik, maka Naga akan 
memberikan kesuburan bagi kehidupannya. Sebuah musim dan tanaman, 
keduanya merupakan sesuatu yang berbeda, akan tetapi saling berkaitan. Jika 
musim berlangsung di luar kewajarannya, maka kehidupan tanaman juga akan 
berlangsung di luar kewajarannya. Tidak hanya musim dan tanaman, akan tetapi 
semuanya. Karena segala sesuatu merupakan satu mekanisme. Seperti yang telah 
dikatakan sebelumnya, bahwa jika salah satu bagian darinya keluar dari 





Perilaku manusia harus sesuai dengan sifat dasarnya (kebaikan), dengan demikian 
seluruh Alam Semesta juga akan berlangsung sesuai dengan kewajarannya. 
 
c. Lambang Makhluk Spiritual 
 “Di internet, buku - buku sejarah simbol China, banyak yang menyebutkan 
bahwa Naga merupakan salah satu dari empat makhluk spiritual (Phoenix, Qilin, 
dan Kura - kura) yang mendapat penghormatan tertinggi. Makhluk tersebut bisa 
hidup di dua tempat, yaitu: air dan darat. Ketika di air, dia menyelam. Tetapi 
ketika di darat, dia terbang. Dia bisa terbang karena memiliki benjolan besar di 
kepalanya. Tanpa ini, makhluk tersebut tidak bisa terbang. Dia bisa terbang atau 
naik ke langit, oleh karenanya disebut makhluk spiritual,” kata Bapak Margo. 
 Berdasarkan hasil wawancara, hal ini sesungguhnya menggambarkan 
filsafat China, bahwasannya para filsuf pada awalnya mereka belajar memahami 
hakikat (kebenaran) dari segala yang ada. Digambarkan saat Naga di air yakni 
menyelam. Air sesungguhnya merupakan ilmu. Tidak mengherankan jika 
seseorang saat belajar kemudian mendengar percikan air, maka seseorang tersebut 
lebih mudah dalam menyerap pelajaran. Selain itu, saya juga mempraktekkan 
sendiri, saat saya telah mencapai titik puncak kejenuhan dalam belajar, segera 
mengambil langkah membasahi sedikit ujung kepala. Setelah itu pikiran kembali 
fress seperti semula, tidak lagi merasakan kejenuhan, mudah menyerap pelajaran 
kembali. Naga menyelam di air, menggambarkan para filsuf mendalami 
(memahami) hakikat segala yang ada. Saat Naga menyelam di air, di kepalanya 
tumbuh chimu (benjolan besar) yang sesungguhnya menggambarkan bahwa para 





terbang di darat. Tanpanya dia tidak bisa terbang. Terbang tersebut 
menggambarkan pencapaian kenirwanaan (kosong). Benjolan besar tersebut 
menggambarkan para filsuf telah memiliki (mencapai) pemahaman ini. Setelah 
belajar memahami hakikat dari segala yang ada, mereka menemukan kebenaran 
dari segala yang ada bahwa sesungguhnya semua ini adalah kosong. Filsuf Hsiang 
Kuo penganut neo - Taoisme, mengatakan bahwa Yang Ada menjadi ada dari 
Yang Tiada. Sebelum adanya kehidupan ini, awalnya adalah kosong. Kosong 
tersebut memiliki kekuatan (Ch’i). Ketika Ch’i tersebut memadat (membentuk), 
maka akan muncul diri-Nya. Dari kosong muncul diri-Nya, dari diri-Nya muncul 
diri-Nya, begitu seterusnya. Ciptaan Tao (Yang Tiada) ibarat saat bercermin. 
Seseorang yang terlihat dalam cermin, tiada lain adalah diri-Nya sendiri. Oleh 
karena itu, sesungguhnya semua ini adalah Dia (kosong). Memang benar, dilihat 
dari luarnya berbeda - beda. Tetapi sesungguhnya di dalamnya adalah sama yaitu 
kosong. Seseorang yang telah mencapai ini, maka tidak terdapat sesuatu pun yang 
dapat dikatakan (diam). Naga terbang menggambarkan pencapaian kenirwanaan. 
Kenirwanaan (kosong) adalah pencapaian kebenaran tertinggi. Oleh karenanya, 
Naga saat terbang dilambangkan makhluk spiritual, karena sesungguhnya 
menggambarkan Yang Tiada (kosong). Seseorang agar dapat mencapai 
pemahaman ini, menurut filsuf Chuang Tzu penganut Tao Te chia, maka dirinya 
harus identik dengan keseluruhan Alam Semesta. Cara yang dapat ditempuh untuk 
mencapai hal ini, yakni dengan membuang pengetahuan. Tugas pengetahuan 
adalah untuk menciptakan perbedaan antara sesuatu itu dengan sesuatu yang lain. 





perbedaan - perbedaan ini. Manakala segala perbedaan itu telah terlupakan, maka 
yang ada hanyalah satu yang tak terbedakan yaitu Keseluruhan yang Besar. Jika 
hal ini memang telah tercapai, maka seseorang akan merasakan bahwa 
kebahagiaan adalah dirinya, penderitaan adalah dirinya, semua hewan, manusia, 
benda, alam, kematian, kehidupan adalah dirinya. Sehingga yang dia rasakan 
adalah hampa. Penderitaan dan kebahagiaan tidak berasa sama sekali (hampa atau 
kosong). Seseorang telah mencapai kenirwanaan, menyatu dengan Keseluruhan 
yang Besar, mereka semua adalah Yang Tiada. Karena itu, setelah ini tidak ada 
sesuatu pun yang dapat dikatakan (kosong). 
 
d. Lambang Angka 9 
 “Naga melambangkan angka 9 (angka istimewa). Naga memiliki anatomi 
yang mirip dengan 9 anatomi makhluk - makhluk lain dan juga beranak 9. Oleh 
karena itu, angka 9 merupakan angka istimewa bagi China,” kata Bapak Margo.  
 Berdasarkan hasil wawancara, hal ini sejalan dengan Wang Fu, 
bahwasannya maklhuk tersebut memiliki 9 kemiripan anatomi dengan makhluk - 
makhluk lain, yakni: memiliki kepala seperti Unta, sisik seperti Ikan, tanduk 
seperti Rusa, mata seperti Siluman, telinga seperti Lembu, leher seperti Ular, perut 
seperti Tiram, telapak kaki seperti Harimau, dan cakar seperti Rajawali. Sisik 
Naga berjumlah 117 (9 x 13) keping, yakni: 81 (9 x 9) sisik berintipati yang 
(keras) dan 36 (9 x 4) sisik berintipati yin (lunak). Naga juga beranak 9. Sembilan 
anak tersebut, yaitu: Pulao, Qiuniu, Ciwen, Chaofeng, Yazi, Bixi, Bi’an, Suanni, 
dan Baxia. Pulao merupakan Naga yang suka berteriak, biasanya diukir pada 





yang keras sekeras kekuatan Naga berteriak. Qiuniu merupakan Naga yang suka 
akan lagu, biasanya diukir pada alat musik. Agar alat musik saat dimainkan, 
mengeluarkan suara merdu nan indah. Ciwen merupakan Naga yang suka 
menelan, biasanya ditempatkan pada atap bangunan. Agar segala anasir jahat yang 
mengancam isi dan fisik bangunan ditelan oleh Naga Ciwen. Chaofeng merupakan 
Naga yang suka menantang bahaya, biasanya ditempatkan pada 4 sudut bumbung. 
Agar mara bahaya yang masuk ke dalam bangunan meskipun dari berbagai arah, 
ditantang oleh Naga Chaofeng. Yazi merupakan Naga yang suka membunuh, 
diukir pada pegangan pedang. Agar saat berperang, seseorang yang memegang 
pedang tersebut tidak terkalahkan, karena kesaktian dari pedangnya. Bixi 
merupakan Naga yang suka akan sastra, diukir di tepi tugu kubur. Bi’an, Naga 
yang suka berhujah, diukir di atas pintu penjara. Agar seseorang dalam penjara, 
tidak dapat melarikan diri meskipun dalam berbagai cara. Suanni merupakan Naga 
yang suka duduk, diukir di bawah kaki Buddha. Dan Baxia, Naga yang suka 
memikul beban, diukir di bawah tugu kubur. Sembilan Naga tersebut diukir pada 
sebuah benda yang sesuai dengan sifatnya, bertujuan agar benda tersebut dapat 
menangkap energi Ch’i (kekuatan) dari Naga. Menurut Enigma (2010), ada 9 jenis 
Naga dalam pandangan Tiongkok kuno, yaitu: Tianlong, Shenlong, Fucanglong, 
Dilong, Yinglong, Qiulong, Panlong, Huanglong, dan Long Wang. Tianlong 
adalah Naga langit yang bertugas menarik kereta para dewa dan menjaga istana - 
istana para dewa. Shenlong adalah dewa (Naga) pengendali angin dan hujan. 
Fucanglong adalah Naga dunia bawah bumi yang bertugas menjaga harta karun 





Yinglong adalah Naga yang tertua dari semua Naga Timur dan satu - satunya Naga 
bersayap. Qiulong adalah Naga terkuat. Panlong adalah Naga air yang diyakini 
sebagian besar mendiami danau Timur. Huanglong adalah Naga kuning yang 
bertugas menjaga Sungai Luo. Long Wang adalah raja Naga yang berkuasa atas 
masing - masing empat lautan (Timur, Selatan, Barat, dan Utara). Menurut Bapak 
Hani pendalam filsafat China, “Angka 9 merupakan angka mistik (angka 
keberuntungan) bagi China.” 
 
e. Lambang Kekuatan 
 “Naga melambangkan kekuatan. Naga memiliki 9 kemiripan anatomi 
dengan makhluk - makhluk lain. Setiap makhluk memiliki kekuatan, artinya Naga 
memiliki beberapa kekuatan. Kekuatan masing - masing makhluk ada pada Naga. 
Oleh karena itu, Naga melambangkan kekuatan,” kata Bapak Margo. Naga 
memiliki kekuatan seperti yang dimiliki hewan Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, 
Tiram, Harimau, dan Rajawali. Belum Naga sendiri juga memiliki kekuatan. 
 Berdasarkan hasil wawancara, kekuatan tersebut dalam filsafat China 
sesungguhnya menggambarkan energi Ch’i. Seperti yang telah dikatakan 
sebelumnya, bahwa sebelum adanya kehidupan adalah kosong. Filsuf Chang Tsai 
penganut neo - Confucianisme, mengatakan bahwa kosong tersebut memiliki 
kekuatan (Ch’i). Ketika Ch’i tersebut berkeinginan untuk membentuk, maka akan 
memadat dan terbentuklah sesuatu. Jika Ch’i ingin mengurai, maka sebelumnya 
yang berbentuk menjadi kosong kembali. Ch’i tersebut adalah milik Yang Tiada. 
Dan sesungguhnya segala sesuatu itu adalah Yang Tiada. Filsuf Hsiang Kuo 





adalah kosong (Yang Tiada). Kemudian muncul sesuatu yang berbentuk. Yang 
berbentuk tersebut (Yang Ada) berasal dari kosong (Yang Tiada). Dari kosong 
muncul diri-Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya, begitu seterusnya. Kosong 
tersebut ibarat seseorang yang sedang bercermin. Seseorang yang terlihat dalam 
cermin, tiada lain adalah dirinya sendiri. Oleh karenanya, keseluruhan Alam 
Semesta yang beranekaragam bentuk ini, sesungguhnya adalah Dia, kosong (Yang 
Tiada), bukan sesuatu yang lain. Yang Tiada berpenampilan dengan berbagai 
macam rupa. Karena Ch’i milik Yang Tiada, oleh karenanya, keseluruhan Alam 
Semesta masing - masing memiliki Ch’i tersebut. Sama seperti yang digambarkan 
dalam anatomi Naga. Dalam anatomi Naga terdapat anatomi Unta, Ikan, Lembu, 
Ular, Tiram, Harimau, dan Rajawali. Masing - masing makhluk tersebut memiliki 
kekuatan. Kekuatan adalah Ch’i. 
 
f. Lambang Keberagaman Bertubuh Satu 
 “Anatomi Naga yang merupakan kombinasi dari anatomi makhluk - 
makhluk lain melambangkan keberagaman bertubuh satu. Di dalam anatomi Naga 
terdapat 9 anatomi makhluk lain, yaitu: anatomi Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, 
Tiram, Harimau, Siluman, dan Rajawali. Anatomi yang beranekaragam tersebut, 
terdapat di satu tubuh yaitu tubuh Naga. Oleh karenanya, Naga melambangkan 
keberagaman bertubuh satu,” kata Bapak Margo.  
 Berdasarkan hasil wawancara, keberagaman bertubuh satu sesungguhnya 
menggambarkan filsafat China. Keberagaman adalah keseluruhan Alam Semesta. 
Bertubuh satu adalah tubuh Yang Tiada. Keseluruhan Alam Semesta sosok yang 





digambarkan pada Naga, yakni 9 anatomi makhluk lain yang terdapat pada 
anatomi Naga adalah anatomi Naga. Manusia, tumbuhan, hewan, benda, alam, 
musim, kekuatan, semuanya adalah diri-Nya. Seperti yang telah dikatakan 
sebelumnya, bahwa dari kosong muncul diri-Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya, 
begitu seterusnya. Dilihat dari luarnya memang berbeda - beda, akan tetapi di 
dalamnya sesungguhnya sama, hanya satu yaitu Dia (Yang Tiada). Oleh karena 
itu, dikatakan bahwa keberagaman bertubuh satu, keseluruhan Alam Semesta 
sesungguhnya adalah satu yaitu Yang Tiada. Yang Tiada berpenampilan dengan 

































































































 Selain itu, keberagaman bertubuh satu sesungguhnya juga 
menggambarkan filsafat China mengenai keseluruhan Alam semesta adalah satu 
mekanisme. Di dalam anatomi Naga terdapat anatomi Unta, Ikan, Rusa, Lembu, 
Ular, Tiram, Harimau, dan Rajawali. Jika salah satu anatomi tersebut terluka 
misalnya pada bagian kepala yang merupakan anatomi Unta, maka yang 
merasakan sakit tidak hanya anatomi Unta tersebut, akan tetapi seluruhnya 
(anatomi yang lain) merasakan sakit. Oleh karenanya, keseluruhan Alam Semesta 
merupakan satu mekanisme. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, jika salah 
satu bagian darinya keluar dari aturan, maka bagian yang lain juga akan keluar 
dari aturan. Sama seperti jika salah satu bagian darinya merasakan sakit, maka 
bagian yang lainnya juga merasakan sakit. Segala sesuatu cenderung mendekat 
kepada hal yang sama dengannya. Dan menjauh kepada hal yang berbeda 
dengannya. Seperti misalnya antara musim dan tanaman. Filsuf praktisi ilmu gaib 
penganut yin yang chia, mengatakan bahwa pada musim dingin, manusia 
menyiapkan tanah dan menanam benih. Jika tahap berikutnya musim semi 
berlangsung baik, maka benih - benih tersebut mulai bertunas dan tumbuh. Jika 
berikutnya musim panas berlangsung baik, maka tumbuhan tersebut tumbuh 
semakin sehat, zat klorofil dalam tumbuhan menyerap energi dari matahari 
dengan sempurna. Tahap berikutnya awal musim gugur jika berlangsung baik, 
maka tumbuhan tersebut mulai memperlihatkan bunga yang indah dan bertahap 
menjadi buah. Dan ketika tahap terakhir memasuki musim gugur yang 
berlangsung baik, maka tumbuhan siap dipanen. Akan tetapi jika yang seharusnya 





beku (musim dingin), maka tanaman tidak akan memperlihatkan tanda - tanda 
adanya kehidupan. Biji tidak akan memperlihatkan tunas, akan tetapi membeku 
dan rusak. Inti kesimpulannya bahwa jika musim berlangsung di luar 
kewajarannya, maka tanaman juga akan memperlihatkan di luar kewajarannya 
(mati). Tidak hanya tanaman dan musim, akan tetapi semuanya saling berkaitan. 
Seperti misalnya, jika perilaku manusia di luar sifat dasarnya (kebaikan), maka 
seluruh Alam Semesta yang lain juga akan berlangsung di luar kewajarannya. 
Filsuf Mencius penganut Confucianisme, mengatakan bahwa sifat dasar manusia 
adalah kebaikan. Seseorang yang tidak memiliki perasaan simpati bukanlah 
manusia, seseorang yang tidak memiliki perasaan malu dan segan bukanlah 
manusia, seseorang yang tidak memiliki perasaan rendah hati dan kebersamaan 
bukanlah manusia, dan seseorang yang tidak memahami antara yang benar dan 
salah bukanlah manusia. Perasaan simpati adalah permulaan rasa kemanusiaan, 
perasaan malu dan segan adalah permulaan kebajikan, perasaan rendah hati dan 
kebersamaan adalah permulaan kesopanan, serta pemahaman terhadap yang benar 
dan salah adalah permulaan kebijaksanaan. Empat permulaan ini merupakan sifat 
dasar manusia. Jika manusia berperilaku sesuai dengan sifat dasarnya tersebut, 
maka seluruh Alam Semesta juga akan berlangsung sesuai dengan kewajarannya. 
Semua ini memang benar, saya sendiri pernah mengalami peristiwa serupa 
berulang kali. Seperti saat salah satu keluarga saya menemui sebuah kesulitan 
yang mengakibatkan pikirannya tidak tenang jika istilah dalam jawa adalah 
kemrungsung, maka seluruh keluarga saya yang lain termasuk saya sendiri yang 





pertengkaran yang terjadi. Tidak hanya manusia yang mendapat efek negatif, akan 
tetapi mesin kendaraan juga tidak bisa dinyalakan seperti biasanya. Pikiran saya 
juga menjadi keruh, tidak dapat berpikir jernih dan fokus dalam mencari ilmu 
sehingga hasil tugas kuliah juga menjadi tidak maksimal. Ketika salah satu 
mengeluarkan energi negatif, maka yang lainnya juga akan mengeluarkan energi 
negatif. Perilaku manusia, pikiran manusia, hasil tugas kuliah, mesin kendaraan, 












Gambar XVI: Jika Salah Satu Mengeluarkan Energi Negatif, Maka yang 
Lainnya Juga Mengeluarkan Energi Negatif 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
g. Lambang Keberagaman yang Melahirkan Suatu Harmoni 
 “Anatomi Naga yang merupakan kombinasi dari anatomi makhluk - 





Anatomi Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, Tiram, Harimau, dan Rajawali, 
merupakan sesuatu yang berbeda, akan tetapi mereka bisa menyatu dengan 
anatomi Naga dan menjadi satu, itu karena beberapa anatomi tersebut masing - 
masing memiliki kualitas sama dengan anatomi Naga. Sesuatu yang sejenis atau 
sama, bisa menyatu. Akan tetapi jika berbeda, maka tidak mungkin bisa menyatu. 
Sama tersebut artinya seimbang (harmoni),” kata Bapak Margo. 
 Berdasarkan hasil wawancara, lambang keberagaman yang melahirkan 
suatu harmoni tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. 
Keberagaman tersebut (anatomi maklhuk - maklhuk lain) merupakan keseluruhan 
Alam Semesta. Di dalam keseluruhan Alam Semesta terdapat yin dan yang, dua 
sisi yang berbeda dan berlawanan. Filsuf praktisi ilmu gaib penganut yin yang 
chia, mengatakan bahwa dua sisi yang berlawanan tersebut di antaranya harus 
seimbang (harmoni). Jika terjadi ketidakseimbangan, maka bencanalah yang akan 
terjadi. Sebagai contoh, orang yang aktif bekerja secara terus - menerus (yang) 
tanpa diimbangi istirahat (yin), maka dia akan sakit. Contoh lain, misalnya sebuah 
restaurant, dinding bagian depan berwarna merah (yang), warna yang menurut 
filsafat China memang membuat seseorang bersemangat, seseorang tertarik masuk 
ke dalam restaurant tersebut, akan tetapi jika dinding bagian dalam juga berwarna 
yang, maka seseorang yang ada di dalam restaurant tersebut ingin cepat - cepat 
keluar. Seharusnya jika bagian depan sudah memakai warna yang, maka bagian 
dalam harus berwarna yin. Sama artinya, jika anatomi makhluk - makhluk lain 
tersebut masing - masing memiliki kualitas sama (seimbang), maka akan berhasil 





masing - masing memiliki kualitas yang berbeda (tidak seimbang), maka akan 
gagal dalam membentuk anatomi Naga. 
 Inti kesimpulannya bahwa segala sesuatu harus seimbang (harmoni), 
karena dengan keseimbangan, maka akan menghasilkan suatu kebaikan. Akan 
tetapi jika terjadi ketidakseimbangan, maka akan menghasilkan keburukan 
(bencana). Seseorang yang sedang bekerja (yang) harus diimbangi dengan 
istirahat (yin), jika tidak, maka akan sakit (keburukan). Sebuah restaurant, dinding 
bagian depan jika sudah memakai warna yang, maka bagian dalam harus 
berwarna yin, agar seseorang tertarik masuk ke dalam restaurant, dan tetap betah 
(nyaman) di dalamnya. Karena warna yang membuat seseorang tertarik masuk 
dan warna yin membuat seseorang nyaman di dalam. Akan tetapi jika dinding 
bagian depan sudah memakai warna yang dan bagian dalam masih tetap memakai 
warna yang, maka seseorang tidak akan betah berada di dalam, mereka ingin cepat 
- cepat keluar (keburukan). Semua ini digambarkan pada Naga bahwa 9 anatomi 
makhluk lain yang berbeda - beda tersebut jika masing - masing memiliki kualitas 
sama (seimbang), maka akan berhasil membentuk anatomi Naga (kebaikan), jika 
tidak, maka tidak mungkin akan terbentuk anatomi Naga (keburukan). 
 
h. Lambang Pasangan Burung Phoenix 
 “Naga melambangkan pasangan Burung Phoenix. Naga dan Burung 
Phoenix adalah pasangan kaisar dan permaisuri. Seseorang yang lahir di tahun 
Ayam sangat cocok dengan seseorang yang lahir di tahun Naga. Ayam dapat 





 Berdasarkan hasil wawancara, dalam filsafat China, Naga merupakan arah 
Timur (kekuatan Kayu) yang menguasai musim semi. Menurut filsuf praktisi ilmu 
gaib penganut yin yang chia, energi Ch’i kayu menghasilkan energi Ch’i api. Oleh 
karena itu, Naga cocok dengan Burung Phoenix yang merupakan lambang arah 
Selatan (kekuatan Api) yang menguasai musim panas. Burung Phoenix 
dilambangkan Api karena dia tidak mati setelah dibakar dengan api. Dari abunya 
justru hidup Burung Phoenix muda. Lima unsur energi Ch’i dalam kehidupan, 
saling menghasilkan dan menghancurkan. Salah satu contoh, energi Ch’i kayu 
(Naga) menghasilkan energi Ch’i api (Burung Phoenix). Kayu dibakar 
menghasilkan api. Energi Ch’i kayu menghancurkan energi Ch’i tanah. Karena 
kayu menyerap sari makanan dari tanah. Sementara energi Ch’i api 
menghancurkan energi Ch’i logam. Karena api membuat logam mencair. Oleh 
karenanya, banyak peramal yang kebanyakan orang menyebutnya orang pintar, 
dapat meramal menjodohkan seseorang dengan seseorang lain dengan ditanya 
kapan jatuh kelahirannya. Mereka tepat dalam meramal jodoh karena 
menggunakan prinsip energi Ch’i. Seseorang yang lahir di tahun Naga (energi 
Ch’i kayu) berjodoh dengan seseorang yang lahir di tahun Ayam. Ayam dapat 
berubah menjadi Burung Phoenix (energi Ch’i api).  
 
i. Lambang Yin dan Yang 
 “Di dalam anatomi Naga terdapat anatomi Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, 
Tiram, Harimau, dan Rajawali. Beberapa anatomi tersebut merupakan sesuatu 
yang berbeda. Sesuatu yang berbeda tersebut sesungguhnya menggambarkan yin 





 Berdasarkan hasil wawancara, tanpa salah satu dari beberapa anatomi 
tersebut, maka tidak mungkin dapat dikatakan Naga. Misalnya tanpa anatomi 
Rusa, maka tidak mungkin dapat dikatakan anatomi Naga. Gambaran tersebut 
sesungguhnya terkandung filsafat China bahwa dua sisi berlawanan yang saling 
ketergantungan. Jika dibedah kembali, juga terkandung filsafat yang 
menggambarkan roda terus - menerus berputar tanpa henti, dan tidak ada 
kesempurnaan di dunia ini.  
 
1). Dua Sisi Berlawanan yang Saling Ketergantungan 
 Keseluruhan Alam Semesta terdapat yin dan yang, dua sisi yang berbeda. 
Anatomi Naga, Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, Tiram, Harimau, dan Rajawali 
merupakan anatomi yang berbeda. Filsuf praktisi ilmu gaib penganut yin yang 
chia, mengatakan bahwa perbedaan tersebut saling melengkapi dan 
ketergantungan. Tanpa anatomi Unta, maka belum bisa disebut anatomi Naga. 
Ada anatomi Naga karena ada anatomi Unta di tubuhnya. Tanpa anatomi Rusa, 
maka belum bisa disebut anatomi Naga. Ada anatomi Naga karena ada anatomi 
Rusa di tubuhnya, dan sebagainya. Begitu juga, tidak mungkin terdapat kata besar, 
jika tidak ada sesuatu yang kecil. Misalnya percakapan antara Belalang dan 
Burung. Belalang berkata, “Tubuhmu besar wahai Burung.” Burung menjawab, 
“Tubuhku kecil jika dibandingkan dengan Anjing.” Belalang menyahut, “Berarti 
tubuh Anjing yang besar.” Burung menjawab, “Kamu salah, tubuh Anjing kecil 







2). Menggambarkan Roda yang Terus - Menerus Berputar Tanpa Henti 
 Jika ada seseorang yang berkata bahwa anatomi makhluk Naga mirip 
anatomi Unta, hal itu memang benar, karena di dalam anatominya terdapat 
anatomi Unta. Akan tetapi jika ada seseorang yang lain berkata bahwa itu mirip 
anatomi Ular, maka itu juga benar, karena memang di dalam anatomi tersebut 
terdapat anatomi Ular. Dari Unta menjadi Ular, dari Ular menjadi Unta, dari Unta 
menjadi Ular, begitu seterusnya. Filsuf praktisi ilmu gaib penganut yin yang chia, 
mengatakan bahwa kehidupan digambarkan seperti di atas. Terus berlangsung 
tiada henti. Contoh lain, seperti yang terdapat pada percakapan antara Belalang 
dan Burung sebelumnya, bahwa dari besar menjadi kecil, dari kecil menjadi besar, 
dari besar menjadi kecil, begitu seterusnya. Kata besar dan kecil bersifat relativ 
(bisa berubah). 
 
3). Tidak Ada Kesempurnaan di Dunia Ini 
 Melihat gambaran sebelumnya, tidak ada kata besar dan kecil yang abadi. 
Tidak ada kata anatomi Rusa, Unta, Ikan, Lembu, Ular, Tiram, Harimau, atau 
Rajawali, dalam anatomi Naga yang abadi. Yang terbesar adalah sesuatu yang tak 
terlingkupi. Dan yang terkecil adalah sesuatu yang tidak memiliki bentuk. Tak 
terlingkupi dan tidak memiliki bentuk berarti nir (kosong). Yang terbesar dan 
yang terkecil adalah milik Yang Tiada (kosong).  
 
j. Lambang Panutan 
 “Naga melambangkan panutan. Sisik yang terdapat pada tubuh Naga 





yang lebih banyak daripada sisik yin, sesungguhnya ini menggambarkan bahwa 
yang adalah panutan yin,” kata Bapak Margo. 
 Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut menggambarkan filsafat 
China bahwa di dalam masyarakat terdapat 5 hubungan manusia yang utama, 
yaitu: hubungan antara penguasa dengan rakyat, suami dengan istri, ayah dengan 
anak, saudara tua dengan saudara muda, dan hubungan antara sahabat dengan 
sahabat. Filsuf Tung Chung Tsu penganut Confucianisme memilih 3 di antara 5 
hubungan tersebut dan menyebutnya kang yang 3. Menurutnya kang adalah tali 
utama pada sebuah jaring, padanya semua tali yang lain digantungkan. Penguasa 
adalah kang bagi rakyatnya, artinya dia adalah tuan bagi mereka, suami adalah 
kang bagi sang istri, artinya dia adalah kepala keluarga serta panutan bagi sang 
istri, dan ayah adalah kang bagi sang anak, artinya seorang anak harus patuh 
kepada ayahnya. Penguasa, suami, dan ayah adalah yang. Sedangkan rakyat, istri, 
dan anak adalah yin. 81 sisik yang dan 36 sisik yin, lebih banyak sisik yang 
berintipati yang, artinya yin harus patuh terhadap yang, karena yang adalah 
panutan yin, agar kehidupan teratur (saling menghormati).  
 
k. Lambang Aksara China 
 Bapak Margo berkata, “Bentuk Naga digunakan sebagai tulisan China. 
Tulisannya tampak meliuk - liuk memanjang, itu mengambil bentuk tubuh Naga. 
Kebudayaan aksara China berasal dari bentuk Naga. Oleh karena itu, Naga 
melambangkan aksara China. Dalam filsafat China, Naga melambangkan Ch’i 
(kekuatan). Oleh karena itu, bangsa China menangkap energi Ch’i dari Naga lewat 





 “Selain tulisan China, hampir seluruh benda berbau China, didominasi 
oleh gambar Naga, contohnya karung beras produk China, peralatan - peralatan 
dapur China seperti cangkir, alat - alat lukis dari China pasti banyak yang 







Gambar XVII: Benda - Benda Bergambar Naga 
 
2. Lambang Ornamen Ikan Ditinjau dari Filsafat China 
a. Lambang Selalu Kelebihan 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Ikan melambangkan selalu kelebihan. 
Kelebihan dalam hal apapun, baik itu materi, ilmu, dan sebagainya. Jika kelebihan 
materi berarti kaya, dan jika kelebihannya dalam hal ilmu berarti cerdas atau 
sukses. Seseorang yang memelihara Ikan atau memiliki lukisan Ikan, terlebih lagi 
Ikan Koi, maka dipercaya seluruh keluarganya akan sukses. Sukses dalam hal 
apapun. Sukses dalam materi, ilmu, dan sebagainya, seperti yang telah saya 
ungkapkan tadi.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, menurut sejarah, Ikan dapat berubah 
menjadi Lung. Lung merupakan metamorphosis Ikan seperti Kupu - kupu yang 





derasnya air Sungai Kuning. Pada saat itu, muncul seseorang yang menghabiskan 
masa hidupnya untuk mengendalikan banjir tersebut. Ia tidak hanya membangun 
sebuah bendungan, akan tetapi juga memisahkan gunung yang menghalangi aliran 
air Sungai Kuning sehingga aliran air mengalir ke bawah menjadi sebuah aliran 
air terjun. Ia bernama Yu yang Agung. Ikan - ikan di air pun ikut jatuh bersama air 
terjun dan tidak bisa kembali ke asalnya. Yu berkata kepada semua Ikan tersebut 
bahwa jika mereka bisa melompati air terjun tersebut untuk kembali ke asalnya, 
maka menjadi Lung. Ikan - ikan tersebut berusaha melompati air terjun, melawan 
arus, berusaha berenang dari muara menuju ke hulu atau pusat sumber air dimana 
mereka berasal. Tentu tidak mudah, mereka berjuang keras, memerlukan tenaga 
yang tinggi, dan akhirnya berhasil. Oleh karenanya, Ikan dilambangkan 
kesuksesan.  
 Tulisan sejarah Ikan ini, menurut Bapak Margo, banyak dijumpai di buku - 
buku sejarah simbol China, internet, dan sebagainya. Tulisan sejarah tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Sebelum terjadinya banjir, Ikan - 
ikan tersebut berasal dari pusat sumber air Sungai Kuning (hulu). Ungkapan yang 
sesungguhnya, sebelum terjadinya banjir adalah sebelum terjadinya ciptaan, Ikan - 
ikan tersebut masih dalam keadaan Yang Tiada (kosong). Ketika terjadi banjir, 
Ikan - ikan ikut hanyut bersama aliran air deras menuju ke muara dan jatuh 
melewati air terjun. Maksud sesungguhnya ketika terjadi banjir adalah saat 
terjadinya ciptaan, Ikan - ikan yang awalnya dalam keadaan Yang Tiada (kosong) 
menjadi Yang Ada (berbentuk), tercipta sesuatu. Yu yang Agung yang membuat 





adanya Yang Ada. Air terjun yang telah dibuat oleh Yu yang Agung menjadikan 
Ikan - ikan jatuh dalam air terjun tersebut dan menjadi Yang Ada dari yang 
sebelumnya Yang Tiada. Saat Ikan - ikan jatuh dalam air terjun, Yu berkata bahwa 
jika mereka bisa melompati air terjun tersebut dan kembali ke asalnya (hulu), 
maka menjadi Lung. Maksudnya adalah Yang Ada, sesuatu yang telah tercipta, 
berusaha memahami hakikat (kebenaran) dari segala yang ada, berusaha 
menelusuri darimanakah mereka berasal, menelusuri menuju dimana dia berasal, 
jika berhasil, maka mereka telah mencapai kenirwanaan (kosong kembali). Yang 
Ada jika telah mencapai pemahaman ini, maka dia sadar bahwa sesungguhnya 
semua adalah kosong. Lung adalah Yang Ada mencapai kenirwanaan (kosong 
kembali). Filsafat ini seperti yang diungkapkan oleh filsuf Hsiang Kuo penganut 
neo - Taoisme, bahwa segala sesuatu itu sesungguhnya kosong. Sebelum adanya 
kehidupan, awalnya adalah kosong, kemudian tercipta sesuatu, tercipta sesuatu, 
dan seterusnya. Ciptaan tersebut ibarat saat bercermin. Seseorang yang ada dalam 
cermin, tidak lain adalah dirinya sendiri. Oleh karenanya, sesungguhnya segala 
sesuatu adalah kosong. Pencapaian kenirwanaan (Yang Tiada) adalah pencapaian 
kebenaran tertinggi. Yang Ada jika telah mencapai kenirwanaan berarti telah 
mencapai kesuksesan tertinggi. Oleh karenanya, Ikan dilambangkan sebagai ter 

















































































3. Lambang Ornamen Burung Phoenix Ditinjau dari Filsafat China 
a. Lambang Keabadian 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Burung Phoenix melambangkan 
keabadian. Jika membaca buku - buku sejarah simbol China, di situ akan 
dikatakan bahwa sejarahnya Burung Phoenix hidup selama 500 tahun. Setelah itu 
maklhuk ini membakar dirinya sendiri dengan api. Akan tetapi setelah dibakar dan 
menjadi abu (mati), justru dari abunya hasil dari pembakaran tersebut hidup sosok 
baru yaitu Burung Phoenix kecil. Oleh karena itu, burung ini melambangkan 
keabadian, mengalami regenerasi yakni hidup kembali setelah mati.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut sesungguhnya 
mengandung filsafat China. Burung Phoenix sesungguhnya menggambarkan 
Yang Tiada (Wu). Sebelum adanya kehidupan ini, awalnya adalah kosong. 
Kosong tersebut memiliki Ch’i (kekuatan). Dengan kekuatan ini, dari kosong 
terbentuk sesuatu. Dari Yang Tiada tercipta Yang Ada. Sesungguhnya Yang Ada 
ini adalah Yang Tiada itu sendiri bukan yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh 
filsuf Hsiang Kuo penganut neo - Taoisme, bahwa dari kosong muncul diri-Nya, 
dari diri-Nya muncul diri-Nya, begitu seterusnya. Ciptaan Yang Tiada ibarat saat 
bercermin. Seseorang yang ada dalam cermin, tiada lain adalah dirinya sendiri. 
Burung Phoenix setelah membakar dirinya sendiri, dia menjadi abu. Kemudian 
dari abu tersebut justru muncul Burung Phoenix muda. Dia tidak mati abadi. 
Setelah mati dia hidup kembali dengan sosok baru. Sesungguhnya ini 
menggambarkan bahwa Yang Tiada (kosong) adalah abadi. Sesungguhnya segala 





penderitaan, semuanya dilihat dari luarnya memang berbeda - beda, akan tetapi di 
dalamnya sama yaitu satu, Yang Tiada (kosong). Fisik luar mereka yang berbeda - 
beda hanyalah fisik yang terbuat dari lima unsur energi Ch’i. Akan tetapi di 
dalamnya sesungguhnya satu, sosok yang sama, yaitu Yang Tiada. Ketika 
manusia satu mati, mati tersebut arti sebenarnya Yang Tiada meninggalkan jasad. 
Jasad (fisik) tidak bergerak. Dia bisa bergerak karena Yang Tiada berada di 
dalamnya. Ketika Yang Tiada meninggalkannya, maka akan kembali ke keadaan 
semula yang tak bergerak. Jasad yang terbentuk tersebut setelah ditinggalkan oleh 
Yang Tiada, lama - kelamaan melebur menjadi lima unsur energi Ch’i kembali, 
yaitu: Air, Tanah, Api, Logam, dan Kayu. Kelima unsur energi yang telah lebur 
tersebut, kemudian terbentuk kembali dalam sosok atau bentuk fisik yang berbeda 
(manusia berbeda), dan hidup kembali karena Yang Tiada berada di dalamnya. 
Tergambar dalam Burung Phoenix menjadi abu (mati) setelah dibakar, dan dari 
abunya hidup kembali Burung Phoenix baru. Yang Tiada saat meninggalkan fisik 
satu misalnya, maka fisik satu tersebut lebur menjadi lima unsur energi Ch’i 
kembali. Lima unsur energi Ch’i yang telah lebur tersebut, terbentuk kembali 
menjadi fisik yang berbeda, misalnya fisik dua. Yang Tiada yang telah 
meninggalkan fisik satu, masuk ke dalam fisik dua. Fisik satu mati 
(meninggalkan), hidup kembali menjadi fisik dua. Dari sini, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sesungguhnya segala sesuatu itu hanya satu yaitu Yang Tiada. 
Yang Tiada berpenampilan dengan sosok (wujud) yang berbeda - beda. Yang 










































































b. Lambang Kekuatan Api 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Burung Phoenix melambangkan 
kekuatan Api. Dia tidak mati setelah dibakar menggunakan api. Justru dari abunya 
hasil pembakaran, hidup Burung Phoenix baru. Oleh karenanya dia adalah 
kekuatan Api.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, dalam filsafat China, Burung Phoenix 
merupakan salah satu dari empat lambang mata angin yaitu arah Selatan (kekuatan 
Api) yang menguasai musim panas. Energi Ch’i api menghasilkan energi Ch’i 
tanah, karena hasil pembakaran adalah abu atau tanah. Energi Ch’i api 
menghancurkan energi Ch’i logam, karena api membuat logam mencair. Seperti 
yang diungkapkan oleh filsuf praktisi ilmu gaib penganut yin yang chia, musim 
panas (kekuatan Api) jika memberikan cuaca panas, maka tanaman setelah 
melewati musim semi, akan semakin tumbuh subur, klorofil dalam tanaman 
menyerap energi dari matahari dengan sempurna. Sehingga di awal musim gugur 
(kekuatan Tanah) menghasilkan tanaman yang sehat. Energi Ch’i api 
menghasilkan energi Ch’i tanah. Setelah musim panas selanjutnya musim awal 
gugur. Akan tetapi jika di musim awal gugur ternyata cuaca masih sama seperti di 
musim panas yakni cuaca panas bukan cuaca yang seharusnya di awal musim 
gugur, maka tanaman akan mongering bukan justru menghasilkan bunga yang 
indah dan berbuah. Sehingga memasuki musim gugur (kekuatan Logam) 







c. Lambang Sifat Dasar Manusia 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Burung Phoenix melambangkan sifat 
dasar manusia. Bulu yang terdapat pada sayap maklhuk ini berwarna 5 warna 
dasar, yaitu: hijau, merah, kuning, putih, dan hitam. Lima warna ini adalah lima 
unsur energi Ch’i yang merupakan sifat dasar manusia.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, dalam filsafat China, 5 warna dasar, yakni: 
hijau, merah, kuning, putih, dan hitam merupakan lima unsur energi Ch’i. Arah 
Timur terdapat sumber energi Ch’i kayu yang merupakan kekuatan hijau, arah 
Selatan terdapat sumber energi Ch’i api yang merupakan kekuatan merah, arah 
Barat Daya terdapat sumber energi Ch’i tanah yang merupakan kekuatan kuning, 
arah Barat terdapat sumber energi Ch’i logam yang merupakan kekuatan putih, 
dan arah Utara terdapat sumber energi Ch’i air yang merupakan kekuatan hitam. 
Menurut filsuf Chang Tsai penganut neo - Confucianisme, sebelum adanya 
kehidupan, awalnya adalah kosong. Kosong tersebut memiliki kekuatan (Ch’i). 
Ketika Ch’i tersebut berkeinginan untuk memadat, maka akan membentuk 
sesuatu. Yang semula kosong, menjadi terbentuk sesuatu. Yang semula tak 
berbentuk, muncul sesuatu yang berbentuk. Sehingga yin dan yang ditetapkan 
sebagai hukum alam. Yin merupakan kosong dan yang merupakan berbentuk. 
 Ch’i = Yin + Yang 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang tersebut menghasilkan lima unsur energi Ch’i. Adapun siklus yin dan 
yang, yakni: ketika yang pertama kali bertambah, maka ia akan bergerak ke arah 





kuat, maka ia akan bergerak ke arah Selatan untuk membantu kekuatan Api 
(merah). Setelah yang mencapai posisi ekstremnya, ia mulai berkurang, yin pun 
mulai naik. Yin bergerak ke arah Barat untuk membantu kekuatan Logam (putih). 
Ketika ia bertambah kuat, maka ia akan bergerak ke arah Utara untuk membantu 
kekuatan Air (hitam). Lima unsur energi Ch’i adalah Kayu (hijau), Api (merah), 
Tanah (kuning), Logam (putih), dan Air (hitam).  
 Ch’i = Yin + Yang = 5 unsur 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang menghasilkan 5 unsur. Dari 5 unsur tersebut terbentuklah segala sesuatu. 
Lima unsur tersebut merupakan bahan dasar pembuat segala sesuatu. Manusia, 
hewan, tumbuhan, benda, semuanya terbuat dari 5 unsur tersebut. Yin (betina) dan 
yang (jantan), ketika keduanya berinteraksi, maka akan terjadi siklus yin dan yang 
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya sehingga menghasilkan sesuatu yang 
baru. Misalnya jika yin dan yang tersebut manusia, maka akan terbentuk janin.  
 Ch’i = Yin + Yang = 5 unsur = Segala sesuatu 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang menghasilkan 5 unsur. Dari 5 unsur tersebut, terbentuklah segala 
sesuatu. Manusia merupakan satu - satunya maklhuk yang mendapat kualitas 
terbaik dari 5 unsur tersebut. Kualitas terbaik yang ada pada manusia ini 
dinamakan sifat dasar manusia. Yaitu rasa kemanusiaan yang dihasilkan dari 
kekuatan Kayu (hijau), rasa kesopanan dari kekuatan Api (merah), keyakinan dari 
kekuatan Tanah (kuning), rasa keadilan dari kekuatan Logam (putih), dan 





di alam ini mengeluarkan energi negatif, maka yang lainnya juga akan 
mengeluarkan energi negatif. Jika salah satu berlangsung di luar kewajarannya, 
maka yang lainnya juga berlangsung di luar kewajarannya. Karena segala sesuatu 
terbentuk dari sesuatu yang sama, yaitu lima unsur energi Ch’i. Seperti yang 
diungkapkan oleh filsuf Tung Chung Shu penganut Confucianisme, bahwa 
sesuatu cenderung mendekat kepada hal yang sama dengannya. Oleh karenanya 
jika manusia berperilaku di luar sifat dasarnya, maka segala sesuatu yang lainnya 
juga akan berlangsung di luar kewajarannya.  
 
d. Lambang Kebaikan 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Burung Phoenix melambangkan 
kebaikan. Di tubuh Burung Phoenix terdapat kebaikan. Kepalanya adalah 
kebajikan, sayapnya adalah kebijaksanaan, punggungnya adalah kesopanan, dan 
dadanya adalah rasa kemanusiaan.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut sesungguhnya 
menggambarkan filsafat China. Burung Phoenix sesungguhnya menggambarkan 
manusia. Manusia memiliki sifat dasar yang disebut dengan kebaikan. Kandungan 
filsafat ini seperti yang diungkapkan oleh filsuf Mencius penganut 
Confucianisme, bahwa memang segala sesuatu di alam ini terdapat yin dan yang. 
Oleh karenanya, sifat manusia memang juga terdiri dari dua unsur, yaitu hsing dan 
ching. Akan tetapi sifat dasar manusia adalah hsing (kebaikan). Tetapi belum 
tentu manusia seluruhnya bisa dikatakan hsing. Seperti di dalam telur berisi 
Ayam. Bukan berarti telur bisa dikatakan Ayam. Manusia bisa bersifat baik 





Jika semua ini bisa sepenuhnya berkembang, maka akan menjadi kebajikan tetap. 
Semua manusia memiliki perasaan simpati, perasaan malu dan segan, perasaan 
rendah hati dan kebersamaan, serta memahami antara yang benar dan salah. 
Perasaan simpati adalah permulaan rasa kemanusiaan, perasaan malu dan segan 
adalah permulaan kebajikan, perasaan rendah hati dan kebersamaan adalah 
permulaan kesopanan, serta pemahaman terhadap yang benar dan salah adalah 
permulaan kebijaksanaan. Rasa kemanusiaan, kebajikan, kesopanan, dan 
kebijaksanaan adalah kebajikan tetap (kebaikan) pada manusia. 
 
e. Lambang Maklhuk Spiritual 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Burung Phoenix melambangkan 
maklhuk spiritual. Maklhuk ini merupakan salah satu maklhuk spiritual dari Naga, 
Qilin, dan Kura - kura. Dia bisa naik ke langit, oleh karenanya dilambangkan 
maklhuk spiritual.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, Burung Phoenix naik ke langit sama artinya 
dengan sesuatu yang berada di dalam fisik manusia sedang keluar dari fisiknya, 
keluar ke atas. Sesuatu yang keluar tersebut adalah Yang Tiada. Yang berada 
dalam fisik manusia adalah Yang Tiada. Maksud dari maklhuk spiritual 
sesungguhnya adalah Yang Tiada. Manusia yang berusaha mengeluarkan sesuatu 
yang berada di dalam dirinya disebut dengan pencapaian kenirwanaan. Nir berarti 
kosong kembali. Seseorang agar dapat mencapai atau menyatu dengan Yang 
Tiada (nirwana), dia harus memiliki pengetahuan yang bukan pengetahuan. 
Menurut filsuf Chuang Tzu penganut Tao Te chia, tugas pengetahuan adalah 





yang ingin menyatu dengan Yang Tiada, dia harus dapat menyatu dengan 
keseluruhan Alam Semesta. Oleh karenanya dia harus membuang segala 
pengetahuan. Jika pengetahuan benar - benar telah dapat terlupakan atau segala 
perbedaan telah terlupakan, maka yang ada hanyalah satu yang tak terbedakan 
yaitu Keseluruhan yang Besar. Seseorang merasakan bahwa dirinya dengan 
keseluruhan Alam Semesta adalah identik. Jika hal ini benar - benar telah tercapai, 
maka seluruh manusia, hewan, tumbuhan, benda, musim, kebahagiaan, 
penderitaan, semuanya adalah dirinya. Maka setelah ini yang dia rasakan hanyalah 
hampa atau kosong tak berasa. Penderitaan, kebahagiaan, tidak berasa sama 
sekali. Karena ia telah menyatu dengan kosong. Seseorang yang telah mencapai 
kenirwanaan, dia akan mengetahui bahwa sesungguhnya segala sesuatu di alam 
ini hanya satu yaitu Yang Tiada. Meskipun dilihat dari luarnya berbeda - beda, 
akan tetapi di dalamnya adalah sama yaitu satu, Yang Tiada. Seseorang yang 
benar - benar telah mencapai ini, maka di dunia ini dia akan melakukan 
pengembangan yang bukan pengembangan. Seperti yang diungkapkan oleh filsuf 
Huai Jang penganut ch’anisme, sebagai contoh ia ingin membuat sebuah kaca, 
akan tetapi yang ia lakukan adalah menggiling batubata. Mana mungkin dengan 
menggiling batubata dapat membuat sebuah kaca ? Pengembangan adalah usaha 
yang dilakukan dengan sengaja untuk menghasilkan efek yang baik. Akan tetapi 
semua ini tidak akan kekal. Semua kekuatan memiliki batas akhirnya. Mereka 
semua terkait dengan roda kelahiran dan kematian. Seperti bola yang 
dilambungkan ke udara, ketika kekuatannya habis, maka akan jatuh ke tanah. 





yang dia lihat, ketika Ch’i (kekuatan) berkeinginan untuk membentuk, maka 
sesuatu akan terbentuk. Akan tetapi kemudian Ch’i tersebut berkeinginan untuk 
mengurai, sehingga menjadi kosong kembali. Selanjutnya terbentuk lagi, 
mengurai lagi, begitu seterusnya tiada akhir. Dia tidak lagi memiliki tujuan di 
dunia ini. Oleh karenanya dia melakukan sesuatu yang biasanya dilakukan oleh 
manusia, akan tetapi yang dilakukan tersebut bukan untuk mencapai suatu tujuan. 
Apapun yang dia lakukan tidak memerlukan pengaruh apapun. Oleh karenanya 
pengembangan yang bukan pengembangan adalah melakukan berbagai tugas 
tanpa diikuti unsur usaha yang bersifat disengaja atau maksud - maksud tertentu, 
yakni melakukan wu wei (tanpa tindakan) dan wu hsin (tanpa pikiran), hasil dari 
perbuatan tersebut tidak untuk menghasilkan pengaruh baik atau pengaruh 
apapun. Karena baginya baik dan buruk adalah sama yaitu kosong (hampa). 
Menurut filsuf Nan Ch‟uan penganut ch’anisme, seseorang yang telah mencapai 
kenirwanaan, dia masih memiliki tugas lain. Tugas tersebut tiada lain adalah 
kegiatan manusia kehidupan sehari - hari, karena dia masih dalam keadaan 
manusia. Dia melakukan apapun seperti yang dilakukan manusia pada umumnya, 
akan tetapi apa yang dia lakukan tersebut tidak bertujuan kembali. Makan setiap 
hari, tetapi tidak pernah menelan sebutir padi. Berpakaian setiap hari, tetapi tidak 
pernah menyentuh seutas benang. Dia melakukan semua itu, karena itu memang 
harus dia lakukan sebagai dalam wujud manusia, tetapi dia sekedar melakukan, 
tanpa memiliki tujuan sama sekali. Inilah yang dinamakan pencapaian yang bukan 
pencapaian. Dia makan, kelihatannya dia memang bertujuan untuk 





untuk mempertahankan kehidupannya. Dia berpakaian, kelihatannya dia bertujuan 
untuk menutupi badan, akan tetapi sesungguhnya dia tidak bertujuan untuk 
menutupi badan.  
 
4. Lambang Ornamen Warna Ditinjau dari Filsafat China 
a. Lambang Bahan Dasar Pembentuk Segala Sesuatu 
 Lima warna merupakan lambang bahan dasar pembentuk segala sesuatu. 
Lambang tersebut sesungguhnya terkandung filsafat China. Dalam filsafat China, 
lima warna tersebut merupakan lima unsur energi Ch’i. Segala sesuatu di Alam 
Semesta terbentuk dari lima unsur energi Ch’i. Kelima unsur energi tersebut 
merupakan bahan dasar pembuatan segala sesuatu. Kelima unsur tersebut seperti 
yang digambarkan di halaman berikutnya. Bagian Selatan merupakan sumber 
musim panas. Daerah bagian Selatan sangat gersang, jarang tumbuhan yang 
tumbuh di sana, karena air sangat kurang akibat dari terlalu besar terik matahari, 
lebih lagi jarang terjadi hujan. Kebanyakan penduduknya berkulit hitam karena 
terbakar oleh sinar matahari yang kuat. Daerah ini merupakan pusat energi panas. 
Bagian Barat merupakan sumber musim gugur. Matahari tenggelam di arah Barat. 
Tenggelam berarti beristirahat, sepadan dengan kata gugur. Matahari gugur di 
sebelah Barat. Oleh karena itu, bagian tersebut merupakan sumber kekuatan 
gugur. Begitu juga tentu musim yang terdapat di bagian tersebut merupakan 
musim gugur. Bagian Utara merupakan sumber musim dingin. Daerah bagian 
Kutub Utara dominan hujan salju, sangat jarang terdapat cahaya matahari. Yang 
ada hanya musim dingin. Oleh karena itu, kebanyakan penduduknya mayoritas 





merupakan produk pigmen pada manusia. Karena di Kutub Utara jarang terdapat 
cahaya matahari, maka pigmen yang terdapat pada manusia sangat sedikit. Bagian 
Timur merupakan sumber musim semi. Daerah bagian Timur sangat subur akan 
kehidupan tanaman diakibatkan karena terdapat hujan yang teratur sehingga 
daerah menjadi subur. Musim panas (Selatan) merupakan kekuatan Api. Energi 
panas yang dikeluarkan pada musim tersebut merupakan Api sehingga saat 
menyebar akan terasa panas. Bagian Selatan merupakan sumber Api. Musim 
gugur (Barat) merupakan kekuatan Logam. Bagian Barat merupakan sumber 
kekuatan yang kurang baik. Oleh karena itu, matahari ketika menduduki bagian 
tersebut akan gugur, terdapat musim gugur yaitu saat dimana tumbuhan mencapai 
akhir masa pertumbuhannya, terbentuk kandungan logam yang merupakan sesuatu 
yang keras dan kasar. Gugur, mencapai akhir masa pertumbuhan, dan kasar 
merupakan suatu istilah yang kurang baik. Musim dingin (Utara) merupakan 
kekuatan Air. Bagian Utara merupakan sumber Air. Sehingga daerah tersebut 
dominan terjadi hujan. Karena dominan air, maka tentu sangat dingin. Air bisa 
berubah menjadi es. Sehingga hujan pada daerah tersebut adalah hujan salju. 
Cuaca sangat dingin, hanya terdapat musim dingin. Musim semi (Timur) 
merupakan kekuatan Kayu. Musim semi memberikan hujan. Oleh karena itu, 
tanaman pada daerah tersebut tentu akan subur. Oleh karenanya, merupakan 
sumber kekuatan Kayu. Kehidupan akan tanaman menyebar menyelimuti daerah 
tersebut. Api merupakan kekuatan merah. Merah merupakan warna api. Warna 
tersebut merupakan warna panas, karena sifatnya menyerap energi matahari. 





Logam merupakan kekuatan putih dan emas. Logam ada yang berwarna putih 
keperakan juga ada yang berwarna keemasan. Oleh karena itu, tanah pada daerah 
bagian Barat dominan berwarna putih keperakan karena banyak terkandung unsur 
logam. Air merupakan kekuatan hitam. Pusat sumber Air terdapat pada Kutub 
Utara. Di daerah tersebut kurang terdapat cahaya matahari, melainkan hanya 
hujan salju, sehingga daerah tidak begitu terang, melainkan gelap. Oleh karena itu, 
daerah tersebut merupakan sumber kekuatan hitam. Kayu merupakan kekuatan 
hijau. Daerah bagian Timur dominan berwarna hijau, oleh karena itu, daerah 
tersebut merupakan sumber kekuatan hijau.  
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Gambar XX: Lima Unsur Energi Ch’i 





 Filsuf Chang Tsai penganut neo - Confucianisme, mengatakan bahwa 
sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah kosong. Kosong tersebut memiliki 
kekuatan, yang dinamakan Ch’i. Ketika kekuatan tersebut berkeinginan untuk 
membentuk, maka sesuatu akan terbentuk. Semula adalah kosong, kemudian 
terbentuk menjadi sesuatu. Semula tak berbentuk, muncul sesuatu berbentuk. 
Sehingga yin dan yang ditetapkan sebagai hukum alam. Yin merupakan kosong 
dan yang merupakan berbentuk. Oleh karena itu, terbentuk sebuah rumus: 
 Ch’i = Yin + Yang 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang tersebut menghasilkan lima unsur energi Ch’i seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Lima unsur tersebut yakni seperti gambar di bawah ini: 
Api      → Merah  → Musim panas          → Selatan 
Tanah  → Kuning → Musim awal gugur → Barat Daya 
Logam → Putih    → Musim gugur          → Barat 
Air       → Hitam  → Musim dingin         → Utara 
Kayu   → Hijau    → Musim semi           → Timur 
 
Gambar XXI: Lima Unsur 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
Adapun siklus yin dan yang, yakni: ketika yang pertama kali bertambah, maka ia 
akan bergerak ke arah Timur untuk membantu kekuatan Kayu. Ketika ia semakin 
bertambah kuat, maka ia akan bergerak ke arah Selatan untuk membantu kekuatan 
Api. Setelah yang mencapai posisi ekstremnya, ia mulai berkurang, yin pun mulai 
naik. Yin bergerak ke arah Barat untuk membantu kekuatan Logam. Ketika ia 
bertambah kuat, maka ia akan bergerak ke arah Utara untuk membantu kekuatan 





 Ch’i = Yin + Yang = 5 unsur 
 
Artinya: Ch’i menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin dan 
yang menghasilkan lima unsur. Dari lima unsur tersebut, terbentuklah segala 
sesuatu. Kelima unsur tersebut merupakan bahan dasar pembuatan segala sesuatu. 
Manusia juga terbentuk dari lima unsur tersebut. Yin (betina) dan yang (jantan), 
ketika keduanya berinteraksi (bersatu), maka akan terjadi siklus seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya (siklus yin dan yang), sehingga menghasilkan sesuatu  
yang baru yang disebut manusia. Oleh karena itu, terbentuklah sebuah rumus: 
 Ch’i = Yin + Yang = 5 unsur = Segala sesuatu 
 
Artinya: Ch’i menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin dan 
yang menghasilkan lima unsur. Dari lima unsur (bahan dasar) tersebut, 
terbentuklah segala sesuatu.  
 Manusia merupakan satu - satunya maklhuk yang mendapat kualitas 
terbaik dari lima unsur tersebut, sehingga mereka memiliki kecerdasan 
dibandingkan maklhuk yang lain. Masing - masing lima unsur tersebut memiliki 
kualitas terbaik dan itu terdapat pada manusia. Lima kualitas terbaik tersebut pada 
manusia disebut sebagai sifat dasar manusia (kebaikan), yakni: rasa kemanusiaan 
dihasilkan dari kekuatan Kayu, rasa keadilan dari kekuatan Logam, kesopanan 
dari kekuatan Api, kebijaksanaan dari kekuatan Air, dan keyakinan dari kekuatan 
Tanah. Lima sifat dasar manusia tersebut merupakan bahan dasar sifat manusia.  
 Tidak mengherankan jika perilaku manusia menyimpang dari sifat 
dasarnya dapat menimbulkan kekacauan dalam Alam Semesta, lima musim 





berperilaku sesuai dengan sifat dasarnya, maka kelima musim tersebut juga akan 
berlangsung normal, itu karena sesungguhnya lima sifat dasar (kebaikan) manusia 
tersebut adalah lima unsur atau lima musim tersebut. Lima sifat dasar pada 
manusia dihasilkan dari lima unsur. Tidak hanya manusia dan musim, akan tetapi 
seluruh Alam Semesta, jika salah satu berlangsung di luar kewajarannya, maka 
seluruhnya juga akan berlangsung di luar kewajarannya, sebab semuanya berasal 
dari lima unsur tersebut. Segala sesuatu akan menarik sesuatu yang sejenis 
dengannya.  
 Di Alam Semesta selama ada yin dan yang, maka kehidupan tidak akan 
pernah berhenti. Interaksi antara keduanya mengakibatkan sesuatu terjadi. 







































































































b. Lambang Keseluruhan Alam Semesta merupakan Satu Mekanisme 
 Lambang ini sesungguhnya terkandung filsafat China. Lima warna 
melambangkan keseluruhan Alam Semesta merupakan satu mekanisme. Jika salah 
satu bagian darinya keluar dari kewajarannya, maka bagian yang lain juga akan 
keluar dari kewajarannya. Segala sesuatu menarik sesuatu yang sejenis dengannya 
dan menolak sesuatu yang berbeda dengannya. Hal tersebut memang benar karena 
sesungguhnya keseluruhan Alam Semesta terbentuk dari sesuatu yang sama yaitu 
lima unsur. Jadi tidak mengherankan jika salah satu buruk, maka yang lainnya 
juga buruk. Misalnya antara lima unsur (musim) dengan tanaman. Filsuf praktisi 
ilmu gaib penganut yin yang chia, mengatakan bahwa pada musim dingin, 
manusia menyiapkan tanah dan menanam benih. Jika tahap berikutnya musim 
semi berlangsung baik, maka benih - benih tersebut mulai bertunas dan tumbuh. 
Jika berikutnya musim panas berlangsung baik, maka tumbuhan tersebut tumbuh 
semakin sehat, zat klorofil dalam tumbuhan menyerap energi dari matahari 
dengan sempurna. Tahap berikutnya awal musim gugur jika berlangsung baik, 
maka tumbuhan tersebut mulai memperlihatkan bunga yang indah dan bertahap 
menjadi buah. Dan ketika tahap terakhir memasuki musim gugur yang 
berlangsung baik, maka tumbuhan siap dipanen. Akan tetapi jika yang seharusnya 
sudah memasuki musim panas, ternyata cuaca masih hujan lebat, maka tanaman 
tersebutakan membusuk pada awal musim gugur. Jika musim berlangsung baik, 
maka kehidupan tanaman juga berlangsung baik. Sebaliknya jika musim 
berlangsung buruk, maka tanaman juga berlangsung buruk (mati). Bukan hanya 





satunya berlangsung normal. Oleh karena itu, sesungguhnya bukan merupakan 
sesuatu yang mistik atau ilmu gaib yang dilakukan oleh orang - orang terdahulu 
yang dapat melihat bagaimana perilaku calon penguasa berikutnya lewat 
gambaran musim atau cuaca. Orang - orang terdahulu mengikuti petunjuk dari 
hujan, cahaya matahari, panas, dingin, angin, dan kesesuaian musim. Jika hujan 
tersebut berlangsung sesuai dengan musimnya, maka menggambarkan 
kesungguhan penguasa; cahaya matahari yang sesuai dengan musimnya, 
menggambarkan kerapian penguasa; panas yang sesuai dengan musimnya, 
menggambarkan kecerdasan penguasa; dingin yang sesuai dengan musimnya, 
menggambarkan kesabaran penguasa; dan angin yang sesuai dengan musimnya, 
menggambarkan kebijaksanaan penguasa. Akan tetapi jika terjadi hujan yang 
deras, maka menggambarkan kekasaran penguasa; sinar matahari yang panas, 
menggambarkan keangkuhan penguasa; udara panas yang menyengat, 
menggambarkan kemalasan penguasa; udara dingin yang menyengat, 
menggambarkan ketergesa - gesaannya; dan angin yang bertiup kencang, 
menggambarkan kebebalan penguasa. Hal positif akan menarik hal - hal positif 
dalam kehidupan. Hal negatif akan menarik hal - hal negatif dalam kehidupan. 
Agar seluruh Alam Semesta berlangsung sesuai dengan kewajarannya, maka 
perilaku manusia harus sesuai dengan sifat dasarnya. Sifat dasar manusia adalah 







































































































c. Lima Unsur Energi Ch’i (Lima Warna) Saling Menghasilkan dan  
Menghancurkan 
 Lambang ini sesungguhnya terkandung filsafat China. Seperti yang 
diungkapkan oleh filsuf praktisi ilmu gaib penganut yin yang chia, bahwa masing 
- masing kelima unsur energi tersebut (lima warna) saling menghasilkan dan 
menghancurkan. Adapun siklus saling menghasilkan, yakni: Logam menghasilkan 
Air (logam jika dipanaskan akan mencair), Air menghasilkan Kayu (air diperlukan 
agar tumbuhan dapat hidup), Kayu menghasilkan Api (kayu dibakar menghasilkan 
api), Api menghasilkan Tanah (hasil pembakaran adalah abu atau tanah), dan 
Tanah menghasilkan Logam (logam ditambang dari bumi atau tanah). Sedangkan 
siklus saling menghancurkan, yakni: Kayu menghancurkan Tanah (kayu 
menyerap sari makanan dari tanah), Tanah menghancurkan Air (tanah menyerap 
air), Air menghancurkan Api (air memadamkan api), Api menghancurkan Logam 
(api membuat logam mencair), dan Logam menghancurkan Kayu (untuk 
memotong kayu diperlukan logam).  
 Sebagai contoh seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa pada 
musim dingin, manusia menyiapkan tanah dan menanam benih. Jika tahap 
berikutnya musim semi berlangsung baik, maka benih - benih tersebut mulai 
bertunas dan tumbuh. Jika berikutnya musim panas berlangsung baik, maka 
tumbuhan tersebut tumbuh semakin sehat, zat klorofil dalam tumbuhan menyerap 
energi dari matahari dengan sempurna. Tahap berikutnya awal musim gugur jika 
berlangsung baik, maka tumbuhan tersebut mulai memperlihatkan bunga yang 
indah dan bertahap menjadi buah. Dan ketika tahap terakhir memasuki musim 





seharusnya sudah memasuki musim panas, ternyata cuaca masih hujan lebat, 
maka tanaman tersebut akan membusuk pada awal musim gugur. Energi Ch’i 
kayu (musim semi) menghasilkan energi Ch’i api (musim panas). Akan tetapi jika 
energi Ch’i api tidak memadai, maka energi Ch’i kayu akan menghancurkan 
energi Ch’i tanah (awal musim gugur). Energi Ch’i akan menghasilkan energi 
Ch’i berikutnya. Akan tetapi jika energi Ch’i berikutnya lemah, maka energi Ch’i 
setelah energi Ch’i yang lemah tersebut akan dihancurkan oleh energi Ch’i yang 
kita mulai.   
 Lima unsur tersebut, dahulu digunakan untuk memprediksi suatu dinasti. 
Filsuf Tsou Yen mengatakan bahwa dimanapun seorang kaisar akan muncul, 
Alam Ketuhanan pertama kali menunjukkan sejumlah pertanda baik kepada 
rakyat. Pada masa Kaisar Kuning, Alam Ketuhanan pertama kali menampakkan 
Cacing tanah serta Jangkrik tanah yang besar. Kaisar Kuning mengatakan bahwa 
kekuatan Tanah sedang meluap, oleh karenanya, dia memilih warna kuning 
sebagai warna lambangnya dan mengambil Tanah sebagai pola kerjanya. Pada 
masa kehidupan Yu (pendiri Dinasti Hsia), pertama kali Alam Ketuhanan 
menampakkan rumput dan pepohonan yang tidak mati ketika musim gugur dan 
musim dingin. Yu mengatakan bahwa kekuatan Kayu sedang dalam keadaan 
meluap, oleh karenanya, dia memilih warna hijau sebagai warna lambangnya dan 
mengambil Kayu sebagai pola kerjanya. Pada masa T‟ang (pendiri Dinasti 
Shang), Alam Ketuhanan menampakkan sejumlah mata pisau dalam air. T‟ang 
mengatakan bahwa kekuatan Logam sedang meluap, oleh karena itu, dia memilih 





kerjanya. Pada masa Kaisar Wen (pendiri Dinasti Chou), Alam Ketuhanan 
pertama kali memperlihatkan nyala api, sementara itu seekor burung berwarna 
merah sedang membawa sebuah buku berwarna merah di paruhnya, hinggap pada 
altar tanah yang terdapat di istana Chou. Kaisar Wen mengatakan bahwa kekuatan 
Api sedang meluap, oleh karenanya, dia memilih warna merah sebagai warna 
lambangnya dan mengambil api sebagai pola kerjanya. Beberapa dinasti tersebut 
saling menghancurkan (menaklukkan), bertujuan untuk memiliki dan menguasai. 
Dinasti Chou menaklukkan Dinasti Shang, karena menurut siklus energi Ch’i, Api 
menghancurkan Logam. Dinasti Shang menaklukkan Dinasti Hsia, karena Logam 
menghancurkan Kayu. Dinasti Hsia menaklukkan Kaisar Kuning, karena Kayu 
menghancurkan Tanah. Dan Kaisar Kuning akan menaklukkan dinasti yang 
mengambil Air sebagai pola kerjanya, karena Tanah menghancurkan Air. Orang - 
orang terdahulu dapat meramal masa depan, sesungguhnya hal - hal yang 
dilakukannya bukan merupakan sesuatu yang mistik atau memiliki ilmu gaib, 
akan tetapi di alam ini segala sesuatu memang bisa dibaca. 
 
d. Filsafat Warna Sebuah Bangunan 
 Bapak Margo berkata, “Lima warna China terkandung sebuah ajaran 
filsafat China yakni filsafat warna sebuah bangunan.” Berdasarkan hasil 
wawancara, kandungan filsafat tersebut seperti yang diungkapkan oleh filsuf 
praktisi ilmu gaib penganut yin yang chia, bahwa warna energi Ch’i api adalah 
merah. Jika ingin meningkatkan energi Ch’i api di sisi Selatan, maka warna hijau 
energi Ch’i kayu akan bertindak selaku warna yang menunjang. Karena menurut 





warna kuning energi Ch’i tanah akan menarik sebagian energi Ch’i api. Karena 
Api menghasilkan Tanah. Sehingga warna Tanah (kuning) akan menyerap 
sebagian energi yang dihasilkan energi Ch’i api. Jika ingin menghancurkan energi 
Ch’i api, warna hitam energi Ch’i air akan bertindak selaku penghancur, karena 
Air menghancurkan Api. 
 Pembalikan adalah gerak balik Tao menurut filsuf Lao Tzu penganut Tao 
Te chia. Hal tersebut merupakan hukum alam yang tidak berubah. Ketika sesuatu 
itu mencapai posisi ekstrem, maka akan berbalik darinya. Sesuatu yang ekstrem 
akan menghasilkan keburukan. Sebagai contoh: seseorang yang kurang makan, 
tubuhnya akan lemas dan kurang sehat, akan tetapi jika seseorang makan dalam 
porsi banyak, bukan makin sehat, justru menimbulkan penyakit tumbuh. Sama 
halnya dengan bangunan. Dari paparan sebelumnya, antara meningkatkan, 
meredakan, dan menghancurkan yang baik adalah meredakan. Karena 
meningkatkan dan menghancurkan merupakan langkah ekstrem.  
 
e. Lambang Prinsip Penempatan Ruang 
 Lima warna melambangkan prinsip penempatan ruang. Lambang tersebut 
sesungguhnya terkandung filsafat China. Menurut filsafat China, penempatan 
ruang pada sebuah bangunan yang baik, yakni: ruang untuk tempat kerja atau 
segala aktifitas baik ditempatkan pada posisi Selatan. Karena matahari saat 
menduduki posisi Selatan, memancarkan energi paling panas (posisi dimana 
matahari sedang melakukan aktifitas tertinggi), dari sini dapat dilihat bahwa arah 
tersebut merupakan sumber energi tertinggi. Oleh karenanya dengan meletakkan 





yang terdapat pada arah tersebut. Sehingga maklhuk hidup yang ada di ruang 
tersebut memiliki semangat kerja yang tinggi. Arah Selatan merupakan kekuatan 
Api (merah). Kekuatan Api membangkitkan semangat bagi maklhuk hidup. 
Menganut prinsip energi Ch’i, Api selaras dengan unsur Kayu dan Tanah. Kayu 
menghasilkan Api dan Api menghasilkan Tanah. Oleh karenanya, kontruksi 
bangunannya harus terdapat unsur Kayu dan Tanah. Ruang untuk bersantai atau 
mengakhiri segala aktifitas, baik ditempatkan pada posisi Barat. Karena matahari 
tenggelam di sebelah Barat (waktu dimana matahari beristirahat), memancarkan 
warna klasik (romantik), redup, dan nyaman. Memancarkan warna kuning 
keemasan. Dari sini dapat dilihat bahwa posisi tersebut terdapat energi yang dapat 
memunculkan rasa santai dan nyaman. Sehingga matahari dan maklhuk hidup 
yang ada di posisi tersebut sama - sama menikmati peristirahatannya dari aktifitas 
yang melelahkan. Posisi tersebut merupakan kekuatan Logam. Warna kuning 
keemasan yang dipancarkan oleh matahari merupakan warna kekuatan Logam 
yang dapat memberikan suasana romantik, aura tersebut menjadikan maklhuk 
hidup yang melihatnya (menikmatinya) dapat timbul rasa berkeinginan untuk 
beristirahat (santai). Kontruksi bangunannya harus dilengkapi dengan unsur Tanah 
dan Air. Tanah menghasilkan Logam dan Logam menghasilkan Air. Ruang untuk 
tempat tidur baik ditempatkan pada posisi Utara. Arah Utara merupakan sumber 
kekuatan Air dan kekuatan hitam. Oleh karenanya daerah yang berada di Kutub 
Utara bersuhu dingin, hanya terdapat hujan salju (kekuatan Air) dan daerah ini 
kurang terdapat sinar matahari sehingga suasananya gelap (kekuatan hitam). 





membuat maklhuk hidup nyaman untuk tidur. Kontruksi bangunannya harus 
dilengkapi dengan unsur Logam dan Kayu. Logam menghasilkan Air dan Air 
menghasilkan Kayu. Ruang untuk dapur baik ditempatkan pada posisi Timur. 
Karena di dapur lazim dijumpai air dan api. Air dan api selaras dengan energi Ch’i 
kayu. Air menghasilkan Kayu dan Kayu menghasilkan Api. Oleh karenanya 
daerah yang berada di bagian Timur, pasti subur akan beranekaragam tumbuhan. 
Tumbuhan adalah Kayu.  
 
f. Warna Hijau Melambangkan Kehidupan dan Perkembangan 
 Berdasarkan hasil wawancara, warna hijau melambangkan kehidupan dan 
perkembangan. Lambang ini sesungguhnya terkandung filsafat China. Sumber 
kekuatan hijau terdapat di arah Timur yang merupakan kekuatan Kayu. Daerah 
yang berada di bagian Timur, subur akan beranekaragam tumbuhan. Daerahnya 
dominan tampak hijau, warna tumbuhan. Tumbuhan merupakan kekuatan Kayu. 
Jika seseorang berada di daerah bagian Timur, seseorang akan melihat 
beranekaragam tumbuhan tumbuh subur, dan merasakan seakan - akan kesegaran 
menyebar di mana - mana. Warna hijau (kekuatan Kayu) memberikan kita rasa 
segar, lebih hidup. Selain itu ketika matahari mulai terbit di arah Timur (kekuatan 
hijau), seseorang bangun dari tempat tidur, seketika itu dia merasakan tubuhnya 
lebih segar, seakan - akan telah hidup kembali dari tidur panjang. Oleh karenanya 








g. Warna Merah Melambangkan Kekuatan, Semangat, dan Membangkitkan  
Perasaan Nafsu 
 Berdasarkan hasil wawancara, warna merah melambangkan kekuatan, 
semangat, dan membangkitkan perasaan nafsu. Lambang ini sesungguhnya 
terkandung filsafat China. Sumber kekuatan merah terdapat di arah Selatan yang 
merupakan kekuatan Api. Ketika matahari menduduki posisi Selatan, dia 
memancarkan energi paling panas (posisi dimana matahari melakukan aktifitas 
tertinggi). Oleh karenanya, arah ini terdapat sumber energi yang dapat 
memberikan suatu kekuatan. Jika maklhuk hidup berada di posisi ini, maka dia 
memiliki semangat tinggi. Posisi ini cocok untuk ruang tempat kerja. Oleh 
karenanya, arah Selatan (kekuatan merah) melambangkan kekuatan dan semangat. 
Ketika seseorang berada di tengah - tengah suasana panas atau di bawah matahari 
yang sedang menduduki posisi Selatan dengan cuaca yang sangat panas, panas 
tersebut merupakan kekuatan Api, maka seseorang tersebut akan merasakan 
seakan - akan perasaan nafsunya meningkat. Oleh karenanya, warna ini 
melambangkan membangkitkan perasaan nafsu.  
 
h. Warna Putih Melambangkan Kemewahan dan Kekokohan 
 Berdasarkan hasil wawancara, warna putih atau emas melambangkan 
kemewahan dan kekokohan. Lambang ini sesungguhnya terkandung filsafat 
China. Sumber kekuatan putih atau emas terdapat di arah Barat yang merupakan 
kekuatan Logam. Oleh karena itu, daerah yang berada di bagian Barat, tanahnya 
akan dominan berwarna putih, karena terkandung unsur Logam. Logam berwarna 





melambangkan kekokohan atau berpegang teguh pada diri tidak mudah 
tergoyahkan. Ketika matahari berada di posisi Barat, dia memancarkan warna 
kuning keemasan. Warna kuning keemasan tersebut merupakan kekuatan Logam. 
Aura warna kuning keemasan memancarkan kemewahan. Oleh karenanya warna 
ini melambangkan kemewahan. 
 
i. Warna Hitam Melambangkan Perasaan Kedalaman 
 Berdasarkan hasil wawancara, warna hitam melambangkan perasaan 
kedalaman. Lambang ini sesungguhnya terkandung filsafat China. Sumber 
kekuatan hitam terdapat di arah Utara yang merupakan kekuatan Air. Oleh 
karenanya, daerah yang berada di Kutub Utara lebih dominan terjadi hujan salju, 
karena daerah ini merupakan sumber kekuatan Air, dan suasananya gelap karena 
kurang terdapat sinar matahari (kekuatan hitam). Air itu suci (jernih). Kematian 
adalah kembali ke keadaan semula, yaitu kosong kembali (nir), kembali suci. 
Kematian adalah masa kegelapan. Alam Semesta terdiri dari yin dan yang. Yang 
adalah kehidupan (putih). Dan yin adalah kematian (hitam). Kematian 
memunculkan rasa kedalaman atau duka cita. Oleh karenanya, warna ini 
melambangkan perasaan kedalaman.  
 
5. Lambang Ornamen Bunga Teratai Ditinjau dari Filsafat China 
a. Lambang Kesempurnaan 
 Bapak Margo berkata, “Benih, kuncup, dan bunga mekar pada Teratai, 
melambangkan masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. Benih yang 





Kuncup yang merupakan lambang masa sekarang, arti sebenarnya kemudian dia 
menjadi ada. Dari kosong menjadi ada, dari tak berbentuk menjadi berbentuk. 
Dalam keadaan Yang Ada ini, dia berusaha memahami hakikat atau kebenaran 
dari segala yang ada bahwa darimanakah dia sebenarnya, siapakah dia 
sebenarnya. Puncak mekar pada Bunga Teratai yang merupakan lambang masa 
depan, arti sebenarnya adalah dia telah memahami hakikat dari segala yang ada. 
Dia mencapai kenirwanaan. Dia memahami bahwa segala sesuatu sesungguhnya 
adalah Yang Tiada (kosong). Dia menyatu dengan Yang Tiada. Pencapaian 
kenirwanaan adalah pencapaian kesempurnaan.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut terkandung filsafat China. 
Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa benih yang merupakan 
lambang masa lalu, arti sebenarnya menjelaskan bahwa sebelum adanya 
kehidupan awalnya adalah kosong (Yang Tiada). Seperti yang diungkapkan oleh 
filsuf Chang Tsai penganut neo - Confucianisme, bahwa Yang Tiada memiliki 
Ch’i (kekuatan). Ketika Ch’i berkeinginan untuk memadat, maka akan terbentuk 
sesuatu. Dari tak berbentuk menjadi berbentuk. Oleh karenanya, kehidupan ini ada 
karena ada yin dan yang. Yin berarti tak berbentuk dan yang adalah berbentuk. 
Selama ada yin dan yang, kehidupan akan terus berjalan. Interaksi antara 
keduanya menjadikan kehidupan menjadi ada. Yang Ada (yang berbentuk) ini 
berasal dari Yang Tiada (kosong). Dan Yang Ada ini sesungguhnya tiada lain 
adalah Yang Tiada itu sendiri. Seperti yang telah diungkapkan oleh filsuf Hsiang 
Kuo penganut neo - Taoisme, bahwa dari kosong muncul diri-Nya, dari diri-Nya 





bercermin. Seseorang yang ada dalam cermin, tiada lain adalah dirinya sendiri. 
Oleh karena itu, sesungguhnya segala sesuatu adalah Yang Tiada. Yang Tiada 
berpenampilan dengan berbagai macam bentuk dan rupa. Yang Tiada mengisi 
segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbentuk. 
 Ch’i = Yin + Yang 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang ini menghasilkan lima unsur energi Ch’i. Adapun siklus yin dan yang, 
yakni: ketika yang pertama kali bertambah, maka ia akan bergerak ke arah Timur 
untuk membantu kekuatan Kayu (hijau). Ketika ia semakin bertambah kuat, maka 
ia akan bergerak ke arah Selatan untuk membantu kekuatan Api (merah). Setelah 
yang mencapai posisi ekstremnya, ia mulai berkurang, yin pun mulai naik. Yin 
bergerak ke arah Barat untuk membantu kekuatan Logam (putih). Ketika ia 
bertambah kuat, maka ia akan bergerak ke arah Utara untuk membantu kekuatan 
Air (hitam). Lima unsur energi Ch’i adalah Kayu, Api, Tanah, Logam, dan Air.  
 Ch’i = Yin + Yang = 5 unsur 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang menghasilkan lima unsur energi Ch’i. Lima unsur energi Ch’i ini 
merupakan bahan dasar pembuat segala sesuatu. Dari lima unsur ini terbentuklah 
segala sesuatu. Yin (betina) dan yang (jantan) ketika berinteraksi (bersatu), maka 
akan terjadi siklus yin dan yang seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
kemudian selanjutnya terbentuk sesuatu yang baru. Jika yin dan yang tersebut 
manusia, maka akan terbentuk janin (manusia baru). Oleh karenanya, segala 





 Ch’i = Yin + Yang = 5 unsur = Segala sesuatu 
 
Artinya: kekuatan menghasilkan yin dan yang. Selanjutnya interaksi antara yin 
dan yang menghasilkan lima unsur. Dari lima unsur tersebut terbentuklah segala 
sesuatu. Lima unsur merupakan bahan dasar pembuat segala sesuatu. Dari Yang 
Tiada menjadi Yang Ada. Dari tak berbentuk menjadi berbentuk. Ini digambarkan 
pada kuncup Bunga Teratai yang merupakan lambang masa sekarang. Dalam 
keadaan berbentuk ini, dia berusaha memahami hakikat (kebenaran) dari segala 
yang ada, darimanakah dia berasal, dan siapa dia. Dia berusaha menelusuri wujud 
dia pada awalnya bahwa dia awalnya berbentuk bayi, mundur lagi berbentuk 
darah, mundur lagi berbentuk sel telur. Kemudian tentu ibunya juga mengalami 
hal sama, hingga sampai pada manusia yang pertama kali. Manusia baru terbentuk 
karena ada satu wanita dan satu laki - laki yang berinteraksi. Akan tetapi siapa 
yang membentuk manusia pertama ? Sehingga dia menyadari bahwa sebelum 
adanya kehidupan, awalnya adalah kosong (tak berbentuk). Dari kosong muncul 
sesuatu yang berbentuk, berarti yang berbentuk tersebut tiada lain adalah yang 
kosong itu sendiri. Ibarat saat bercermin. Seseorang yang ada dalam cermin, tiada 
lain adalah dirinya sendiri. Agar dia bisa menyatu dengan Yang Tiada, maka dia 
harus mencapai kenirwanaan. Untuk mencapai ini, seperti yang diungkapkan oleh 
filsuf Chuang Tzu penganut Tao Te chia, dia harus identik dengan keseluruhan 
Alam Semesta. Agar dapat mencapai ini, maka dia harus membuang pengetahuan. 
Karena tugas pengetahuan adalah untuk menciptakan perbedaan antara sesuatu 
dengan sesuatu yang lain. Oleh karena itu, dengan membuang pengetahuan berarti 





perbedaan tersebut benar - benar telah terlupakan, maka yang ada hanyalah satu 
yang tak terbedakan. Dia merasakan bahwa segala sesuatu adalah dirinya. Semua 
manusia, hewan, tumbuhan, benda, penderitaan, kebahagiaan adalah dirinya. Jika 
hal ini benar - benar telah tercapai, maka yang dia rasakan hanyalah hampa 
(kosong). Dia telah menyatu dengan Yang Tiada. Setelah ini dia akan menyadari 
bahwa sesungguhnya segala sesuatu di alam ini yang tampaknya berbeda - beda 
wujud dan rupa, berbeda - beda sifat dan nama, sesungguhnya mereka semua 
hanyalah satu yaitu Yang Tiada. Yang Tiada berpenampilan dengan berbagai 
macam wujud dan rupa. Dia mengisi seluruh Alam Semesta baik segala yang 
berbentuk dan tidak berbentuk. Pencapaian kenirwanaan (kesempurnaan) ini 
dilambangkan pada puncak mekar Bunga Teratai. Bunga Teratai juga 
melambangkan kesucian dan kemurnian. Seseorang yang telah menyatu dengan 
Yang Tiada (mencapai kenirwanaan), maka dia kembali murni (suci), kembali 





















































































6. Lambang Ornamen Kelelawar Ditinjau dari Filsafat China 
a. Lambang Umur Panjang 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Kelelawar melambangkan umur panjang. 
Di buku - buku sejarah simbol China, bahkan di internet, banyak yang 
mengatakan bahwa berdasarkan mitos, Kelelawar adalah Vampir. Vampir hanya 
keluar di malam hari dan dia tidak pernah mati. Oleh karenanya, Kelelawar 
melambangkan umur panjang.” 
Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut terkandung filsafat China. 
Umur panjang yang dimaksud adalah keabadian atau tidak pernah mati. Seperti 
yang diungkapkan oleh filsuf Chuang Tzu penganut Tao Te chia, bahwa 
seseorang yang telah mengidentikkan dirinya dengan keseluruhan Alam Semesta, 
dia akan merasakan bahwa dia tidak pernah mati (abadi). Semua manusia, hewan, 
tumbuhan, penderitaan, kebahagiaan, pergantian siang dan malam, mati, hidup, 
semuanya adalah dirinya. Jika hal ini memang benar - benar telah tercapai, maka 
dia telah menyatu dengan Yang Tiada. Sesungguhnya Dia adalah Yang Tiada. 
Segala sesuatu adalah Yang Tiada. Lima unsur energi Ch’i membentuk sesuatu 
(fisik) yang berbeda - beda. Semua fisik yang berbeda - beda tersebut, di 
dalamnya terdapat sesuatu yang sama, hanya satu, yaitu Yang Tiada. Yang Tiada 
berpenampilan dengan wujud dan rupa yang berbeda - beda. Seseorang yang telah 
menyatu dengan Yang Tiada, maka dia tidak pernah mati. Yang tampaknya mati 
sesungguhnya bukanlah mati, akan tetapi Dia hanya meninggalkan salah satu 
fisik, kemudian mengisi fisik lain. Ketika Ch’i berkeinginan untuk memadat, 





sendiri. Ibarat saat bercermin. Seseorang yang ada dalam cermin, tiada lain adalah 
dirinya sendiri. Yang Tiada adalah abadi, tidak pernah mati, Dia mengisi segala 












































































b. Lambang Kebahagiaan Abadi 
 Bapak Margo berkata, “Ornamen Kelelawar melambangkan kebahagiaan 
abadi. Dengan umur panjang dia mencapai kebahagiaan abadi.” 
 Berdasarkan hasil wawancara, dalam filsafat China, seseorang yang telah 
menyatu dengan Yang Tiada, maka dia akan merasakan bahwa semuanya adalah 
dirinya, kebahagiaan, penderitaan, adalah dirinya, sehingga yang dia rasakan 
adalah hampa (kosong). Kebahagiaan dan penderitaan tak berasa sama sekali. 
Seseorang menjadi tidak memiliki emosi. Di sinilah letak kebahagiaan abadi. 
Seseorang yang belum mencapai atau menyatu dengan Yang Tiada, maka dia 
masih merasakan bahwa segala sesuatu berbeda. Penderitaan dan kebahagiaan 
adalah dua hal yang berbeda. Kebahagiaan adalah bahagia dan penderitaan adalah 
sakit. Sehingga seseorang belum mencapai kebahagiaan yang abadi. Dia masih 
terikat dengan yin dan yang, bahagia dan sedih. Akan tetapi jika seseorang telah 
menyatu dengan Yang Tiada, maka seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, 
bahwa dia akan merasakan bahwa segala sesuatu adalah sama. Penderitaan dan 
kebahagiaan adalah sama. Sehingga yang dia rasakan adalah kosong, tak berasa. 
Dia mencapai kebahagiaan abadi.   
 
7. Lambang Bentuk Lingkaran pada Lampion Ditinjau dari Filsafat China 
a. Lambang Roda Kehidupan 
 Bapak Margo berkata, “Bentuk lingkaran pada lampion tersebut 
melambangkan roda kehidupan. Kehidupan digambarkan seperti roda yang terus - 





 Berdasarkan hasil wawancara, lambang tersebut sesungguhnya 
mengandung ajaran filsafat China. Segala sesuatu di dalam kehidupan, terdapat 
yin dan yang. Yin dan yang tersebut di dalam kehidupan tidak ada yang bersifat 
kekal atau abadi. Yin bisa dikatakan yang, jika ada sesuatu yang lebih yin darinya, 
dan yang bisa dikatakan yin, jika ada sesuatu yang lebih yang darinya. Di 



































Gambar XXVI: Lambang Roda Kehidupan 
Sumber: Dokumentasi pribadi 
 
Kehidupan digambarkan seperti gambar di halaman sebelumnya. Terus 
berlangsung tiada henti. Mengintari lingkaran tanpa ada titik berhenti. Yin yang 
sempurna adalah sesuatu yang paling lemah sehingga tidak ada sesuatu yang lebih 
lemah darinya. Yang yang sempurna adalah sesuatu yang paling kuat sehingga 
tidak ada sesuatu yang lebih kuat darinya. Akan tetapi di dunia ini tidak ada 
sesuatu yang paling yin dan yang. Contoh lainnya antara besar dan kecil. Ketika 
Belalang melihat Ayam, Belalang berkata kepada Ayam tersebut, “Tubuhmu 
besar wahai Ayam.” Ayam menjawab, “Tubuhku kecil jika dibandingkan dengan 





menjawab, “Tubuh Rusa kecil jika dibandingkan dengan Gajah.” Dari sini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa di dunia ini tidak ada kata besar dan kecil yang benar - 
benar abadi. Keduanya bersifat relativ (dapat berubah). Seseorang bisa berkata 
kecil. Akan tetapi belum tentu seseorang yang lainnya berkata kecil, akan tetapi 
berkata besar. Yang terbesar adalah sesuatu yang tak terlingkupi dan yang terkecil 
adalah sesuatu yang tidak memiliki bentuk. Tak terlingkupi dan tidak memiliki 
bentuk berarti nir (kosong). Yang terbesar dan yang terkecil adalah milik Yang 
Tiada. Kandungan filsafat tersebut, seperti yang diungkapkan oleh filsuf praktisi 
ilmu gaib penganut yin yang chia, bahwa kehidupan digambarkan seperti roda 
yang terus - menerus berputar tanpa henti dan tidak ada kesempurnaan di dunia 
ini. Selain itu, juga terkandung sebuah ajaran bahwa dua hal yang berlawanan 
tersebut sesungguhnya saling tergantung dan melengkapi. Tidak mungkin terdapat 
kata besar jika tidak ada sesuatu yang kecil, begitu sebaliknya. Tidak mungkin 
terdapat yin jika tidak ada sesuatu yang lebih yang, begitu sebaliknya. Kehidupan 
ini ada karena terdapat dua hal yang berlawanan tersebut (yin dan yang). Jika 
hanya terdapat salah satu darinya, maka kehidupan tidak akan ada. Selama ada yin 
dan yang, maka kehidupan terus berjalan. Interaksi antara keduanya, menjadikan 
sesuatu terbentuk. Oleh karenanya, kehidupan akan berhenti jika hanya terdapat 
salah satu darinya, hanya ada yin atau yang.  
 
8. Warna dan Bahan Pembuat Ornamen Hubungannya dengan Arah Hadap  
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta Ditinjau dari Filsafat China 
 Ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen terbuat 





menghadap ke Selatan. Jika ditinjau dari filsafat China, Klenteng tersebut 
menganut prinsip energi Ch’i. Arah Selatan merupakan kekuatan Api. Posisi 
Selatan sangat baik untuk ruang tempat beraktifitas tinggi. Seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya, matahari mengeluarkan energi paling panas (beraktifitas 
tinggi) ketika menduduki posisi Selatan. Arah Selatan merupakan sumber energi 
Ch’i tertinggi. Oleh karenanya, ruang yang diletakkan pada arah ini maklhuk 
hidup yang ada di dalamnya dapat menangkap (menyerap) energi ini sehingga 
memiliki semangat tinggi. Seseorang yang masuk ke dalam Klenteng tersebut, 
akan memiliki semangat untuk melakukan aktifitas ibadah dan doa.  
 Menurut prinsip energi Ch’i, arah Selatan merupakan kekuatan Api. Api 
selaras dengan unsur Kayu dan Tanah. Kayu menghasilkan Api dan Api 
menghasilkan Tanah. Oleh karenanya, kontruksi bangunannya harus terdapat 
unsur Kayu dan Tanah. Ornamen pada Klenteng tersebut terbuat dari kayu dan 
berwarna kuning yang berarti unsur Tanah. Segala sesuatu harus harmoni 
(seimbang), termasuk sebuah bangunan. Jika bangunan menghadap Selatan, maka 
harus terdapat unsur Kayu dan Tanah pada bangunannya. Sesuatu yang tidak 
seimbang, akan berdampak buruk.  
 Warna pada bangunan Klenteng tersebut dominan warna kuning. Warna 
kuning (Tanah) pada bangunan yang menghadap Selatan, dalam filsafat China 
bersifat meredakan. Arah Selatan merupakan kekuatan Api. Kekuatan Api 
(merah) menghasilkan kekuatan Tanah (kuning). Oleh karenanya warna kuning 
(Tanah) menyerap sebagian energi yang dihasilkan oleh kekuatan Api. Menurut 





tersebut merupakan hukum alam yang tidak berubah. Ketika sesuatu itu mencapai 
posisi ekstrem, maka akan berbalik darinya. Sesuatu yang ekstrem akan 
menghasilkan keburukan. Sebagai contoh, kebanyakan mengonsumsi gula dapat 
menyebabkan penyakit diabetes. Seseorang yang tidak terlalu banyak makan gula 
atau mengurangi sedikit gula, bagus untuk menjaga kesehatan tubuh. Akan tetapi 
jika seseorang mengambil langkah ekstrem yakni sama sekali tidak makan gula, 
bertujuan untuk menghindari diabetes, hal tersebut justru menimbulkan penyakit 
lain. Memang bukan penyakit diabetes, akan tetapi penyakit lain. Ingat salah satu 
organ tubuh kita ada yang memerlukan gula. Oleh karenanya, jika kurang 
mengonsumsi gula, dapat merusak organ tersebut. Kesimpulannya, segala sesuatu 
harus sewajarnya, mengambil jalan tengah, tidak terlalu banyak dan terlalu 
sedikit. Begitu juga bangunan. Antara meningkatkan, meredakan, dan 
menghancurkan yang baik adalah meredakan. Meningkatkan dan menghancurkan 
merupakan langkah ekstrem. Sebagai contoh, warna hijau (kekuatan Kayu) 
bertindak selaku warna penunjang kekuatan Api. Warna hijau meningkatkan 
kekuatan Api di sisi Selatan, karena Kayu menghasilkan Api. Warna hitam 
(kekuatan Air) bertindak selaku penghancur kekuatan Api, karena Air 
menghancurkan Api. Dua hal tersebut kurang bagus pada sebuah bangunan yang 













 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Klenteng Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta terhadap studi ornamen, dapatlah ditarik sebuah kesimpulan 
bahwasannya: 
1. Di balik ornamen China terdapat suatu ajaran atau filsafat mengenai hakikat  
(kebenaran) dari segala yang ada. China menciptakan ornamen dan diwariskan 
secara turun - temurun, bukan sekedar sebagai hiasan, akan tetapi bertujuan 
untuk melestarikan ajaran atau filsafat China dan menyebarkannya dari 
generasi ke generasi selanjutnya agar tidak hilang sepanjang zaman. Semua 
perbuatan, tentu berlandaskan tujuan. Dimana suatu tindakan diambil, di situ 
tentunya memiliki tujuan. Macam - macam figur ornamen China 
beranekaragam, terdapat motif tumbuhan, hewan, manusia, dan lain 
sebagainya. Setiap ornamen tersebut memiliki lambang yang berbeda - beda, 
seperti misalnya: ornamen Naga melambangkan kekuatan, Kelelawar 
melambangkan umur panjang dan kebahagiaan abadi, dan lain sebagainya. 
Setelah melakukan penelitian di Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta, 
mendapatkan suatu pengetahuan bahwasannya lambang - lambang tersebut 
mengandung ajaran atau filsafat China. Meskipun lambang - lambang tersebut 
beranekaragam, sesungguhnya ajaran atau filsafat yang terkandung di dalamnya 
mengarah ke satu kebenaran yaitu: “Segala sesuatu di Alam Semesta, yang 





Tiada). Sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah kosong (Yang Tiada). 
Kemudian muncul sesuatu berbentuk yang tiada lain adalah diri-Nya (Yang 
Tiada). Dari Yang Tiada muncul diri-Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya 
kembali, begitu seterusnya. Ibarat saat bercermin. Seseorang yang ada dalam 
cermin, tiada lain adalah diri-Nya sendiri. Dia (Yang Tiada) mengisi segala 




1. Bagi Seluruh Lembaga Pendidikan (pada Umumnya) dan UNY (pada  
Khususnya) 
Ornamen China sangat bagus untuk diterapkan ke dalam dunia pendidikan, 
untuk memahami tentang kebesaran Tuhan. Di balik ornamen China terdapat 
suatu ajaran (filsafat). China menciptakan ornamen dan mewariskannya secara 
turun - temurun, sesungguhnya bertujuan untuk melestarikan ajaran atau filsafat 
China dan menyebarkannya dari generasi ke generasi selanjutnya agar mereka 
memahami pengetahuan ini. Tidak mungkin seseorang melakukan suatu 
perbuatan, tanpa berlandaskan tujuan. Memang benar, ini berbeda agama, 
mempelajari ornamen China berarti mempelajari ajaran atau filsafat China, 
akan tetapi sesungguhnya semua agama yang beranekaragam, mengarahnya 
pada satu tujuan yang sama yaitu Dia (Tuhan Yang Maha Esa). Ajaran atau 
filsafat utama yang terkandung di dalam ornamen China adalah: 
“Sesungguhnya segala sesuatu di Alam Semesta, yang beranekaragam wujud 





awalnya adalah kosong (Yang Tiada). Kemudian muncul sesuatu berbentuk, 
yang tiada lain adalah diri-Nya (Yang Tiada). Dari Yang Tiada muncul diri-
Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya kembali, begitu seterusnya. Ibarat saat 
bercermin. Seseorang yang ada dalam cermin, tiada lain adalah diri-Nya 
sendiri. Dia (Yang Tiada) mengisi segala sesuatu yang berbentuk dan tidak 
berbentuk. Aku adalah Dia. Dan Dia adalah Aku.” 
2. Bagi Para Penulis atau Ilmuan Sejarah 
Lebih memperdalam dalam mengulas ornamen China, bahwasannya ornamen 
tersebut bukan sekedar mengandung lambang umur panjang, kebahagiaan 
abadi, kekuatan, dan lain sebagainya, akan tetapi lambang tersebut 
sesungguhnya masih mengandung makna yang lebih dalam (umur panjang 
yang bagaimana, kebahagiaan abadi yang bagaimana, kekuatan yang 
bagaimana) dan itulah makna yang sesungguhnya yaitu mengandung ajaran 
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Baxia   : Naga yang suka memikul beban. 
Bi’an   : Naga yang suka berhujah atau mengawasi. 
Bio   : nama sebutan untuk tempat peribadatan agama Konghucu,  
  Buddha, dan Taoisme di China, yangmana orang  
  Indonesia menyebutnya dengan nama Klenteng. 
Bixi   : Naga yang suka akan sastra. 
Ch’ang  : kebajikan 
Ch’ang yang lima : lima kebajikan, yaitu: rasa kemanusiaan, rasa keadilan,  
  kesopanan, kebijaksanaan, dan keyakinan. 
Ch’anisme  : meditation (mengheningkan) 
Ch’anisme chia : ajaran yang menekankan tak ada sesuatupun yang dapat  
  dikatakan, diam, kosong. 
Chaofeng  : Naga yang suka menantang bahaya. 
Ch’i   : kekuatan. Ch’i ini yang menjadikan dari Yang Tiada  
  menjadi Yang Ada. Dan menjadikan pula Yang Ada  
  menjadi Yang Tiada kembali (mengurai). 
Chiao   : ajaran atau budaya. 
Chih   : kebijaksanaan 
Chimu   : benjolan besar yang ada di kepala Naga. 
Ching   : sifat buruk. 
Ciwen   : Naga yang suka menelan. 





Fa chia  : ajaran yang menekankan 3 prinsip, yaitu: fa, shih, dan shu.  
  Fa adalah hukum / peraturan. Shih adalah kekuasaan.  
  Penguasa memiliki kekuasaan. Dia berhak menghukum  
  atau memberi imbalan kepada siapapun yang melanggar  
  atau mematuhi hukum / peraturannya. Dan shu adalah seni  
  dalam mengurus masalah dan memperlakukan manusia.  
  Dengan adanya hukum / peraturan, semua masyarakat  
  berperilaku sesuai dengan kebenaran. Karena mereka takut  
  akan hukuman dari penguasa karena melanggar hukum /  
  peraturan dan tentu ingin mendapatkan imbalan. Oleh  
  karenanya mereka mematuhi hukum / peraturan tersebut.  
  Penguasa tidak perlu melakukan apapun, dengan  
  sendirinya semua masalah teratasi dengan sendirinya. 
Fenghuang  : Burung Phoenix 
Fu   : kebahagiaan abadi. 
Ground  : tanah 
Guan Yin Ting  : tempat ibadah Dewi Kwan Im. 
Hsin   : keyakinan 
Hsing   : sifat baik. 
Hsuan hsueh  : pengetahuan gelap, sulit dimengerti, misterius. 
I - Ching  : Kitab Perubahan. 






Ju chia  : ajaran yang menekankan rasa kemanusiaan dan rasa  
  keadilan. 
Kang   : tali utama pada sebuah jaring, padanya semua tali yang  
  lain digantungkan. Istilah lain adalah sesuatu yang harus  
  dipatuhi. 
Kemrungsung  : emosi, pikiran tegang, atau marah. 
Key instrument : alat utama yang digunakan dalam proses penelitian guna  
  untuk membantu mengumpulkan data / hasil penelitian.  
  Alat utama tersebut adalah tiada lain peneliti itu sendiri. 
Khe Ren Tang  : rumah peristirahatan tamu. 
Li   : keuntungan 
Lung   : metamorphosis Ikan seperti Kupu - kupu yang  
  sebelumnya berupa Ulat. 
Manusia jen  : orang yang berkeinginan untuk mengukuhkan dirinya,  
  maka dia mengukuhkan orang lain, dank arena ingin  
  mengembangkan dirinya, maka dia mengembangkan  
  orang lain (mampu menarik garis persamaan yang  
  berpangkal dari dirinya untuk memperlakukan yang lain). 
Manusia ulung : manusia yang memahami keadilan. 
Mazhab  : ajaran 
Membercheck  : proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada  
  pemberi data (informan). 





Ming   : takdir / keputusan Alam Ketuhanan yang memiliki tujuan. 
Ming chia  : ajaran yang memusatkan pada nama - nama. 
Mo chia  : ajaran yang berasal dari kaum ksatria, menekankan kasih  
  universal. 
Nir   : kosong, hampa, yang tiada. 
Om mani Padma Hum : semoga jiwa kita seperti tetesan air yang berada di ujung  
  daun Teratai sebelum jatuh pada danau kedamaian abadi -  
  sebelum moksa menuju nirwana. 
Ornare  : hiasan atau menghias. 
Pembalikan adalah gerak balik Tao : ketika sesuatu itu mencapai posisi ekstrem,  
  maka akan berbalik darinya. 
Pengembangan yang bukan pengembangan : melaksanakan berbagai tugas tanpa  
  diikuti unsur usaha yang bersifat disengaja / maksud -  
  maksud tertentu, yakni melakukan wu wei (tanpa  
  tindakan) dan wu hsin (tanpa pikiran), sehingga segala  
  perbuatan tidak dimaksudkan agar bisa menghasilkan  
  pengaruh apapun. 
Pengetahuan yang bukan pengetahuan : melupakan segala pengetahuan  
  untuk dapat menyatu dengan Yang Tiada. Untuk dapat  
  menyatu dengan Yang Tiada, maka seseorang harus  
  identik dengan keseluruhan Alam Semesta. Untuk dapat  
  mencapai ini, maka harus melupakan segala pengetahuan.  





  perbedaan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain. Oleh  
  karenanya bilamana segala pengetahuan benar telah  
  terlupakan, maka yang ada hanyalah satu yang tak  
  terbedakan. Sehingga setelah ini segala sesuatu di Alam  
  Semesta tiada lain adalah dirinya sendiri. 
Philein   : mencintai (wisdom). 
Pien che  : ahli debat / ahli berbantahan. 
Prajna   : pengetahuan tentang penyatuan dengan Yang Tiada. 
Prinsip chung  : lakukanlah kepada orang lain sesuatu yang kamu sendiri  
  ingin orang lain melakukannya untukmu. 
Prinsip shu  : jangan lakukan kepada orang lain sesuatu yang kamu tidak  
  ingin orang lain lakukan itu pada dirimu. 
Pulao   : Naga yang suka berteriak. 
Qiuniu   : Naga yang suka akan lagu. 
Rucika   : tangisan haru. 
Shih chi  : catatan - catatan sejarah. 
Sophos   : kebijaksanaan 
Suanni   : Naga yang suka duduk. 
Tao   : Yang Tiada, yang menjadi sebab adanya Yang Ada. Tao  
  sesungguhnya bukanlah sebuah nama, karena Dia tak  
  bernama. Akan tetapi karena kita ingin membicarakannya,  






Tao Te chia  : ajaran yang berasal dari orang - orang pertapa, di  
  dalamnya memusatkan filsafat mengenai Yang Tiada yaitu  
  Tao. 
Te   : kekuatan. Tao adalah yang dengan - Nyalah segala  
  sesuatu menjadi ada. Dalam proses menjadi ada ini,  
  masing - masing sesuatu memperoleh Te. Te ada di dalam  
  diri setiap segala sesuatu. Tao ibarat balok yang belum  
  diukir. Tidak ada sesuatupun yang sesederhana Tao. Dan  
  Te adalah sesuatu yang paling sederhana berikutnya. 
Tian   : Tuhan 
Wen Miao  : bio untuk menghormati Confucius. 
Wu   : Yang Tiada (yang tidak berbentuk). 
Wu hsin  : tanpa pikiran (tidak memikirkan hasil apapun dari suatu  
  kegiatan). 
Wu Miao  : bio untuk menghormati Guan Gong. 
Wu wei  : tanpa tindakan atau tanpa usaha bersifat sengaja. 
Yazi   : Naga yang suka membunuh. 
Yi   : rasa keadilan. 
Yin yang chia  : ajaran yang berasal dari para praktisi ilmu gaib. Yin  
  merupakan prinsip betina dan yang merupakan prinsip  
  jantan. Interaksi antara keduanya menghasilkan seluruh  
  fenomena yang ada di Alam Semesta. Kehidupan menjadi  





  segala sesuatu terus terbentuk. Kehidupan akan berhenti  
  bilamana hanya ada satu di antara dua hal tersebut, hanya  
  ada yin atau yang. 
Yu   : Yang Ada (yang memiliki bentuk). 





































Gambar lampiran I: Penghargaan Warisan Budaya yang Diberikan kepada 
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta 














Gambar lampiran II: Renovasi Perbaikan Klenteng Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta 



















Gambar lampiran III: Observasi Keseluruhan Ruang Klenteng Kwan Tee 
Kiong Yogyakarta 














Gambar lampiran IV: Observasi Macam - Macam Figur Ornamen yang 
Terdapat pada Langit - Langit Ruang Kwan Tee Koen (Tahap 1) 

















Gambar lampiran V: Observasi Macam - Macam Figur Ornamen yang 
Terdapat pada Langit - Langit Ruang Kwan Tee Koen (Tahap 2) 











































Gambar lampiran VI: Proses Wawancara bersama Bapak Margo Mulyo 
(Pengurus Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta) Dimulai dari Sejarah 
Berdirinya Klenteng, Pembagian Ruang beserta Nama dan Fungsi Masing - 
Masing Ruang, Macam - Macam Figur Ornamen yang Terdapat pada Langit 
- Langit Ruang Kwan Tee Koen beserta Lambang Masing - Masing Ornamen 
dan Apa Hubungannya dengan Filsafat China, Hingga Adakah 
Hubungannya dengan Filsafat China Jika antara Bahan Pembuat Ornamen 
dan Warna Ornamen Dikaitkan dengan Arah Hadap Klenteng 
































Gambar lampiran VII: Proses Pengesahan Surat Keterangan Telah Melakukan 
Kegiatan Observasi, Wawancara, Perpanjangan Keikutsertaan, dan 
Membercheck 









1. Melakukan penelitian tata letak bangunan Klenteng Kwan Tee Kiong  
Yogyakarta. 
2. Melakukan pengamatan arah hadap bangunan Klenteng Kwan Tee Kiong  
Yogyakarta. 
3. Melakukan pengamatan mengenai tata letak, nama, dan kondisi seluruh ruang  
yang terdapat pada bangunan Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta. 
4. Melakukan pengamatan macam - macam figur ornamen yang terdapat pada  
langit - langit ruang Kwan Tee Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta  
beserta warna figur sekaligus terbuat dari apa masing - masing ornamen  
tersebut. 
5. Melakukan wawancara dengan Bapak Margo Mulyo selaku pengurus Klenteng  
Kwan Tee Kiong Yogyakarta dimulai dari sejarah berdirinya bangunan, 
pembagian ruang beserta nama dan fungsi masing - masing ruang, macam - 
macam figur ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee Koen 
beserta lambang masing - masing ornamen dan apa hubungannya dengan 
filsafat China, hingga adakah hubungannya dengan filsafat China jika antara 
bahan pembuat ornamen dan warna ornamen dikaitkan dengan arah hadap 
Klenteng. 
6. Melakukan wawancara dengan Bapak Hani selaku pendalam filsafat China,  
hasil wawancara bersama dengan Bapak Margo Mulyo selaku pengurus 
Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta diserahkan atau ditunjukkan kepada 
Bapak Hani selaku pendalam filsafat China, apakah beliau (Bapak Hani) 
sependapat / setuju dengan isi dari hasil wawancara tersebut atau mungkin 
menyanggah dan memberi pendapat yang berbeda. 
7. Mendokumentasikan kegiatan observasi dan wawancara; lokasi penelitian;  
seluruh ruang yang terdapat pada bangunan Klenteng Kwan Tee Kiong; macam 
- macam figur ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee 
Koen Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta; serta proses pengesahan beberapa 





perpanjangan keikutsertaan, dan membercheck sebagai bukti adanya telah 


































PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGURUS KLENTENG KWAN  
TEE KIONG YOGYAKARTA 
 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta ? 
2. Bangunan bergaya arsitektur China ini dibagi menjadi berapa ruang ? 
Beserta apa nama dan fungsi masing - masing ruang ? 
3. Apa saja motif ornamen yang terdapat pada langit - langit ruang Kwan Tee  
Koen ? 
4. Apa lambang masing - masing ornamen yang terdapat pada langit - langit  
ruang Kwan Tee Koen ? 
Apakah masing - masing lambang tersebut ada hubungannya dengan filsafat  
China ? 
5. Ornamen yang terdapat pada Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta terbuat  
dari apa dan warnanya apa ? 
Apakah kedua hal tersebut ada hubungannya dengan filsafat China jika 






HASIL WAWANCARA BERSAMA BAPAK MARGO (PENGURUS KLENTENG) DAN  
BAPAK HANI (PENDALAM FILSAFAT CHINA) 
 
Tabel lampiran 1: Hasil Wawancara bersama Bapak Margo (Pengurus Klenteng) dan Bapak Hani (Pendalam Filsafat China) 
Pertanyaan Hasil Jawaban dari Bapak Margo (Pengurus Klenteng Kwan Tee Kiong Yogyakarta) 
Pendapat dari Bapak Hani 
(Pendalam Filsafat China) 
S TS Tambahan 
1. Bagaimanakah sejarah  
berdirinya Klenteng 
Kwan Tee Kiong 
Yogyakarta ? 
Klenteng ini dibangun pada tahun 1881 hingga 1907. Dahulu tanah ini merupakan 
hadiah dari Sri Sultan Hamengku Buwono VIII. Pendiri Klenteng ini adalah N. V. 
Kian Gwan Tjan, N. V. Kiem Bo Tjan, Hiap Soen Tjan, dan Kong Sen Tjan. 
Keseluruhan tanah ini seluas 6244 m². Dahulu pada tahun 1907, tanah seluas 
tersebut didirikan dua bangunan, yaitu: 1, bangunan untuk tempat ibadah 
(Klenteng); 2, bangunan untuk tempat pendidikan (SD). Sekolah Dasar tersebut 
diberi nama Tiong Hoa Hwee Koan (THHK). Akan tetapi pada tahun 1938, Sekolah 
Dasar tersebut ditutup karena ditekan oleh Pemerintah Belanda. Selanjutnya pada 
tahun 1938 hingga 1947, tempat pendidikan bekas THHK tersebut digunakan 
sebagai sekolah bagi para biksu. Sementara Klentengnya digunakan untuk tempat 
ibadah dan asrama bagi para biksu. Memasuki tahun 1948 hingga 1958, tempat 
pendidikan tersebut berganti dikelola oleh Yayasan Pendidikan Tjoeng Hoa dan 
diberi nama dengan Tie Ie Siao Siek. Pada tahun 1959 hingga 1970, dari Tie Ie Siao 
Siek berubah menjadi Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Nasional (YPPN) dan 
dikelola oleh sejumlah Gereja Kristen Indonesia (GKI). Sementara Klentengnya 
dikelola oleh Yayasan Bhakti Loka, hingga sekarang ini. 
- - - 
2. Bangunan bergaya  
arsitektur China ini 
dibagi menjadi berapa 
ruang ?  
Beserta apa nama dan  
 
Keseluruhan fisik bangunan Klenteng ini berupa halaman depan, ruang suci utama, 
bangunan samping, dan bangunan tambahan. Ruang suci utama dan bangunan 
samping merupakan ruang pemujaan. Sementara bangunan tambahannya berupa 
ruang pertemuan , 8 gudang, dan 2 toilet. Jumlah keseluruhan ruang pemujaan pada 
Klenteng ini adalah 17 ruang. Setiap ruang terdapat altar pemujaan.  
 
- - - 
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fungsi masing - 
masing ruang ? 
Nama dan fungsi ruang pemujaan tersebut adalah: 
1. Ruang Tian Gong. Di dalamnya terdapat patung Thien Kong. Thien Kong adalah  
Tuhan Yang Maha Esa (penguasa tertinggi atas jagad raya). Ruang ini berfungsi 
sebagai tempat pemujaan kepada Thien Kong. 
2. Ruang Guan Sheng Di Jen. Di dalamnya terdapat patung Kwan Tee Koen. Dewa  
Kwan Tee Koen adalah dewa penegak hukum atau keadilan. Ruang ini berfungsi 
sebagai tempat pemujaan kepada Dewa Kwan Tee Koen. 
3. Ruang Tian Shang Shen Mu. Di dalamnya terdapat patung Tien Sang Sing Bo.  
Dewi Tien Sang Sing Bo adalah dewi laut (penolong para laut). Ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewi Tien Sang Sing Bo. 
4. Ruang Guang Ze Zun Wang. Di dalamnya terdapat patung Kong Ce Cun Ong.  
Dewa Kong Ce Cun Ong adalah dewa berkah dan dewa tanah. Ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewa Kong Ce Cun Ong. 
5. Ruang Fu De Zheng Shen. Di dalamnya terdapat patung Hock Tek Cin Sin  
sebagai patung utama dan 3 patung pengawal, yaitu: Tay Lou Su, Dong Chu Shi 
Ming Xin Jun, dan Ben Gong Dang Jia Pu Sa. Dewa Hock Tek Cin Sin adalah 
dewa bumi dan dewa penunggu rumah. Ruang ini berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Dewa Hock Tek Cin Sin. 
6. Ruang Bai Hu Qiang Jun. Di dalamnya terdapat patung Bai Hu Qiang Jun. Dewa  
Bai Hu Qiang Jun adalah panglima Harimau, yang menghindarkan rakyat dari 
roh - roh jahat. Ruang ini berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewa Bai 
Hu Qiang Jun.  
7. Ruang Shi Jia Mu Ni. Di dalamnya terdapat 4 patung Buddha Gaotama, yaitu:  
Sakyamuni Buddha (perintis agama Buddha), Wen Su Su Li Po Sat (dewa 
kebijaksanaan), Phu Sien Po Sat (dewa kebahagiaan), dan Se Ta Tien Wang (4 
raja langit). Ruang ini berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Sidharta 
Buddha Gaotama.  
8. Ruang Yu Wang Da Di. Di dalamnya terdapat patung Yu Wang Da Di (dewa  
penguasa Surga dan semua alam lain yang berada di bawahnya, termasuk alam 
manusia dan Neraka) sebagai patung utama, dan 4 patung pengawal, yaitu: Bao 
Sheng Da Di (dewa obat), Cai Bo Xing Jun (dewa kemakmuran), Tai Bai Xing  
178 
 
Jun, dan Hua Tuo Xian Shi (dewa obat). Ruang ini berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Dewa Yu Wang Da Di. 
9.   Ruang Tai Sui Xing Jun. Di dalamnya terdapat patung Tai Sui Xing Jun. Dewa  
Tai Sui Xing Jun adalah dewa penguasa peredaran waktu dan dewa umur. 
Ruang ini berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewa Tai Sui Xing Jun. 
10. Ruang Tian Shang Bai Gong. Di dalamnya terdapat patung Tie Sang Pak Kong.  
Dewa Tie Sang Pak Kong adalah dewa penjaga pintu Neraka. Ruang ini 
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewa Tie Sang Pak Kong. 
11. Ruang Guan Shi Yin Pu Sa. Di dalamnya terdapat patung Kwan Im Poo Sat.  
Ruang ini berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewi Kwan Im Poo Sat 
(dewi welas asih). 
12. Ruang Wei Tuo Pu Sa. Di dalamnya terdapat patung We Do Poo Sat. Ruang ini  
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Dewa We Do Poo Sat (dewa 
pelindung dharma). 
13. Ruang Jiu Tian Xian Mu. Di dalamnya terdapat patung Ciu Thien Sien Nie  
sebagai patung utama dan 2 patung pengawal, yaitu: Sie Hay Nyong  Nyong dan 
Jit Sien Nie. Dewi Ciu Thien Sien Nie adalah dewi pembantu para pahlawan 
yang mengalami kesulitan dan yang mengajarkan teknik - teknik perang kepada 
mereka sehingga dijuluki dengan Dewi Perang. Dewa Sie Hay Nyong Nyong 
adalah dewa pelindung anak - anak. Ruang ini berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Dewi Ciu Thien Sien Nie. 
14. Ruang Kong Fu Ci. Di dalamnya terdapat patung Konghucu. Ruang ini  
berfungsi sebagai tempat pemujaan kepada Nabi Konghucu. 
15. Ruang Di Zang Wang Pu Sa. Di dalamnya terdapat patung Tie Co Ong Po Sat  
(dewa pelindung bagi arwah - arwah yang mengalami siksaan di Neraka, agar 
mereka dapat terbebas, dan terlahir kembali) sebagai patung utama, dan 3 
patung pengawal, yaitu: Cu Se Poo Sat, Fa Kong Fa Mu (dewa - dewi pengikat 
perjodohan), dan Thay Sang Law Cin. Ruang ini berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Dewa Tie Co Ong Po Sat. 
16. Ruang Zhong Shen Dian. Di dalamnya terdapat patung Chong Zen Dien sebagai  
patung utama dan 2 patung pengawal, yaitu: Jay Sen Ya (dewa kekayaan, 
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sumber rezeki) dan Hian Thian Siang Tie (dewa langit Utara, pemimpin 
tertinggi para dewa di kawasan tersebut). Ruang ini berfungsi sebagai tempat 
pemujaan kepada Dewa Chong Zen Dien. 
 
Sedangkan bangunan tambahan yang terdapat pada Klenteng ini terdiri dari: 
1. Ruang pertemuan. Ruang ini berfungsi sebagai tempat pertemuan bagi para tamu  
atau jemaat Klenteng. 
2. Gudang. Klenteng ini memiliki 8 gudang yang berfungsi sebagai tempat  
menyimpan benda - benda yang telah rusak atau tak terpakai. 
3. Toilet untuk laki - laki dan perempuan. 
3. Apa saja motif  
ornamen yang 
terdapat pada langit - 
langit ruang Kwan 
Tee Koen ?  
Naga, Kelelawar, Bunga Teratai, Burung Phoenix, Ikan, 5 warna. - - - 
4. Apa lambang masing  
- masing ornamen 
yang terdapat pada 
langit - langit ruang 
Kwan Tee Koen ?  












1. Lambang Kesuksesan 
Ornamen Naga melambangkan kekuasaan. Naga memberikan kesuburan bagi 
kehidupan China, akan tetapi jika maklhuk tersebut disinggung oleh manusia, maka 
akan memberikan malapetaka seperti kemarau atau pun banjir. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Jika penguasa runtut dalam 
memberikan imbalan dan hukuman kepada semua rakyat, maka kehidupan akan 
berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Tindakan penguasa yang benar, hendaknya 
mengikuti Tao (Yang Tiada). Yang Tiada menyebabkan Yang Ada menjadi ada. 
Dia sendiri bukan Yang Ada, akan tetapi menyebabkan Yang Ada menjadi ada. 
Oleh karenanya, Dia tidak memiliki sifat seperti Yang Ada. Yang Ada melakukan 
apapun. Sementara Yang Tiada tidak melakukan apapun. Akan tetapi tidak ada 
sesuatu pun yang tidak dikerjakan-Nya. Keberadaan-Nya saja, maka sesuatu hal 
terjadi. Penguasa hendaknya tidak melakukan apapun. Akan tetapi tidak ada sesuatu 
pun yang tidak dikerjakannya. Keberadaannya saja, maka sesuatu hal terjadi. 


















































































di tengah - tengah masyarakat, sesungguhnya bukan penguasa yang melakukan, 
akan tetapi orang lain (pejabat dalam pemerintahan) yang bertugas dalam hal 
tersebut. Akan tetapi jika seandainya penguasa tidak ada, maka hukum atau 
peraturan tersebut tidak mungkin tercipta dan tersebar di seluruh masyarakat. 
Masyarakat yang mematuhi hukum atau peraturan tersebut akan mendapatkan 
imbalan. Sebaliknya jika melanggar hukum atau peraturan tersebut akan 
mendapatkan hukuman. Imbalan dan hukuman tersebut juga bukan penguasa yang 
menciptakan. Sama halnya azab dan pahala. Sesungguhnya azab dan pahala bukan 
Yang Tiada yang menciptakan, akan tetapi sudah merupakan hukum alam. 
Keseluruhan Alam Semesta merupakan satu mekanisme. Jika salah satu bagian 
darinya keluar dari aturan, maka bagian yang lain juga keluar dari aturan. Hal 
negatif akan menarik hal - hal negatif dalam kehidupan, begitu sebaliknya. Jika 
manusia berperilaku buruk, maka azab yang akan menghampirinya, begitu 
sebaliknya. Dengan adanya azab dan pahala tersebut, maka kehidupan akan berjalan 
sesuai dengan jalan kebaikan. Karena seluruh maklhuk di alam ini takut akan 
penderitaan (azab) dan ingin mendapatkan kebahagiaan (pahala). Begitu juga 
hukuman dan imbalan. Masyarakat tentunya takut akan hukuman dan ingin 
mendapatkan imbalan, dengan begitu kehidupan akan berjalan sesuai dengan 
hukum atau peraturan. 
 
2. Lambang Kesuburan 
Ornamen Naga melambangkan kesuburan. Maklhuk tersebut bisa mengeluarkan 
bola api dari mulutnya. Bola api (panas) yang dikeluarkannya menyebabkan air 
dalam bumi terangkat ke atas sehingga menjadi mendung. Sama halnya memasak 
air di atas api. Jika air dalam panci yang tertutup mendapatkan pemanasan, maka air 
tersebut akan mengeluarkan uap air. Terbukti saat tutup panci diangkat, maka 
terlihat bintik - bintik uap air hasil dari pemanasan air. Dengan cuaca mendung 
tersebut kemudian terjadilah turun hujan. Oleh karena itu, Naga merupakan 
maklhuk pendatang hujan. Dengan adanya hujan, maka kehidupan tanaman menjadi 
subur. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Naga 































































































































merupakan energi Ch’i kayu yang menguasai musim semi. Jika musim semi 
berlangsung sesuai dengan musimnya, memberikan hujan, maka tanaman yang 
semula berupa biji tumbuh menjadi tunas (tumbuh subur). Akan tetapi jika musim 
semi berlangsung buruk, tidak terdapat hujan sama sekali, maka tanaman akan 
mengering. Musim dan tanaman merupakan dua hal yang berbeda, akan tetapi 
saling berkaitan. Jika musim berlangsung buruk, maka kehidupan tanaman juga 
berlangsung buruk (mati). Sebaliknya jika musim berlangsung baik, maka 
kehidupan tanaman juga berlangsung baik (subur). Ini membuktikan bahwa 
keseluruhan Alam Semesta merupakan satu mekanisme. Jika salah satu bagian 
darinya keluar dari kewajarannya, maka bagian yang lain juga akan keluar dari 
kewajarannya. 
 
3. Lambang Maklhuk Spiritual 
Di internet, buku - buku sejarah simbol China, banyak yang menyebutkan bahwa 
Naga merupakan salah satu dari empat maklhuk spiritual (Phoenix, Qilin, Kura - 
kura) yang mendapat penghormatan tertinggi. Maklhuk tersebut bisa hidup di dua 
tempat, yaitu: air dan darat. Ketika di air, dia menyelam. Tetapi ketika di darat, dia 
terbang. Dia bisa terbang atau naik ke langit, oleh karenanya disebut maklhuk 
spiritual. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Naga 
menyelam di air menggambarkan para filsuf awalnya mereka belajar memahami 
(mencari) hakikat dari segala yang ada. Selama menyelam di air, pada kepala Naga 
tumbuh chimu. Chimu tersebut menggambarkan para filsuf telah memiliki 
pemahaman terhadap hakikat dari segala yang ada. Dengan chimu tersebut Naga 
bisa terbang, menggambarkan dengan memiliki pemahaman tersebut mereka sadar 
bahwa sebelum adanya kehidupan awalnya adalah kosong. Kosong tersebut 
memiliki Ch’i. Ketika Ch’i tersebut berkeinginan untuk memadat, maka akan 
muncul sesuatu berbentuk yang tiada lain adalah diri-Nya sendiri. Dari kosong 
muncul diri-Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya kembali, begitu seterusnya. 
Sesungguhnya segala sesuatu adalah kosong. Dilihat dari luarnya memang berbeda 
- beda, akan tetapi di dalamnya adalah sama yaitu kosong. Seseorang telah 































































































































ini, maka dia merasakan bahwa semua manusia, hewan, tumbuhan, kematian, 
kehidupan, dan segalanya adalah dirinya. 
 
4. Lambang Angka 9 
Naga melambangkan angka 9 (angka istimewa). Naga memiliki anatomi yang mirip 
dengan 9 anatomi maklhuk lain dan juga beranak 9. Oleh karena itu, angka 9 
merupakan angka istimewa bagi China. Naga memiliki anatomi yang mirip dengan 
9 anatomi maklhuk lain, yaitu: memiliki kepala seperti Unta, sisik seperti Ikan, 
tanduk seperti Rusa, mata seperti Siluman, telinga seperti Lembu, leher seperti Ular, 
perut seperti Tiram, telapak kaki seperti Harimau, dan cakar seperti Rajawali. Naga 
juga memiliki 9 anak, yaitu: Pulao, Qiuniu, Ciwen, Chaofeng, Yazi, Bixi, Bi’an, 
Suanni, dan Baxia. Selain itu, Naga juga memiliki sisik berjumlah 117 (9 x 13) 
keping, yaitu: 81 (9 x 9) sisik yang dan 36 (9 x 4) sisik yin. 
 
5. Lambang Kekuatan 
Naga melambangkan kekuatan. Naga memiliki 9 kemiripan anatomi dengan 
maklhuk - maklhuk lain. Setiap maklhuk memiliki kekuatan, artinya Naga memiliki 
beberapa kekuatan. Kekuatan masing - masing maklhuk ada pada Naga. Oleh 
karena itu, Naga melambangkan kekuatan. Lambang tersebut sesungguhnya 
menggambarkan filsafat China. Kekuatan tersebut menggambarkan energi Ch’i 
(kekuatan). Ketika Ch’i berkeinginan untuk memadat, maka akan terbentuk sesuatu. 
Dari kosong muncul sesuatu berbentuk. Kemudian ketika Ch’i berkeinginan untuk 
mengurai, maka sesuatu yang berbentuk tersebut akan mengurai, kembali kosong. 
 
6. Lambang Keberagaman Bertubuh Satu 
Anatomi Naga yang merupakan kombinasi dari anatomi maklhuk - maklhuk lain 
melambangkan keberagaman bertubuh satu. Di dalam anatomi Naga terdapat 9 
anatomi maklhuk lain, yaitu: anatomi Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, Tiram, 
Harimau, Siluman, dan Rajawali. Anatomi yang beranekaragam tersebut terdapat di 
satu tubuh yaitu tubuh Naga. Oleh karenanya Naga melambangkan keberagaman 































































































































Keberagaman tubuh menggambarkan keseluruhan Alam Semesta, seperti: semua 
manusia, hewan, tumbuhan, benda, kehidupan, kematian, dan segalanya. Bertubuh 
satu yaitu Naga, menggambarkan tubuh Yang Tiada. Sesungguhnya segala sesuatu 
yang beranekaragam wujud tersebut adalah Yang Tiada. Dari kosong muncul  
diri-Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya kembali, begitu seterusnya. Selain itu, 
lambang tersebut sesungguhnya juga menggambarkan filsafat mengenai 
keseluruhan Alam Semesta merupakan satu mekanisme. Di dalam anatomi Naga 
terdapat 9 anatomi maklhuk lain. Jika salah satu anatomi tersebut mengalami luka, 
maka yang merasakan sakit tidak hanya anatomi yang luka tersebut, akan tetapi 
seluruh anatomi yang lain juga merasakan yang sama. Sesungguhnya keseluruhan 
Alam Semesta merupakan satu mekanisme. Jika salah satu bagian darinya keluar 
dari aturan, maka bagian yang lain juga keluar dari aturan. Misalnya: musim panas 
jika berlangsung baik (memberikan panas), maka tanaman setelah melewati musim 
semi (hujan), akan tumbuh semakin subur, karena energi matahari dibutuhkan untuk 
membantu membuat makanan oleh tanaman. Akan tetapi jika musim panas tidak 
berlangsung baik, cuaca masih hujan lebat, maka tanaman akan membusuk, karena 
terlalu banyak menyerap air. Di musim semi, tanaman sudah banyak mengonsumsi 
air dan sudah menyimpan untuk cadangan. Musim dan tanaman merupakan dua hal 
yang berbeda. Akan tetapi jika musim berlangsung buruk, maka kehidupan tanaman 
juga berlangsung buruk, dan sebaliknya. Bukan hanya musim dan tanaman, akan 
tetapi semuanya. 
 
7. Lambang Keberagaman yang Melahirkan Suatu Harmoni 
Anatomi Naga yang merupakan kombinasi dari anatomi maklhuk - maklhuk lain 
melambangkan keberagaman yang melahirkan suatu harmoni. Anatomi Unta, Ikan, 
Rusa, Lembu, Ular, Tiram, Harimau, dan Rajawali, merupakan sesuatu yang 
berbeda, akan tetapi mereka bisa menyatu dengan anatomi Naga dan menjadi satu, 
itu karena beberapa anatomi tersebut masing - masing memiliki kualitas sama 
dengan anatomi Naga. Sesuatu yang sejenis atau sama, bisa menyatu. Akan tetapi 
jika berbeda, maka tidak mungkin bisa menyatu. Sama tersebut artinya seimbang 































































































































Keberagaman tubuh tersebut menggambarkan keseluruhan Alam Semesta. Di dalam 
keseluruhan Alam Semesta terdapat yin dan yang. Kedua hal yang berlawanan 
tersebut, harus seimbang, jika tidak, maka bencanalah yang akan terjadi. Misalnya 
orang yang aktif bekerja (yang), jika tidak diimbangi dengan istirahat yang cukup 
(yin), maka dia akan sakit (bencana). Inti kesimpulannya: segala sesuatu harus 
seimbang, karena dengan keseimbangan, maka akan menghasilkan suatu kebaikan. 
Akan tetapi jika terjadi ketidakseimbangan, maka akan menghasilkan keburukan. 
Sembilan anatomi maklhuk lain yang berbeda - beda tersebut, jika masing - masing 
memiliki kualitas sama (seimbang), maka akan berhasil membentuk anatomi Naga 
(kebaikan), jika tidak, maka tidak mungkin akan terbentuk anatomi Naga 
(keburukan). Sama halnya orang yang aktif bekerja (yang), jika tidak diimbangi 
dengan istirahat (yin), maka akan sakit (keburukan). Akan tetapi jika kedua hal 
tersebut dilaksanakan dengan seimbang, maka seseorang akan terjaga kesehatannya 
(kebaikan). 
 
8. Lambang Pasangan Burung Phoenix 
Naga melambangkan pasangan Burung Phoenix. Naga dan Burung Phoenix adalah 
pasangan kaisar dan permaisuri. Seseorang yang lahir di tahun Ayam sangat cocok 
dengan seseorang yang lahir di tahun Naga. Ayam dapat berubah menjadi Burung 
Phoenix. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Dalam 
filsafat China, Naga melambangkan arah Timur yang merupakan energi Ch’i kayu. 
Sementara Burung Phoenix melambangkan arah Selatan yang merupakan energi 
Ch’i api. Energi Ch’i kayu menghasilkan energi Ch’i api. Karena kayu dibakar 
menghasilkan api. Energi Ch’i kayu menghancurkan energi Ch’i tanah. Karena 
kayu menyerap sari makanan dari tanah. Seseorang yang lahir di tahun Naga tidak 
cocok dengan seseorang yang lahir di tahun Tanah. 
 
9. Lambang Yin dan Yang 
Di dalam anatomi Naga terdapat anatomi Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, Tiram, 
Harimau, dan Rajawali. Beberapa anatomi tersebut merupakan sesuatu yang 































































































































yang, dua sisi yang berbeda. Lambang tersebut menggambarkan filsafat mengenai 
dua sisi berlawanan yang saling ketergantungan, menggambarkan roda yang terus - 
menerus berputar tanpa henti, dan tidak ada kesempurnaan di dunia ini. 
 
a. Dua Sisi Berlawanan yang Saling Ketergantungan 
Anatomi Naga, Unta, Ikan, Rusa, Lembu, Ular, Tiram, Harimau, dan Rajawali, 
merupakan anatomi yang berbeda. Sesungguhnya hal tersebut menggambarkan 
keseluruhan Alam Semesta. Di dalam keseluruhan Alam Semesta terdapat yin dan 
yang, dua sisi yang berbeda. Perbedaan tersebut saling melengkapi dan 
ketergantungan. Tanpa salah satu dari 9 anatomi maklhuk lain, maka belum bisa 
disebut anatomi Naga. Baru bisa disebut anatomi Naga, jika 9 anatomi tersebut 
lengkap ada dalam Naga. Misalnya tanpa anatomi Rusa, maka belum bisa disebut 
anatomi Naga. Ada anatomi Naga karena ada anatomi Rusa di dalam anatominya. 
Sama halnya yin dan yang. Misalnya gelap (yin) dan terang (yang). Tercipta kata 
gelap karena ada sesuatu yang terang. Tanpa ada terang, maka tentu gelap pun tidak 
ada. Tanpa ada perbandingan, maka sesuatu tak akan berbunyi. Oleh karenanya dua 
sisi berlawanan sesungguhnya saling ketergantungan. 
 
b. Menggambarkan Roda yang Terus - Menerus Berputar Tanpa Henti 
Di dalam anatomi Naga terdapat 9 anatomi maklhuk lain, yaitu: Unta, Ikan, Rusa, 
Lembu, Ular, Tiram, Siluman, Harimau, dan Rajawali. Jika seseorang berkata 
bahwa maklhuk tersebut mirip Unta, maka itu benar, karena memang di dalam 
anatomi maklhuk tersebut terdapat anatomi Unta. Akan tetapi jika ada orang lain 
berkata bahwa maklhuk tersebut mirip Rusa, maka itu juga benar, karena di dalam 
anatomi Naga terdapat anatomi Rusa. Dari Unta menjadi Rusa, dari Rusa menjadi 
Unta, begitu seterusnya. Sama halnya yin dan yang. Misalnya antara kulit putih 
(yang) dan kulit hitam (yin). Ada seorang penduduk Negro berkulit hitam bercakap 
- cakap dengan seorang penduduk Negara Indonesia berkulit sawo matang. Seorang 
penduduk Negro berkata, “Kulitmu putih wahai penduduk Negara Indonesia.” 
Seorang penduduk Negara Indonesia menjawab, “Kamu salah, kulitku hitam jika 































































































































hitam, dari hitam menjadi putih, begitu seterusnya. Kehidupan digambarkan seperti 
roda yang terus - menerus berputar tanpa henti.  
 
c. Tidak Ada Kesempurnaan di Dunia Ini 
Percakapan antara seorang penduduk Negro dengan seorang penduduk Negara 
Indonesia tersebut membuktikan bahwa di dunia ini tidak ada yang benar - benar 
sempurna. Tidak ada yang benar - benar putih dan benar - benar hitam. Keduanya 
bersifat relativ. 
 
10. Lambang Panutan 
Naga melambangkan panutan. Sisik yang terdapat pada tubuh Naga berjumlah 117 
keping: 81 sisik yang dan 36 sisik yin. Sisik yang lebih banyak daripada sisik yin. 
Sesungguhnya ini menggambarkan bahwa yang adalah panutan yin. Lambang 
tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Di dalam masyarakat 
terdapat lima hubungan manusia yang utama, yaitu: hubungan antara penguasa 
dengan rakyat, suami dengan istri, ayah dengan anak, saudara tua dengan saudara 
muda, dan hubungan antara sahabat dengan sahabat. Tiga hubungan di antara lima 
hubungan tersebut disebut dengan tiga panutan, yaitu: penguasa adalah panutan 
bagi rakyat. Penguasa adalah tuan bagi rakyat. Suami adalah panutan bagi istri. Istri 
harus patuh kepada suami. Dan ayah adalah panutan bagi anak. Anak harus patuh 
kepada ayahnya. 81 sisik yang dan 36 sisik yin, lebih banyak sisik yang, artinya yin 
harus patuh terhadap yang. 
 
11. Lambang Aksara China 
Bentuk Naga digunakan sebagai tulisan China. Tulisannya tampak meliuk - liuk 
memanjang, itu mengambil bentuk tubuh Naga. Kebudayaan aksara China berasal 
dari bentuk Naga. Oleh karena itu, Naga melambangkan aksara China. Dalam 
filsafat China, Naga melambangkan Ch’i (kekuatan). Oleh karena itu, bangsa China 
menangkap energi Ch’i dari Naga lewat tulisan China. Agar dalam tulisan China 
terkandung daya magnet atau kekuatan. Selain tulisan China, hampir seluruh benda 










































































































China, peralatan - peralatan dapur China seperti cangkir, alat - alat lukis dari China 
pasti banyak yang bergambar Naga, benar bukan ?, dan masih banyak lagi. 
B. Kelelawar 
1. Lambang Umur Panjang 
Ornamen Kelelawar melambangkan umur panjang. Di buku - buku sejarah simbol 
China, bahkan di internet, banyak yang mengatakan bahwa berdasarkan mitos 
Kelelawar adalah Vampir. Vampir hanya keluar di malam hari dan dia tidak pernah 
mati. Oleh karenanya Kelelawar melambangkan umur panjang. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Kelelawar menggambarkan Yang 
Tiada. Umur panjang adalah keabadian atau tak pernah berhenti ada. Seseorang 
yang telah mengidentikkan dirinya dengan keseluruhan Alam Semesta, dia akan 
merasakan bahwa dia tidak pernah berhenti ada. Semua manusia, hewan, tumbuhan, 
benda, segalanya baik berbentuk maupun tidak berbentuk adalah dirinya. Jika 
seseorang benar - benar telah mencapai ini, maka dia telah menyatu dengan dirinya 
sebenarnya yaitu Yang Tiada. Sesungguhnya segala sesuatu baik yang berbentuk 
maupun tidak berbentuk adalah Yang Tiada. Dia mengisi segala sesuatu yang 
beranekaragam ini. Sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah kosong. Dari 
kosong kemudian muncul diri-Nya, dari diri-Nya muncul diri-Nya kembali, begitu 
seterusnya. 
 
2. Lambang Kebahagiaan Abadi 
Ornamen Kelelawar melambangkan kebahagiaan abadi. Dengan umur panjang, dia 
mencapai kebahagiaan abadi. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan 
filsafat China. Seseorang yang telah mengidentikkan dirinya dengan keseluruhan 
Alam Semesta, maka dia mencapai kebahagiaan abadi. Semua manusia, hewan, 
tumbuhan, benda, penderitaan, kebahagiaan, segalanya adalah dirinya. Setelah ini, 
maka yang dia rasakan adalah hampa (kosong). Kebahagiaan dan penderitaan tak 
berasa sama sekali. Seseorang yang telah menyatu dengan dirinya sendiri yang 
sebenarnya yaitu Yang Tiada, maka segalanya adalah Yang Tiada (kosong). Begitu 




























































































C. Bunga Teratai 
1. Lambang Kesempurnaan 
Benih, kuncup, dan bunga mekar pada Teratai, melambangkan masa lalu, masa 
sekarang, dan masa depan. Benih yang merupakan lambang masa lalu, arti 
sebenarnya adalah asal mulanya dia kosong. Kuncup yang merupakan lambang 
masa sekarang, arti sebenarnya kemudian dia menjadi ada. Dari kosong menjadi 
ada, dari tak berbentuk menjadi berbentuk. Dalam keadaan yang ada ini, dia 
berusaha memahami hakikat atau kebenaran dari segala yang ada bahwa 
darimanakah dia sebenarnya, siapakah dia sebenarnya. Puncak mekar pada Bunga 
Teratai yang merupakan lambang masa depan, arti sebenarnya adalah dia telah 
memahami hakikat dari segala yang ada. Dia mencapai kenirwanaan. Dia 
memahami bahwa segala sesuatu sesungguhnya adalah Yang Tiada (kosong). Dia 
menyatu dengan Yang Tiada. Pencapaian kenirwanaan adalah pencapaian 
kesempurnaan. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. 
Seperti yang telah saya katakan tadi, bahwa benih yang merupakan lambang masa 
lalu, arti sebenarnya menjelaskan bahwa sebelum adanya kehidupan, awalnya 
adalah kosong. Kosong ini memiliki Ch’i (kekuatan). Ketika Ch’i ini memadat, 
maka akan membentuk sesuatu. Dari kosong terbentuk sesuatu. Dari Yang Tiada 
menjadi Yang Ada. Kosong adalah yin dan berbentuk adalah yang. Ch’i 
menghasilkan yin dan yang. Kemudian dari yin dan yang ini menghasilkan lima 
unsur energi Ch’i, yaitu: Kayu, Api, Tanah, Logam, dan Air. Lima unsur energi 
tersebut merupakan bahan dasar pembuat segala sesuatu. Baik manusia, hewan, 
tumbuhan, dan sebagainya, terbentuk dari ini. Ketika yin dan yang keduanya 
bersatu, maka akan menghasilkan lima unsur energi Ch’i, bersamaan dengan itu 
akan terbentuk sesuatu yang baru. Misalnya manusia, perempuan (yin) dan laki - 
laki (yang) ketika keduanya bersatu, maka akan terbentuk janin. Dari Yang Tiada 
menjadi Yang Ada. Dari tak berbentuk menjadi berbentuk. Ini digambarkan dalam 
kuncup Bunga Teratai yang merupakan lambang masa sekarang. Kemudian 
manusia baru tersebut dalam keadaannya yang ada, berusaha memahami hakikat 
(kebenaran) dari segala yang ada. Darimanakah dia berasal dan siapa dia. Sehingga 








































mengisi segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbentuk. Sebelum adanya 
kehidupan, awalnya adalah kosong. Dari kosong muncul diri-Nya, dari diri-Nya 
muncul diri-Nya kembali, begitu seterusnya. Seseorang yang benar - benar telah 
memahami ini, maka dia telah menyatu dengan dirinya sebenarnya yaitu Yang 
Tiada. Untuk dapat menyatu dengan Yang Tiada, seseorang harus identik dengan 
keseluruhan Alam Semesta. Caranya, dia harus membuang segala pengetahuan. 
Karena pengetahuan hanya menciptakan perbedaan - perbedaan. Karena di 
dalamnya terdapat status seperti pangkat, kecerdasan, kebodohan, dan sebagainya. 
Untuk itu dengan membuang pengetahuan, artinya membuang adanya perbedaan. 
Jika perbedaan tersebut telah terbuang, maka yang ada hanya kesamaan. Semua 
manusia, hewan, tumbuhan, benda, dan sebagainya, adalah dirinya. Seseorang telah 
menyatu dengan Yang Tiada. Dia ada pada segala sesuatu yang berbentuk dan tidak 
berbentuk. Ini dinamakan dengan pengetahuan yang bukan pengetahuan. Seseorang 
telah mencapai kenirwanaan (kosong kembali). Ini digambarkan dalam puncak 
mekar pada Bunga Teratai yang merupakan lambang masa depan. Pencapaian 
kenirwanaan (kosong kembali) adalah pencapaian kesempurnaan, kembali suci, / 
kembali murni. Oleh karenanya Bunga Teratai melambangkan kesempurnaan, 
kesucian, dan kemurnian. 
D. Burung Phoenix 
1. Lambang Keabadian 
Ornamen Burung Phoenix melambangkan keabadian. Jika membaca buku - buku 
sejarah simbol China, di situ akan dikatakan bahwa sejarahnya Burung Phoenix 
hidup selama 500 tahun. Setelah itu maklhuk ini membakar dirinya sendiri dengan 
api. Akan tetapi setelah dibakar dan menjadi abu (mati), justru dari abunya hasil 
dari pembakaran tersebut hidup sosok baru yaitu Burung Phoenix kecil. Oleh karena 
itu,burung ini melambangkan keabadian, mengalami regenerasi yakni hidup 
kembali setelah mati. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat 
China. Burung Phoenix menggambarkan Yang Tiada. Sebelum adanya kehidupan, 
awalnya adalah kosong. Kosong tersebut memiliki Ch’i (kekuatan). Ketika Ch’i 
tersebut berkeinginan untuk memadat, maka akan terbentuk sesuatu. Dari kosong 









































































Manusia 1 tersebut lama - kelamaan pasti mengalami kematian. Akan tetapi 
sesungguhnya mati tersebut bukanlah mati abadi. Akan tetapi Yang Tiada hanya 
meninggalkan jasad manusia 1 tersebut. Sesungguhnya segala sesuatu baik yang 
berbentuk maupun tidak berbentuk adalah Yang Tiada. Jasad manusia tersebut 
terbuat dari lima unsur energi Ch’i. Bukan hanya jasad manusia, akan tetapi fisik 
segala sesuatu terbentuk dari lima unsur energi Ch’i. Fisik tersebut kesemuanya 
tidak bergerak. Bisa bergerak karena ada Yang Tiada di dalamnya. Burung Phoenix 
setelah membakar dirinya dengan api, ia menjadi abu, dan dari abu tersebut tercipta 
Burung Phoenix muda. Menggambarkan manusia 1 setelah mengalami kematian, 
jasadnya berubah menjadi lima unsur energi Ch’i kembali. Kemudian lima unsur 
energi Ch’i tersebut terbentuk kembali menjadi jasad baru, misalnya manusia 2. 
Manusia 1 mengalami kematian, artinya Yang Tiada meninggalkan jasad manusia 
1, kemudian berpindah ke jasad manusia 2. Segala sesuatu di alam ini memang 
dilihat dari luar berbeda - beda wujud, akan tetapi di dalamnya sama yaitu Yang 
Tiada. 
 
2. Lambang Kekuatan Api 
Ornamen Burung Phoenix melambangkan kekuatan Api. Dia tidak mati setelah 
dibakar menggunakan api. Justru dari abunya hasil pembakaran hidup Burung 
Phoenix baru. Oleh karenanya dia adalah kekuatan Api. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Burung Phoenix menggambarkan 
arah Selatan yang merupakan kekuatan Api menguasai musim panas. Lima unsur 
energi Ch’i saling menghasilkan dan menghancurkan. Energi Ch’i api menghasilkan 
energi Ch’i tanah. Karena hasil pembakaran api adalah abu atau tanah. Sementara 
energi Ch’i api menghancurkan energi Ch’i logam. Karena api menyebabkan logam 
mencair. Logam jika dibakar akan mencair. Musim panas (Api) jika berlangsung 
baik, maka tanaman akan semakin tumbuh sehat. Sehingga memasuki awal musim 
gugur (Tanah) menghasilkan tanaman yang sehat. Energi Ch’i api menghasilkan 
energi Ch’i tanah. Akan tetapi jika memasuki awal musim gugur ternyata cuaca 
































































































































menghasilkan tanaman yang kering (mati). Energi Ch’i api menghancurkan energi 
Ch’i logam. 
 
3. Lambang Sifat Dasar Manusia 
Ornamen Burung Phoenix melambangkan sifat dasar manusia. Bulu yang terdapat 
pada sayap maklhuk ini berwarna lima warna dasar, yaitu: hijau, merah, kuning, 
putih, dan hitam. Lima warna ini adalah lima unsur energi Ch’i yang merupakan 
sifat dasar manusia. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat 
China. Sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah kosong. Kosong tersebut 
memiliki Ch’i (kekuatan). Ketika Ch’i berkeinginan untuk memadat, maka akan 
terbentuk sesuatu. Dari kosong muncul sesuatu berbentuk. Kosong adalah yin dan 
berbentuk adalah yang. Ch’i menghasilkan yin dan yang. Kemudian dari yin dan 
yang ini menghasilkan lima unsur energi Ch’i. Ketika yin dan yang bersatu, lima 
unsur energi Ch’i dalam kehidupan ikut berinteraksi. Kemudian selanjutnya 
bersamaan dengan itu terbentuk sesuatu baru. Lima unsur energi Ch’i adalah bahan 
dasar pembuat segala sesuatu. Lima unsur tersebut adalah Kayu (hijau), Api 
(merah), Tanah (kuning), Logam (putih), dan Air (hitam). Semua manusia, hewan, 
tumbuhan, sifat dasar manusia, dan segalanya, terbentuk dari lima unsur ini. 
Maklhuk yang mendapat kualitas terbaik dari lima unsur tersebut adalah manusia. 
Kualitas terbaik tersebut disebut sifat dasar manusia. Rasa kemanusiaan dari Kayu 
(hijau), rasa kesopanan dari Api (merah), keyakinan dari Tanah (kuning), rasa 
keadilan dari Logam (putih), dan kebijaksanaan dari Air (hitam). 
 
4. Lambang Kebaikan 
Ornamen Burung Phoenix melambangkan kebaikan. Di tubuh Burung Phoenix 
terdapat kebaikan. Kepalanya adalah kebajikan, sayapnya adalah kebijaksanaan, 
punggungnya adalah kesopanan, dan dadanya adalah rasa kemanusiaan. Lambang 
tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Di dalam keseluruhan Alam 
Semesta terdapat yin dan yang. Begitu juga sifat manusia juga terdiri dari dua yaitu 
kebaikan dan keburukan. Sifat manusia jika tidak dikontrol, maka yang keluar 































































































































manusia hanya satu, yaitu kebaikan. Di dalam sifat dasar manusia terdapat empat 
permulaan, yaitu perasaan simpati, perasaan malu dan segan, perasaan rendah hati 
dan kebersamaan, serta memahami antara yang benar dan salah. Perasaan simpati 
permulaan rasa kemanusiaan, perasaan malu dan segan permulaan kebajikan, 
perasaan rendah hati dan kebersamaan permulaan kesopanan, serta pemahaman 
terhadap yang benar dan salah permulaan kebijaksanaan. Rasa kemanusiaan, 
kebajikan, kesopanan, dan kebijaksanaan, adalah kebaikan manusia. 
 
5. Lambang Maklhuk Spiritual 
Ornamen Burung Phoenix melambangkan maklhuk spiritual. Maklhuk ini 
merupakan salah satu maklhuk spiritual dari Naga, Qilin, dan Kura - kura. Dia bisa 
naik ke langit, oleh karenanya dilambangkan maklhuk spiritual. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Maksud dari maklhuk spiritual 
adalah Yang Tiada. Burung Phoenix sedang naik ke atas (terbang) sama artinya 
dengan sesuatu yang berada dalam tubuh manusia sedang keluar ke atas. Yang 
keluar tersebut adalah Yang Tiada. Kejadian ini dinamakan dengan kenirwanaan 
(kosong kembali). Manusia kembali ke keadaannya yang sebenarnya yaitu kosong 
(Yang Tiada). Untuk dapat mencapai kenirwanaan atau penyatuan dengan Yang 
Tiada, seseorang harus membuang pengetahuan, karena pengetahuan hanya untuk 
menciptakan perbedaan. Seseorang harus identik dengan keseluruhan Alam 
Semesta. Ketika pengetahuan telah terbuang, maka tidak ada lagi perbedaan, semua 
manusia, hewan, tumbuhan, segalanya, adalah dirinya. Dia telah menyatu dengan 
Yang Tiada. Sesungguhnya segala sesuatu adalah Yang Tiada. Ini yang dinamakan 
dengan pengetahuan yang bukan pengetahuan. Jika seseorang telah menyatu dengan 
dirinya sebenarnya yaitu Yang Tiada, maka di dunia ini dia akan melakukan 
pengembangan yang bukan pengembangan. Pengembangan adalah kegiatan untuk 
mewujudkan suatu kebaikan. Seseorang yang telah menyatu dengan Yang Tiada, 
maka dia tidak terikat dengan yin dan yang, kebaikan maupun keburukan. Oleh 
karenanya, di dunia ini dia melakukan segala sesuatu akan tetapi yang dilakukan 
tersebut tidak mengharapkan pengaruh apapun baik itu pengaruh baik. Ini yang 





























































telah mencapai kenirwanaan, dia masih memiliki tugas lain yang tiada lain adalah 
tugas sehari - hari yang dilakukan manusia, karena dia masih dalam wujud manusia. 
Dia melakukan segala sesuatu selayaknya yang dilakukan manusia pada umumnya 
dalam kesehariannya, akan tetapi yang dilakukannya tersebut hanya sekedar 
melakukan, tidak mengandung tujuan sama sekali. Dia hanya melakukan karena hal 
itu memang harus dia lakukan sebagai wujud manusia. Seperti misalnya makan 
setiap hari, akan tetapi tidak pernah menelan sebutir padi. Dia hanya melakukan, 
akan tetapi perbuatannya tersebut tanpa bertujuan kembali. 
E. Ikan 
1. Lambang Selalu Kelebihan 
Ornamen Ikan melambangkan selalu kelebihan. Kelebihan dalam hal apapun, baik 
itu materi, ilmu, dsb. Jika kelebihan materi berarti kaya dan jika kelebihannya 
dalam hal ilmu berarti cerdas atau sukses. Seseorang yang memelihara Ikan atau 
memiliki lukisan Ikan, terlebih lagi Ikan Koi, maka dipercaya seluruh keluarganya 
akan sukses. Sukses dalam hal apapun. Sukses dalam materi, ilmu, dsb. Seperti 
yang telah saya ungkapkan tadi. Ada sejarahnya. Ikan bisa berubah menjadi Lung. 
Dulu di China sering terjadi banjir. Penyebabnya adalah air Sungai Kuning sangat 
deras. Di waktu itu ada seseorang yang hidupnya digunakan untuk mengendalikan 
banjir (Yu Yang Agung). Ia membuat bendungan, juga memisahkan gunung yang 
menghalangi aliran sungai sehingga air bisa mengalir ke bawah (air terjun). Ikan - 
ikan di air pun ikut jatuh dalam air terjun. Yu berkata kepada semua Ikan, “Jika 
kalian bisa melompati air terjun itu, melawan arus, untuk kembali ke asal kalian, 
maka menjadi Lung.” Sejarah tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat 
China. Sebelum terjadinya banjir, Ikan - ikan yang berada di air Sungai Kuning 
berasal dari hulu (pusat sumber air). Sesungguhnya menggambarkan sebelum 
terjadinya ciptaan, awalnya adalah kosong (Yang Tiada). Ketika terjadi banjir, Ikan 
- ikan ikut hanyut bersama aliran air deras hingga jatuh dalam air terjun menuju 
muara. Sesungguhnya menggambarkan terjadinya ciptaan, awalnya yang dalam 
keadaan kosong kini menjadi ada (berbentuk). Yu berkata, jika Ikan - ikan tersebut 
bisa kembali ke asalnya dengan melompati tingginya air terjun dan melawan arus, 








































tercipta tersebut dalam keadaan yang ada, berusaha memahami hakikat (kebenaran) 
dari segala yang ada. Hingga dia menyadari bahwa sesungguhnya dia adalah Yang 
Tiada. Segala sesuatu adalah Yang Tiada. Dari kosong muncul diri-Nya, dari diri-
Nya muncul diri-Nya kembali, begitu seterusnya. Semua manusia, hewan, 
tumbuhan, segalanya, adalah diri-Nya (Yang Tiada). Yang Ada tersebut telah 
menyatu dengan Yang Tiada, mencapai kenirwanaan (kosong kembali), kembali ke 
keadaannya semula yang sebenarnya (kosong). 
F. Lima Warna 
1. Lambang Bahan Dasar Pembentuk Segala Sesuatu 
Lima warna melambangkan bahan dasar pembentuk segala sesuatu. Lambang 
tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Lima warna merupakan lima 
unsur energi Ch’i. Lima unsur energi Ch’i, yaitu: arah Timur (kekuatan Kayu) 
merupakan sumber warna hijau menguasai musim semi, arah Selatan (kekuatan 
Api) merupakan sumber warna merah menguasai musim panas, arah Barat Daya 
(kekuatan Tanah) merupakan sumber warna kuning menguasai musim awal gugur, 
arah Barat (kekuatan Logam) merupakan sumber warna putih menguasai musim 
gugur, dan arah Utara (kekuatan Air) merupakan sumber warna hitam menguasai 
musim dingin. Sebelum adanya kehidupan, awalnya adalah kosong. Kosong itu 
memiliki Ch’i (kekuatan). Jika Ch’i berkeinginan untuk memadat, maka akan 
membentuk sesuatu. Dari kosong muncul sesuatu yang berbentuk. Kosong (yin), 
sesuatu berbentuk (yang). Ch’i menghasilkan yin dan yang. Dari yin dan yang ini 
menghasilkan lima unsur energi Ch’i. Ketika yin dan yang bersatu, lima unsur 
energi Ch’i dalam kehidupan ikut berinteraksi. Kemudian bersamaan dengan itu 
terbentuk sesuatu yang baru. Lima unsur energi Ch’i merupakan bahan dasar 
pembentuk segala sesuatu. Semua manusia, hewan, tumbuhan, segalanya, terbentuk 
dari ini. Selama ada yin dan yang, maka kehidupan terus berjalan. Gesekan antara 
keduanya menjadikan sesuatu yang baru terus terbentuk. 
 
2. Lambang Keseluruhan Alam Semesta Merupakan Satu Mekanisme 
Lima warna melambangkan keseluruhan Alam Semesta merupakan satu 










































































































unsur energi Ch’i di dalamnya termasuk 5 warna, 5 arah, 5 kekuatan, dan 5 musim. 
Misalkan 5 musim: pada musim dingin, manusia mulai menanam benih. 
Selanjutnya musim semi jika berlangsung baik, benih mulai menjadi tunas. 
Kemudian musim panas jika berlangsung baik, tanaman semakin tumbuh sehat, 
tanaman mengambil energi matahari digunakan untuk memasak makanan di 
daunnya. Musim awal gugur jika berlangsung baik, tanaman mulai berbunga dan 
berbuah. Musim gugur jika berlangsung baik, buah siap dipanen. Tetapi jika musim 
panas tidak berlangsung baik, masih hujan seperti di musim semi, maka tanaman 
menjadi busuk. Musim dan tanaman, berbeda. Akan tetapi jika salah satunya buruk, 
maka satunya lagi ikut buruk, sebaliknya. Ini menggambarkan bahwa keseluruhan 
Alam Semesta merupakan satu mekanisme. Jika salah satu berlangsung baik, maka 
yang lainnya juga berlangsung baik. 
 
3. Lambang Saling Menghasilkan dan Menghancurkan 
Lima warna saling menghasilkan dan menghancurkan. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Lima unsur energi Ch’i saling 
menghasilkan dan menghancurkan. Energi Ch’i logam menghasilkan energi Ch’i 
air, karena logam jika dipanaskan akan mencair. Energi Ch’i air menghasilkan 
energi Ch’i kayu, karena dengan air tumbuhan hidup. Energi Ch’i kayu 
menghasilkan Energi Ch’i api, karena kayu dibakar menghasilkan api. Energi Ch’i 
api menghasilkan energi Ch’i tanah, karena hasil pembakaran api adalah abu atau 
tanah. Energi Ch’i tanah menghasilkan energi Ch’i logam, karena logam ditambang 
dari tanah. Energi Ch’i kayu menghancurkan energi Ch’i tanah, karena kayu 
menyerap sari makanan dari tanah. Energi Ch’i tanah menghancurkan energi Ch’i 
air, karena air memadamkan api. Energi Ch’i api menghancurkan energi Ch’i 
logam, karena api membuat logam menjadi cair. Energi Ch’i logam menghancurkan 
energi Ch’i kayu, karena logam dapat memotong kayu. Contohnya: musim semi 
(Kayu) jika berlangsung baik, maka tanaman juga berlangsung baik, yang awalnya 
berupa biji kini menjadi tunas, karena disiram dengan air hujan. Sehingga 
memasuki musim panas (Api) menghasilkan tanaman yang sehat. Energi Ch’i kayu 































































































































panas (cuaca panas) justru cuaca masih hujan seperti di musim semi, maka tanaman 
mulai membusuk, terlalu banyak mengonsumsi air. Sehingga memasuki musim 
awal gugur (Tanah) menghasilkan tanaman busuk (mati). Energi Ch’i kayu 
menghancurkan energi Ch’i tanah. Selain itu, dulu pada masa kerajaan lima unsur 
energi Ch’i digunakan untuk meramal masa depan kerajaan. Sesungguhnya sudah 
terdapat tanda - tanda ketika suatu raja muncul. Seperti: ketika Raja Kuning mulai 
menjadi raja, terdapat tanda - tanda Cacing tanah dan Jangkrik tanah yang besar 
tampak di permukaan tanah, sehingga Raja Kuning mengambil Tanah sebagai pola 
kerjanya dan warna kuning sebagai warna lambangnya. Ketika Raja Yu (Dinasti 
Hsia) mulai menjadi raja, terdapat tanda - tanda rumput dan pepohonan yang tidak 
mati di musim gugur dan di musim dingin, sehingga Raja Yu mengambil Kayu 
sebagai pola kerjanya dan warna hijau sebagai warna lambangnya. Ketika Raja 
T’ang (Dinasti Shang) mulai menjadi raja, terdapat tanda - tanda beberapa mata 
pisau tampak di permukaan air, sehingga Raja T’ang mengambil Logam sebagai 
pola kerjanya dan warna putih sebagai warna lambangnya. Raja Wen (Dinasti 
Chou) mulai menjadi raja, terdapat tanda - tanda api menyala, burung berwarna 
merah membawa buku berwarna merah di paruhnya, hinggap di tanah yang terdapat 
di Istana Chou, sehingga Raja Wen mengambil Api sebagai pola kerjanya dan 
warna merah sebagai warna perlambang. Dengan adanya tanda - tanda tersebut, 
masa depan kerajaan dapat diramal. Dinasti Chou menaklukkan Dinasti Shang, 
karena Api menghancurkan Logam. Dinasti Shang menaklukkan Dinasti Hsia, 
karena Logam menghancurkan Kayu. Dinasti Hsia menaklukkan Raja Kuning, 
karena Kayu menghancurkan Tanah. Dan Raja Kuning akan menaklukkan dinasti 
yang mengambil Air sebagai pola kerjanya, karena Tanah menghancurkan Air. 
 
4. Filsafat Warna Sebuah Bangunan 
Lima warna China terkandung sebuah ajaran filsafat China yakni filsafat warna 
sebuah bangunan. Misalnya bangunan menghadap Selatan. Arah Selatan merupakan 
sumber energi Ch’i api. Jika ingin meningkatkan energi Ch’i api tersebut, maka 
bangunan harus terdapat energi Ch’i kayu (warna hijau). Karena Kayu 































































































































api tersebut, digunakan warna kuning (energi Ch’i tanah). Karena Api 
menghasilkan Tanah. Oleh karenanya warna kuning (energi Ch’i tanah) akan 
mengambil sebagian energi yang dihasilkan oleh energi Ch’i api. Untuk 
menghancurkan energi Ch’i api, warna hitam energi Ch’i air yang digunakan. 
Karena Air menghancurkan Api. Air memadamkan Api. Pembalikan adalah gerak 
balik Tao. Ketika sesuatu mencapai posisi ekstrem, maka akan berbalik darinya. 
Sesuatu yang ekstrem menghasilkan keburukan. Meningkatkan dan menghancurkan 
adalah sesuatu ekstrem. Oleh karenanya yang bagus adalah meredakan. 
 
5. Lambang Prinsip Penempatan Ruang 
Lima warna melambangkan prinsip penempatan ruang. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Menurut filsafat China, ruang kerja 
atau segala aktifitas bagus ditempatkan di arah Selatan. Arah Selatan merupakan 
sumber energi Ch’i api. Energi Ch’i api membangkitkan semangat dan kekuatan. 
Matahari jika menduduki posisi ini, ia memancarkan energi yang paling panas. Oleh 
karenanya maklhuk hidup yang ada di ruang tersebut, akan seperti matahari 
melakukan aktifitas tinggi (kekuatan). Energi Ch’i api selaras dengan energi Ch’i 
kayu dan tanah. Kayu menghasilkan Api dan Api menghasilkan Tanah. Oleh 
karenanya ruangannya harus terdapat Kayu dan Tanah. Ruang santai atau 
mengakhiri segala aktifitas bagus ditempatkan di arah Barat. Matahari tenggelam di 
arah Barat. Tenggelam sama artinya dengan mengakhiri aktifitas. Dengan 
memancarkan warna kuning keemasan yang merupakan kekuatan Logam, yang 
dapat membuat maklhuk hidup nyaman beristirahat (aura romantis). Maklhuk hidup 
yang ada di ruangan tersebut, sama seperti matahari mengakhiri segala aktifitas. 
Ruangannya harus terdapat unsur Tanah dan Air. Ruang tidur bagus ditempatkan di 
arah Utara. Arah Utara merupakan sumber kekuatan hitam dan musim dingin. 
Daerah bagian Kutub Utara, daerahnya hanya terdapat hujan salju dan jarang 
terdapat cahaya matahari, oleh karenanya daerahnya gelap. Karena di daerah 
tersebut dominan terdapat air dan kekuatan hitam. Otomatis suhunya sangat dingin. 
Suasana dingin dan gelap membuat maklhuk hidup nyaman untuk tidur. 































































































































ditempatkan di arah Timur. Karena energi Ch’i kayu (Timur) selaras dengan energi 
Ch’i air dan api. Dan air serta api sering dijumpai di dapur.  
 
6. Warna Hijau Melambangkan Kehidupan dan Perkembangan 
Warna hijau melambangkan kehidupan dan perkembangan. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Sumber kekuatan hijau berada di 
arah Timur yang merupakan energi Ch’i kayu. Daerah yang berada di bagian 
tersebut kaya akan kesuburan tumbuh - tumbuhan. Warna hijau tampak menyebar di 
mana - mana yang merupakan warna tumbuhan. Jika seseorang berada di daerah 
tersebut, ia merasakan bahwa kesegaran menyebar di mana - mana, terdapat 
kehidupan di mana - mana, mereka semua (tumbuhan) sedang berkembang. Oleh 
karenanya warna hijau melambangkan kehidupan dan perkembangan.  
 
7. Warna Merah Melambangkan Kekuatan, Semangat, dan Membangkitkan  
Perasaan Nafsu 
Warna merah melambangkan kekuatan, semangat, dan membangkitkan perasaan 
nafsu. Lambang tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Sumber 
kekuatan merah terdapat di arah Selatan yang merupakan energi Ch’i api. Matahari 
ketika berada di posisi Selatan, ia memancarkan energi paling panas. Matahari 
mendapatkan kekuatan tertinggi ketika berada di posisi tersebut. Sehingga ia 
memiliki semangat tinggi untuk menyinari dunia. Oleh karenanya warna merah 
melambangkan kekuatan dan semangat. Ketika seseorang berada di bawah matahari 
yang sedang duduk di posisi Selatan, seseorang tersebut merasakan perasaan 
nafsunya meningkat karena pengaruh dari energi Ch’i api. Oleh karenanya warna 
ini melambangkan membangkitkan perasaan nafsu.  
 
8. Warna Putih Melambangkan Kemewahan dan Kekokohan 
Warna putih melambangkan kemewahan dan kekokohan. Lambang tersebut 
sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Sumber kekuatan putih terdapat di 
arah Barat yang merupakan energi Ch’i logam. Daerah yang berada di bagian Barat 

















































































































sifatnya padat dan keras. Sehingga warna ini melambangkan kekokohan. Matahari 
ketika berada di posisi Barat, ia memancarkan warna kuning keemasan. Logam 
selain berwarna putih keperakan, juga ada yang berwarna kuning keemasan. Warna 
kuning keemasan mengesankan kemewahan. Oleh karenanya warna ini 
melambangkan kemewahan. 
 
9. Warna Hitam Melambangkan Perasaan Kedalaman 
Warna hitam melambangkan perasaan kedalaman. Lambang tersebut sesungguhnya 
menggambarkan filsafat China. Sumber kekuatan hitam terdapat di arah Utara yang 
merupakan energi Ch’i air. Daerah yang berada di Kutub Utara, daerahnya dominan 
terdapat hujan salju, karena daerah ini merupakan sumber kekuatan Air, sehingga 
suhu sangat dingin hanya terdapat musim dingin, jarang terdapat cahaya matahari, 
sehingga daerahnya gelap (kekuatan hitam). Air (jernih, bersih, atau suci). 
Kematian artinya kembali ke keadaan semula yaitu kosong, Yang Tiada, kembali 
suci. Kematian adalah hitam (yin) dan kehidupan adalah putih (yang). Kematian 
memunculkan perasaan kedalaman (duka cita). Sehingga warna ini melambangkan 






















G. Bentuk Lingkaran pada Lampion 
1. Lambang Roda Kehidupan 
Bentuk lingkaran pada lampion tersebut melambangkan roda kehidupan. Kehidupan 
digambarkan seperti roda yang terus - menerus berputar tanpa henti. Lambang 
tersebut sesungguhnya menggambarkan filsafat China. Di dalam keseluruhan Alam 
Semesta terdapat yin dan yang, dua sisi yang berlawanan. Yin adalah sesuatu yang 
paling lemah dan yang adalah sesuatu yang paling kuat. Tetapi di dunia ini tidak 
ada yin yang benar - benar yin dan yang yang benar - benar yang. Yin bisa berubah 
menjadi yang jika ada sesuatu yang lebih yin darinya, dan sebaliknya. Dari yin bisa 
berubah menjadi yang, dari yang bisa berubah menjadi yin, begitu seterusnya. 
Kehidupan terus berputar tanpa henti seperti roda. Kehidupan akan berhenti jika 
hanya ada salah satu darinya. Selain itu, ini membuktikan bahwa dua sisi yang 
berlawanan tersebut saling ketergantungan. Terdapat kata yin karena ada sesuatu 









tentu tak ada yang. Perbedaan menjadikan mereka ada. Bentuk lingkaran pada 
lampion menggambarkan filsafat: kehidupan digambarkan seperti roda yang terus - 
menerus berputar tanpa henti, tidak ada kesempurnaan di dunia ini, dan dua sisi 
berlawanan yang saling ketergantungan.  
5. Ornamen yang  
terdapat pada 
Klenteng Kwan Tee 
Kiong Yogyakarta 
terbuat dari apa dan 
warnanya apa ? 
Apakah kedua hal 
tersebut ada 
hubungannya dengan 
filsafat China jika 
dikaitkan dengan arah 
hadap Klenteng ? 
Ornamen pada Klenteng ini diukir di atas kayu dan semuanya berwarna kuning. 
Dan Klenteng ini menghadap ke arah Selatan. Ketiga hal tersebut menganut prinsip 
filsafat China. Bangunan ini dibangun untuk aktifitas beribadah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan pemujaan para dewa. Sebelumnya sudah saya jelaskan bahwa ruang 
untuk segala aktifitas baik ditempatkan atau menghadap ke arah Selatan. Matahari 
ketika berada di posisi Selatan, ia memancarkan energi terpanas. Tempat dimana 
matahari melakukan aktifitas tinggi. Itu membuktikan bahwa di posisi tersebut 
merupakan sumber kekuatan dahsyat yang memberikan kekuatan tinggi. Arah itu 
merupakan sumber kekuatan Api. Oleh karenanya dengan menghadapkan Klenteng 
ini ke arah Selatan, untuk menangkap kekuatan tersebut, agar manusia yang berada 
atau mengunjungi Klenteng ini bersemangat untuk beribadah kepada Tuhan dan 
para dewa. Kemudian karena sumber energi Ch’i api, maka bangunannya harus 
terdapat unsur Kayu dan Tanah. Kuning merupakan warna energi Ch’i tanah. Kayu 
menghasilkan Api dan Api menghasilkan Tanah. Warna energi Ch’i api adalah 
merah. Klenteng ini dominan berwarna kuning (warna energi Ch’i tanah). Energi 
Ch’i api menghasilkan energi Ch’i tanah. Oleh karenanya, warna kuning energi 
Ch’i tanah akan menyerap sebagian energi yang dihasilkan oleh energi Ch’i api. 
Pembalikan adalah gerak balik Tao. Ketika sesuatu mencapai posisi ekstrem, maka 
akan berbalik darinya. Sesuatu ekstrem menghasilkan keburukan. Oleh karenanya 
antara meningkatkan, meredakan, dan menghancurkan, yang baik adalah 
meredakan. Karena meningkatkan dan menghancurkan adalah sesuatu ekstrem. 
Warna hijau energi Ch’i kayu meningkatkan energi Ch’i api. Karena Kayu 
menghasilkan Api. Dan warna hitam energi Ch’i air menghancurkan energi Ch’i 
api. Karena air memadamkan api. Kedua hal tersebut tidak bagus untuk bangunan 
yang menghadap Selatan.  
√ - - 
Keterangan: Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS) 





